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NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKHLAK
DALAM KITAB AT-TARGIB WA AT-TARHIB
KARYA AL-MUNZIRI

Misbachul Munir
NIM. 1617402027

ABSTRAK

Sebagai mana kita ketahui Imam Al-Mundziri merupakan ulama hadits yang
sangat terkenal. Beliau merasa bahwa sangat pentingnya sebuah pribadi yang memiliki
keimanan yang kuat, kesempurnaan agidah dan akhlak serta pendidikan yang
berkualitas. Dengan adanya kepentingan akhlak yang harus dimiliki oleh masing-
masing individu dalam rangka pembelajaran, pendidikan dan pembinaan akhlak, serta
untuk mengembalikan kondisi generasi muda agar sesuai dengan tuntunan akhlak yang
terdapat di dalam Al-Quran dan Al-Hadits. Maka perlu adanya rujukan yang digunakan
sebagai media untuk memperoleh akhlak yang mulia. Pemilihan media tersebut dapat
diperoleh dengan cara mengetahui nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung di
dalamnya yang nantinya dengan nilai-nilai tersebut dapat diperoleh akhlak yang mulia.
Salah satu media yang dapat kita gunmakan adalah kitab karya ulama. Mengenai
kepentingan tersebut banyak sekali ulama yang menyampaikan dalam kitabnya tentang
pentingnya nilai-nilai pendidikan akhlak. Salah satunya Imam Al-Gazali menyebutkan
bahwa nilai-nilai pendidikan akhlak haruslah diajarkan sejak dini. Selain itu, ulama lain
juga menjelaskan bahwa kepentingan nilai-nilai pendidikan akhlak merupakan pondasi
dasar sebagai upaya menuju kesempurnaan keimanan dan ketaqgwaan kepada Allah Swt.

Nilai-nilai gendidikan ilag.qilgiznjlai, dalam pengetahuan
yang dengan g& IZ ers g S de %1 u n tingkah laku
individu ata ran r ‘henjadi “oran ﬂ aik. Salah satu

pengambilan nilai pengetahuan tersebut penulis menggunakan Kitab A¢-Targib Wa At-
Tarhib Karya Al-Mundziri. Kitab Az-Targib Wa At-Tarhib adalah kitab yang
menjelaskan seluruh aspek kehidupan mulai dari menuntut ilmu, muamalah, munakahat,
jinayat, ibadah dan lain-lain. Meskipun demikian di dalamnya terdapat hadits yang
dapat diambil nilai-nilai pendidikan akhlak. Makna dari kitab ini adalah sesuatu hal
yang di anjurkan dan ancaman Allah. Kitab ini ditulis oleh Imam Al-Munziri. Beliau
merupakan salah satu ulama besar dalam bidang hadits. Beliau dilahirkan pada tanggal
kesepuluh pertama dalam bulan Sya’ban tahun 581 Hijriyah di kota Syam (Damaskus)
dan wafat pada tahun 656 Hijriyah di Mesir.

Tujuan penelitian yang akan dikaji dalam penulisan ini adalah untuk mengetahui
bagaimana nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam kitab mukhtasar At-
Targib Wa At-Tarhib karya Al-Munziri dan sebagai penambah khazanah keilmuan
tentang nilai-nilai pendidikan akhlak. Dari hasil penelitian kemudian data dikumpulkan
dan dianalisis, kemudian data tersebut direduksi, selanjutnya data disajikan dalam
bentuk deskriptif dan penarikan kesimpulan. Adapun jenis penelitian yang penulis
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gunakan  merupakan penelitian kepustakaan (library reseach), sedangkan dalam
pengumpulan datanya menggunakan metode deskriptif (pemaparan gambaran tertentu
yang diteliti dalam bentuk uraian naratif) dan metode analisis datanya menggunakan
analisis isi (content analisys). Dalam hal ini penulis mengkaji tentang nilai-nilai
pendidikan akhlak yang terdapat dalam kitab Az-Targib Wa At-Tarhib karya Al-
Munziri.

Hasil dari penelitian ini, penulis menyimpulkan bahwa nilai-nilai pendidikan
akhlak yang terkandung dalam kitab tersebut terdapat di dalam masing-masing hadits
per babnya. Kemudian terbagi menjadi dalam materi pendidikan akhlak yang berupa
akhlak terpuji (mahmudah) dan akhlak tercela (mazmumah) yang dikemas dalam
beberapa ruang lingkup yaitu akhlak kepada Allah , kepada sesama, kepada diri sendiri,
dan akhlak kepada lingkungan masyarakat. Yang dalam proses pembentukan dan
penyampaiannya kepada peserta didik dapat disampaikan melalui metode fargib dan
metode tarhib.

Kata Kunci: Nilai-nilai, Pendidikan, Akhlak, Az-TargibWa At-Tarhib.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi

kata-kata Arab yang dipakai

dalam penyusunan skripsi

ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf | Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< ba’ B Be
- ta’ T Te
& sa $ Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z h h ha (dengan titik di bawah)
z kha’ Kh ka dan ha
2 Dal De
3 Zal za (dengan titik di atas)
D) ra’ R Er
> 1AIN E
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
o= sad $ es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
Lk ta’ t te (dengan titik di bawah)
L za’ z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
- fa’ F Ef
S Qaf Q Qi




4 Kaf K Ka
Lam L ‘el
@ Mim M ‘em
O Nun N ‘en
3 Waw W wW
> ha’ H Ha
s Hamzah ‘ Apostrof
< ya’ Y Ye

Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

Ditulis

Muta’addidah

Ditulis

‘iddah

Ta’marbutah di akhir kata Bila dimatikan tulis h

-

AaSa

Ditulis

Hikmah

3

Ditulis

Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan apada kata-kata arab yang sudah terserap ke dalam

bahasa Indonesia, se
aine TAIN

a. Bila diketahui dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

erti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali, bila dikehendaki lafal

PURWOKERTO

Ll ¥l S

Ditulis

Karamah al-auliya

b. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau dammah

ditulis dengan t.

RIS

Ditulis

Zakat al-fitr

B. Vokal Pendek

Fathah

Ditulis




Kasrah Ditulis |

d’ammah Ditulis u
C. Vokal Panjang
1. Fathah + alif Ditulis A
Ll Ditulis Jahiliyah
2. Fathah + ya’mati Ditulis A
(o Ditulis Tansa
3. Kasrah + ya’mati Ditulis |
ps Ditulis Karim
4 Dammah + wawu mati Ditulis U
uay b Ditulis Furad
D. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’mati Ditulis Ai
asdu Ditulis Bainakum
2. Fathah + wawu mati Ditulis Au
Js Ditulis Qaul
c wrr A TN-PURWOKBR Q.
Ditulis a’antum
a.\:.i Ditulis w’iddat
PR Ditulis la’in syakartum

F. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

Ol A Ditulis al-Qur’an
bl Ditulis al-Qiyas

Xi



b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah
yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (el)nya.

slad) Ditulis as-Sama

easd) Ditulis asy-Syams

G. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya

U gall g3 Ditulis zawi al- furiid

-

FERSTY Ditulis ahl as-Sunnah

IAIN PURWOKERTO
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NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKHLAK
DALAM KITAB AT-TARGIB WA AT-TARHIB
KARYA AL-MUNZIRI

A. Latar Belakang Masalah

Di zaman modern ini banyak sekali rujukan yang digunakan umat
muslim dalam rangka pembelajaran, pembentukan, dan pembinaan akhlak
yang mulia selain Al-Quran. Salah satunya yaitu karya-karya ulama muslim
yang dapat dijadikan sebagai sumber pembelajaran yang di dalamnya terdapat
nukilan dari Al-Quran ataupun Hadits Nabi Saw seperti buku akhlak, kitab-
kitab kuning dan sumber lain yang berhubungan dengan akhlak. Salah
satunya adalah kitab Hadits A¢-Targib \Wa At-Tarhib Karya Al-Munziri yang
menjelaskan tentang bab dalam fiqih yang di dalamnya terdapat ancaman dan
janji Allah Swt ketika seorang hamba melakukan dan atau tidak
melaksanakan perbuatan amar ma’ruf nahi munkar. Anjuran dan perintah
amar ma’ruf nahi munkar merupakan tuntunan yang diturunkan oleh Allah
dalam kitab-kitab-Nya disampaikan oleh rasul-rasul-Nya dan merupakan dari
syariat Islam.? Perintah ini juga disampaikan oleh Allah kepada para Rasul

agar mengerjakan perbuatan yang baik dan menjauhi perbuatan yang

FAIN.PURWOKERTO.. .. i

munkaryang terdapat dalam bab fikih dan menurut penulis hadits-hadits yang

mung

terkandung di dalamnya dapat dijadikan sebagai Fadail al-a’mal (keutamaan-
keutamaan amal dalam kehidupan sehari-hari). Meskipun terkandung dalam
bab fikih, akan tetapi dalam hadis tersebut disajikan berupa anjuran (zargib)
dan ancaman (rarhib) yang nantinya akan diambil nilai-nilai akhlak yang
terkandung dalam masing-masing hadits. Selain itu, menurut penerjemah

kitab ini, isi yang terkandung didalamnya merupakan pelajaran wajib yang

2Ibnu Taimiyyah, Etika Amar Ma’ruf Nahi Munkar, (Jakarta: GEMA INSANI PRESS,
2001), him. 15.

*Hamzah Ya’qub, Etika Islam Pembinaan Akhlakul Karimah, (Bandung: CV
DIPONEGORO, 1996), him. 33.



diajarkan di madrasah-madrasah dan pondok-pondok pesantren ketika santri
mulai belajar.* Hal ini tentunya sangat sejalan dengan adanya pendidikan
akhlak yang harus diberikan sejak dini untuk anak. Hadis yang terdapat dalam
kitab ini di nukil dari kitab-kitab masyhur seperti kitab Zaujari karya Ibnu
Hajar, kitab Kasyf al-Ghummah karya Syekh Abdul Wahhab, dan kitab Ihya
al-Ulumudin karya Imam Al-Gazali.”

Dalam kitab Ar-Targib Wa At-Tarhib melalui hadits yang ada
dijelaskan tentang janji-janji Allah Swt terhadap orang yang taat kepada-Nya
dan ancaman-ancaman Allah terhadap orang yang tidak taat kepada-Nya. Hal
ini membuktikan bahwa hadits yang ada dapat dijadikan pembelajaran bagi
seseorang yang mempelajarinya baik itu ancaman dan janji Allah Swt agar
selalu melakukan perbuatan yang memerintahkan kepada kebaikan dan
mencegah terhadap keburukan.

Al-Munziri dalam Kitab ini menjelaskan kepada umat muslim seberapa
penting beribadah dan amalan-amalan lain yang sesuai dengan ketentuan
yang ada di dalam hadits tersebut. Untuk itu, pada kitab ini menjelaskan
keutamaan-keutamaan perbuatan dengan memberikan penghargaan berupa
pahala bagi orang yang taat pada ajaran syariat Islam dan memberi hukuman

yang melanggar ajaran syariat Islam berupa siksa kelak di akhirat. Hal ini

dapat ijalliKéin bti\!’!?li !Flﬁz‘iﬁ él erilaku yang
sesuai dej%;!%an an Keten M:n ela |afurtl Iz!n1 s!?riat Islam itu

sendiri. Oleh sebab itu, kitab Ar-Targib Wa At-Tarhib sangat penting dan
perlu digali lebih dalam untuk dijadikan rujukan dan pedoman bagi umat
muslim dalam rangka pembelajaran, pembentukan serta pembinaan akhlak
yang mulia.

Disisi lain, akhlak dalam kehidupan manusia yang bermartabat
merupakan sebuah unsur utama yang sangat penting. Kepentingam tersebut
menjadikan akhlak sebagai bagian terpenting dalam upaya terciptanya suatu

hubungan, baik itu hubungan antara manusia dengan sang khalig (pencipta)

*Achmad Sunarto, Terjemah Kitab A¢-Targib Wa At-Tarhib Makna Jawa Pegon dan
Terjemahan Indonesia, (Surabaya: AL-MIFTAH, 2012), him. 3.
*Kitab At-Targib wa At-Tarhib karya Imam Al-Mundziri, him.2.



ataupun hubungan dengan makhluk (yang diciptakan). Akhlak disini
mengandung makna lahir dan batin manusia. Manusia memiliki citra lahiriah
yang disebut dengan khalg, dan citra batiniah yang disebut khulg.
Berdasarkan kategori ini, maka khulg memiliki arti gambaran atau kondisi
kejiwaan seseorang. Dari sini khulg berhubungan erat dengan Khalig dan
makhlug. Makna ini berimplikasi bahwa akhlak mempunyai kaitan dengan
Tuhan pencipta yang menciptakan perangai manusia, luar dan dalam.
Sehingga tuntutan akhlak harus sesuai dari sang Khalig. Akhlak juga harus
ada persesuaian dengan makhluk yang mengisyaratkan adanya sumber akhlak
dari ketetapan manusia bersama berdasarkan ‘ urf" (kebiasaan). Artinya dalam
kehidupan manusia harus berakhlak yang mulia, baik menurut ukuran Allah
maupun ukuran manusia.

Akhlak dalam kehidupan sosial menjadi tolak ukur penilaian seseorang,
dimana seseorang yang mempunyai akhlak yang baik kehidupannya pun akan
penuh dengan amal shaleh. Namun dalam prosesnya, akhlak mahmudah
tidaklah terlahir dari sifat genetik (keturunan) maupun terjadi secara spontan.
Akan tetapi, dalam menumbuhkan dan meciptakan akhlak mulia tersebut
membutuhkan waktu yang lama dan proses yang panjang. Salah satu usaha
yang dapat dilakukan adalah dengan pendidikan akhlak, latihan, pembinaan
“IAIN'PURWOKERTO

ak mulia termasuk unsur yang ‘dapa ‘r‘nenga adikan umat yang
kuat dan berwibawa. Hal ini dikarenakan di atas akhlak yang terpuji berdiri
segala macam perintah Allah yang ditujukan kepada jiwa manusia. Oleh
karena itu, apabila jiwa manusia dilatih berakhlak mulia dan bertingkah laku
lurus, niscaya jiwa tersebut selalu bersemangat untuk menyemarakan syiar
Allah dan untuk berpegang teguh kepada aturan-Nya. Akhak mulia adalah
tulang punggung syariat dan intisari agama yang dengannya Allah mengutus
Nabi Muhammad Saw sebagai pembawa kabar gembira dan ancaman serta

sebagai da’i kepada Allah dengan izin-Nya dan sebagai pelita yang

Damanhuri, Akhlak Perspektif Tasawuf Syeikh Abdurrauf As-Singkili, (Jakarta:
LECTURA PRESS, 2014), him. 43.



bercahaya.” Oleh karena itu, akhlak haruslah diwujudkan dalam jiwa-jiwa
manusia sebagai orang mukmin hingga ia berbahagia dan sukses dalam
menjalankan perintah Allah.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, akhlak diartikan sebagai budi
pekerti, atau kelakuan. Sedangkan dalam Bahasa Arab, kata akhlak diartikan
sebagai tabiat, perangai, kebiasaan, bahkan agama.! Menurut lbnu
Maskawaih akhlak didefinisikan sebagai keadaan yang melekat pada jiwa
manusia, yang berbuat dengan mudah tanpa melalui proses pemikiran dan

% Sedangkan Imam al-Ghazali mendefinisikan akhlak

pertimbangan pikiran.
sebagai sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan bermacam-macam
perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan
pertimbangan.’® Imam al-Ghazali menafsirkan tanpa melalui pertimbangan
pikiran tersebut bukan berarti bahwa perbuatan tersebut dilakukan tidak
sengaja, akan tetapi perbuatan yang telah meresap pada jiwa manusia dan
dilakukan secara terus menerus sehingga menjadi kebiasaan dan menjadi
kepribadian pada diri manusia itu sendiri.

Dalam merumuskan pendidikan akhlak, Imam al-Ghazali berpendapat
bahwa pendidikan akhlak harus sudah mulai semenjak anak- anak baru

dilahirkan.™* Hal ini membuktikan bahwasannya pendidikan akhlak sangatlah

penti [ sejky L‘vf [ i iK . Pendidikan
akhlajlm e ar; dIls!‘S@n (!z!{x!;anleﬁ!n dari orang
tua terhadap anak-anaknya, dan perlakuan orang tua kepada orang lain di
dalam lingkungan keluarga dan masyarakat akan menjadi teladan bagi anak-

anaknya pula.’? Salah satu bentuk pendidikan akhlak yang diberikan orang
tua kepada anaknya untuk mewujudkan akhlak yang baik itu adalah dengan

"Salim bin led al-Hilali, Khusyuk Sebagai Pola Hidup Akhlakul Karimah, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2001), him.7.

8Achmad Mubarok, Akhlak Mulia Sebagai Konsep Pembangunan Karakter, ( Jakarta:
GMPAM- YPC- WAP, 2009), him. 89.

°Nasrul HS, Akhlak Tasawuf,(Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2015), him. 2.

Nasrul HS, Akhlak Tasawuf,...hIm. 2.

“Nasrul HS, Akhlak Tasawuf,...hIm.16.

27akiah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta:
Ruhama,1995), him. 60.



menyuruh anak-anaknya agar berteman dengan orang yang baik pula. Hal ini
dikarenakan pergaulan seseorang merupakan salah satu unsur lingkungan
yang turut serta mendidik seseorang.’®* Hal ini dicontohkan oleh Syaikh
‘Algamah al-‘Atharidi dikala menjelang wafatnya yang berpesan kepada
anaknya. Salah satu bentuk wasiat tersebut yaitu bahwa anaknya disuruh
berteman dengan teman yang senantiasa menjaga dan menghormati diri Kita
dan selalu bersedia menanggung dan membantu kerepotan ketika kita sedang
mengadapi kesulitan.**

Anggapan tentang seorang ibu merupakan madrasah al-ula Ii al-walad
sangat sejalan dengan pemikiran Imam al-Ghazali tersebut. Dengan adanya
pendidikan akhlak didalam keluarga, menjadikan salah satu upaya dalam
menciptakan generasi yang mempunyai watak yang baik dan dapat
menjadikan anak mempunyai kecerdasan spiritual yang baik." Sedangkan
Ibnu Maskawaih menyebutkan bahwa pendidikan akhlak merupakan usaha
dalam mewujudkan sikap batin yang mampu mendorong secara spontan
lahirya perbuatan- perbuatan baik dari seseorang.’® Tentunya, dalam
mewujudkan sikap tersebut, diperlukan sebuah perangkat yang dapat
mempercepat dan merealisasikan sikap dan tabiat seseorang agar tercipta
insan yang bermoral dan berakhlakul karimah. Sesuai dengan pernyataan
penul!? faf BED ““ﬁf’l{d‘@l{ﬂllfr dan sebuah
pelati g! waghM .

Di sisi lain, kehadiran agama Islam juga sebagai rahmat bagi seluruh
alam yang di dalamnya mengandung semua aspek kehidupan yang
mempunyai sistem untuk mengatur hal-hal yang baik. Sebagai tolak ukur
perbuatan baik dan buruknya tentunya harus merujuk kepada ketentuan Allah
Swt (Al-Qur’an) dan ketentuan Rasul-Nya (Al-Hadits) dan menjalankan

137akiah Daradjat, IImu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), him. 63.

Y“A. Mudjab Mahali, Pembinaan Moral di Mata Al-Ghazali, (Yogyakarta: BPFE,1984),
him. 296.

*Wahyudi Siswanto, Membentuk Kecerdasan Spiritual Anak, (Jakarta: AMZAH, 2010),
him. 13.

®Ahmad Tafsir, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2012), him. 10.



segala sesuatu yang diperintahkan dan menjauhi segala sesuatu yang dilarang.
Hal ini membuktikan bukti ketagwaan seseorang dengan istilah penulis
disebut sebagai akhlak al-karimah fi al-islam. Karena sesungguhnya
ketagwaanlah yang dapat membentuk dan menyuburkan akhlak terpuiji,
sehingga dapat dilihat dari diri orang-orang mukmin yang mampu
membentengi dari hal-hal yang diharamkan Allah dan mampu mendorongnya
agar hatinya selalu mengagungkan syiar-syiar Allah swt.’

Nabi Muhammad Saw sebagai Rasul akhir zaman yang diutus oleh
Allah Swt untuk menyebarkan agama Islam juga dibekali senjata ampuh
untuk mewujudkan misinya. Sebuah senjata yang mampu membawa
peradaban dunia yang maju dan mulia. Senjata yang mampu membawa dunia
pada perdamaian bukan kekacauan. Senjata yang mampu membumikan Islam
hingga seluruh penjuru dunia. Senjata yang mampu membuktikan bahwa
Islam adalah agama yang rahmah Ii al-‘alamin. Senjata tersebut bukanlah
meriam, bukan pistol apalagi bom, akan tetapi senjata ampuh tidaklah lain
adalah akhlag al-karimah yang digunakan untuk menyempurnakan akhlak
manusia dan menjadi sosok yang mampu menjadi suri tauladan yang baik di
bumi yang mencakup semua aspek kehidupan tanpa melihat suku dan

bangsanya.’®

}l?g Hpa!) ‘TBS‘ I!,K!é!ﬁl“abi diutus di
tengah-tengah masyarakat jahiliyah  yang“m efifakl sangat biadab
dan banyak sekali kaum yang menyembah berhala. Banyak sekali di dalam
Al-Quran yang menjelaskan tentang keagungan akhlak Nabi Saw yang patut
kita teladani. Nabi Muhammad dalam mengajarkan akhlak yang baik kepada
pengikutnya tidak hanya mengajarkannya dalam bentuk kata-kata, melainkan
dalam bentuk keteladanan (uswah al-hasanah).® Melalui sistem pendidikan

akhlak dalam upaya penyebaran agama Islam di bumi yang dilakukan oleh

Rasulullah Saw telah menciptakan banyak sekali sahabat yang mempunyai

7salim bin led al-Hilali, Khusyuk Sebagai Pola Hidup Akhlakul Karimah, ...hIm. 12.

Agus Hakim Amrulloh dkk, Akhlake Kang! Wasilah Menjadi Insan Mulia, (Kediri:
Lirboyo Press, 2016), him. 5.

Fahri Hidayat, Islamic Building, (Yogyakarta: Pustaka Senja, 2018), him. 99.



kemuliaan dihadapan umat lain serta tercipta akhlak mulia dihadapan Allah
Swt dan para warasah al-anbiya yang berusaha untuk menyebarkan agama
Islam.

Tidak berhenti pada Rasulullah Saw, para penerusnya termasuk
Walisongo yang menyebarkan agama Islam di nusantara juga berbekal pada
akhlaq al-karimah. Dengan bekal ini para Walisongo berhasil menarik
simpati masyarakat nusantara hingga mayoritas mereka bisa merasakan
cahaya hidayah dalam naungan agama Islam. Keberhasilan dakwah mereka
yang diperjuangkan dengan berbekal akhlaq al-karimah menunjukan akhlak
merupakan elemen hidup yang harus kita jaga sebagai generasi penerus
pejuang Islam. Tidaklah mengherankan jika Imam ‘Abdurrahman bin Qosim,
salah satu seorang santri Imam Malik pernah mengatakan:

“aku telah belajar dengan Imam Malik selama 20 tahun, 2 tahun untuk
belajar ilmu, sedangkan yang 18 tahun untuk belajar adab, sungguh
aku menyesal, mengapa tidak semuanya saja aku gunakan untuk
belajar adab ”.*°

Namun yang sangat disayangkan, banyak diantara kita yang justru tidak

menyadari karunia besar ini, lebih-lebih mengamalkannya dalam kehidupan
sehari-sehari. Padahal akhlak yang diajarkan Nabi, tidak hanya berperan
penting untuk mengangkat derajat seorang hamba dihadapan Allah,

~JAIN-PIRWOKERT0™ "

Selanjutnya, dalam upaya menciptakan sistem peradaban manusia di
bumi yang baik dan sesuai dengan nilai- nilai Islam maka pendidikan akhlak
sangatlah penting. Baik itu dilakukan di lingkungan keluarga, masyarakat
ataupun lingkungan sekolah bahkan dilingkup negara dan bangsa. Hal ini
dikarenakan akhlak merupakan sebuah poros yang dapat membangun seluruh
aspek kehidupan yang mengatur tingkah laku manusia. Selain itu, akhlak
dalam kehidupan manusia juga menempati posisi yang penting sekali, baik
sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat dan bangsa. Sebab

jatuh bangunnya, jaya hancurnya, sejahtera rusaknya suatu bangsa dan

»Agus Hakim Amrulloh dkk, Akhlake Kang! Wasilah Menjadi Insan Mulia, ...him. 6.



masyarakat tergantung pada bagaimana akhlaknya. Apabila akhlaknya baik
akan sejahteralah lahir batinnya, akan tetapi apabila akhlaknya buruk rusaklah
lahir batinnya.?

Sebagaimana kita ketahui akhir-akhir ini melalui media komunikasi,
baik media cetak ataupun elektronik memperlihatkan begitu banyak
fenomena yang menggambarkan betapa rusaknya akhlak generasi sekarang
yang tentunya menyimpang dari ajaran agama (Al-Quran dan As-Sunnah).
Kemerosotan akhlak ini tidak hanya terjadi pada anak saja, melainkan
dikalangan orang dewasa juga mengalaminya. Kemerosotan akhlak yang
dilakukan oleh anak atau siswa sering kita jumpai seperti kekerasan antar
pelajar, tawuran, mabuk-mabukan, durhaka kepada orang tua, dan berzina.
Selain itu, akhir-akhir ini kenakalan remaja juga menjadi hal yang tidak asing
kita dengar sebagai bentuk kemrosotan akhlak tersebut.

Menurut keputusan Menteri Sosial bahwa yang dimaksud dengan anak
nakal (kenakalan remaja) yaitu anak yang berperilaku menyimpang dari
norma-norma social, moral dan agama, merugikan keselamatan dirinya,
mengganggu dan meresahkan ketentraman dan ketertiban masyarakat serta
kehidupan keluarga dana tau masyarakat.?> Mengenai jenis kenakalan yang

dikumpulkan pemerintah melalui Bakolak Inpres N0.6/1971, tentang Pola

Pena!gy‘;! TK;’!T!E“)&QK]?B!KQ pencurian,
penipdar, hidfl, pefu n, perda ’ affipoKan, narkotika,
pelanggaran susila, pelanggaran, pembunuhan, dan kejahatan lain.”® Begitu
juga dikalangan orang dewasa tidak jauh berbeda dari kemrosotan akhlak
anak-anak dan remaja. Bukti yang sudah nyata yaitu adanya pembunuhan dan
pencurian.

Kita tahu bahwasannya kekuatan bangsa itu sangat dipengaruhi oleh

kekuatan moral atau akhlak anak bangsanya. Kejayaan seseorang,

“'Rachmat Djatnika, Sistem Ethika Islami (Akhlak Mulia), (Jakarta: PUSTAKA
PANJIMAS, 1996), him. 11.

“Imam Alfi dkk, Pendekatan Pekerjaan Sosial Pada Kenakalan Remaja, (Purwokerto:
Stain Press, 2016), him. 14.

30fyan S.Willis, Remaja dan Masalahnya, (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 91.



masyarakat, dan bangsa disebabkan akhlaknya yang baik. Sedangkan
jatuhnya nasib seseorang, masyarakat dan bangsa adalah karena kehilangan
akhlak yang baik atau jatuhnya akhlak. Oleh sebab itu, akhlak merupakan hal
yang pokok yang akan menentukan peradaban disuatu bangsa. Dengan akhlak
tersebut dapat ditentukan sumber daya manusia yang baik ataupun tidak.
Selain itu, pendidikan akhlak sejak dini juga sangat membantu dalam upaya
pembentukan watak seseorang. Kemungkinan besar apabila mulai dari anak-
anak akhlaknya sudah baik, ketika tumbuh dewasa akan tumbuh menjadi
insan yang bermartabat dan berakhlak yang mulia. Begitu juga sebaliknya,
ketika anak-anak saja mempunyai akhlak yang buruk, ketika tumbuh dewasa
pun akan sangat sedikit peluang tercipta manusia yang bermartabat dan
berakhlak yang baik.

Oleh karena itu, mengenai pentingnya akhlak dalam kehidupan kita dan
untuk memurnikan dan mengembalikan kembali kondisi yang tidak sesuai
dengan ajaran Islam tadi, salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan
kembali kepada nilai- nilai yang sudah terkandung di dalam Al-Quran dan
As-Sunnah yaitu dengan pendidikan akhlak yang sesuai dengan ajaran- ajaran
dan ketentuan yang telah ditetapkan oleh Allah Swt. Menurut penulis,
sekiranya kitab A¢-Targib Wa At-Tarhib dapat dijadikan sebagai rujukan
dalam ben lighjsesuai dengan
kitab !Zﬁ I temmmgj!iﬁa!r;ng!rdapat dalam
kitab tersebut berisi tentang hadits figih yang didalamnya terdapat anjuran
dan ancaman yang dapat diambil nilai-nilai pendidikan akhlak pada masing-
masing hadits dan perlu diajarkan sebagai pelajaran yang penting dalam
madrasah.?*

Berdasarakan pernyataan diatas, penulis tertarik untuk menggali,
membahas dan mendalami lebih jauh tentang karya tersebut sebagai penulisan
skripsi. Khusunya nilai- nilai pendidikan akhlak yang ada dalam kitab Az-
Targib Wa At-Tarhib agar dapat mengambil pelajaran dan nilai-nilai

pendidikan akhlak yang tercantum dari masing- masing hadits figih tersebut.

2 Achmad Sunarto, Terjemah Kitab A¢-Targib \Wa At-Tarhib,...him. 3.
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B. Fokus Kajian

Fokus kajian skripsi ini adalah tentang Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak
yang ada dalam kitab A¢-Targib Wa At-Tarhib karya Al-Munziri yang
berupa mukhtasar hadits figih yang di dalamnya terdapat 152 sub bab hadits
yang berisi anjuran dan ancaman Allah Swt yang dapat diambil nilai-nilai
pendidikan akhlak dalam masing-masing hadits tersebut. Hal ini dikarenakan,
kitab mukhtasar tersebut lebih terfokus dalam satu kajian bab figih yang di
dalamnya terdapat hadits-hadits yang dapat diambil nilai-nilai pendidikan
akhlak. Selain itu melalu hadits tersebut juga dapat dijadikan sebagai acuan
untuk pembaca dalam melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar dalam

kehidupan sehari-hari.

C. Definisi Konseptual

Dalam rangka memberikan penjelasan, pengertian, dan penegasan yang
terdapat dalam skripsi ini , maka penulis menyertakan definisi konseptual
(istilah) yang dimaksudkan untuk memudahkan pembaca dalam memahami
dan menghindari kesalahan pemahaman terhadap judul di atas. Istilah tersebut

adalah sebagai berikut:

Pengertian Nilai
 TAINDURWOREREO. o
merupakan sesuatu yang berharga, bermutu, dan berguna bagi manusia.
Dalam pembahasan ini nilai yang dimaksud adalah nilai yang berbasis

moral.

Nilai adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan tingkah laku
manusia mengenai baik dan buruk yang diukur oleh agama, tradisi, etika,
moral dan kebudayaan yang berlaku dalam masyarakat.”® Sedangkan

Shaver berpendapat bahwa nilai adalah standar-standar atau prinsip-

*Mohamad Najib, Pendidikan Nilai, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2014) him. 14.
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prinsip untuk menimbang harga atau kegunaan sesuatu.’® Menurutnya,
ada tiga elemen nilai yaitu :*’
a. Nilai adalah konsep atau ide bukan perasaan sehingga nilai dapat

didefinisikan, dianalisis atau dibandingkan dengan nilai-nilai lain.
b. Nilai berada dalam mind seseorang secara bebas dari kesadaran diri

maupun afirmasi masyarakat.
c. Nilai lebih terkait dengan sesuatu yang dapat diukur dari pada

kategori absolut.
Pendidikan Akhlak

Dalam bahasa Inggris istilah pendidikan sering disebut dengan
education, sedangkan dalam bahasa Arab, pendidikan berarti at-ta’lim
(penyampaian pengetahuan), at-tarbiyah (mengasuh, mendidik, dan
memelihara) dan at-ta’dib (pembinaan akhlak).?® Istilah at-tarbiyah
menunjukan istilah pendidikan, sedangkan istilah a/-¢a’/im mengarahkan
pada arti pengajaran.”® Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pendidikan
diartikan sebagai proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya
pengajaran dan pelatihan.*
Imam Al-Gazali mendefinisikan pendidikan sebagai satu-satunya

j ‘nlAlNient)tjrlSWaqr) klfi?(lillfl!?dan martabat
mar%sm, tiah Menatfamkan = Nilal” Kemandsiaan. ngertian lain
menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan
peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan
bagi peranannya di masa yang akan datang.*® Pendidikan harus berjalan

dengan baik agar diperoleh tujuan pendidikan yang diinginkan. Dalam

14.

2.

**Hartono, Pendidikan Integratif, (Purbalingga: Kaldera Institute, 2016), him. 41.
2"Hartono, Pendidikan Integratif,...hlm, 42.

ZAnshori LAL, Pendidikan Islam Transformatif, (Jakarta: Referensi, 2012), him. 8.

ZMoh. Rogib, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: PT.LKis Pelangi Aksara, 2016), him.

**Hery Noer Aly, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT LOGOS Wacana llmu, 1999), him.

# Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka

Pelajar, 1998), him. 55.

%2Binti Maunah, llmu Pendidikan, (Yogyakarta: TERAS, 2009), hal. 6.
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hubungannya dengan akhlak, maka pendidikan yang sesuai adalah
pendidikan Islam. Hal ini dikarenakan tujuan pendidikan Islam tidak
terlepas dari tujuan hidup manusia dalam Islam yaitu menciptakan
pribadi hamba yang Allah yang selalu bertakwa kepada-Nya dan dapat
mencapai kehidupan bahagia di dunia dan akhirat.**

Secara lebih rinci, Yusuf Al-Qardawi memberikan pengertian
pendidikan Islam sebagai pendidikan manusia seutuhnya, akal dan
hatinya, rohani dan jasmaninya, akhlak dan keterampilannya.®
Berdasarkan konsep tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam
adalah usaha berproses yang dilakukan manusia secara sadar dalam
membimbing manusia menuju kesempurnaannya berdasarkan Islam.®

Adapaun akhlak secara etimologis berasal Bahasa Arab, merupakan
bentuk jamak dari Khulugun yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah
laku, dan tabiat.*® Menurut Al-Gazali akhlak adalah sifat yang melekat
dalam jiwa seseorang yang menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan
gampang dan mudah tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.®
Sebagian ulama mendefinisikan akhlak merupakan tingkah laku jiwa
yang diekspresikan dalam bentuk perbuatan-perbuatan. Kalau perbuatan
itu baik, tentu akhlaknya baik dan kalua perbuatannya jelek, tentu

JAIX RURWORERTO. 5

timbul disetiap ia bertindak tanpa merasa sulit ( timbul dengan mudah)
karena sudah menjadi budaya sehari- hari.*® Jika dilihat dari sifatnya,

akhlak dibagi menjadi dua yaitu, akhlak mahmudah (baik) seperti sabar,

®Bazyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi di Tengah Tantangan
Milenium 111, (Jakarta: PRENADA MEDIA GRUP, 2012), him. 8.

*Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi di Tengah Tantangan
Milenium II1,...hIm. 6.

35Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, ...hIm. 13.

%%Hamzah Ya’qub, Etika Islam Pembinaan Akhlakul Karimah, ...hIm. 11.

$"Yunahar llyas, Kuliah Akhlag, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2001), him. 2.

*83ayid Sabig, Unsur-Unsur Dinamika Dalam Islam, (Jakarta: PT Djaya Pirusa, 1981), him.
42,

%93yarifah Habibah, Akhlak dan Etika Dalam Islam, Jurnal Pesona Dasar, Universitas
Syiah Kuala Lumpur Vol. 1 No. 4, Oktober 2015, him. 73-74.
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jujur, tagwa, dan akhlak mazmumah (buruk) seperti kufur, syirik, dan
takabur.

Sebagaimana sudah penulis jelaskan di dalam latar belakang
masalah, dalam kitab A¢-Targib Wa At-Tarhib di dalamnya terdapat
beberapa hadits menjelaskan ancaman bagi seseorang yang tidak taat dan
beribadah kepada Allah Swt juga hadits yang menjelaskan tentang janji-
janji Allah Swt terhadap seseorang yang melakukan perbuatan-perbuatan
yang ada pada hadits tersebut. Jika membicarakan tentang janji dan
ancaman Allah Swt, hal tersebut tidaklah pantas dipertanyakan lagi baik
dan buruknya nilai-nilai yang disampaikan dalam hadist tersebut. Oleh
sebab itu, penulisan skripsi ini pembahasan akhlak hanya dibatasi pada
akhlak mahmudah (mulia) saja. Hal tersebut dikarenakan nilai- nilai yang
ada di dalam hadist tersebut merupakan motivasi dan anjuran kepada
para pembaca untuk selalu berbuat dan melakukan amal (amar ma’ruf
nahi munkar) yang sesuai dengan ketentuan Allah Swt dan Rasulullah
Saw.

Jadi dapat disimpulkan nilai-nilai pendidikan akhlak disini adalah
makna, atau pesan mulia yang menjadi dasar dan patokan dalam
membiasakan seseorang agar melakukan perbuatan-perbuatan yang
TAIN PURWOKERTO
liar;l;ﬁm- a!ib. .

Kitab At-Targib \Wa At-Tarhib Karya Al-Munziri

Kitab At-Targib Wa At-Tarhib merupakan sebuah kitab yang
terdiri dari beberapa hadits yang berupa ancaman dan janji Allah Swt.
Banyak sekali hadits yang ada yang memberikan motivasi kepada kita
untuk selalu berjalan di jalan yang benar dan memotivasi kita untuk
selalu berbuat dalam kebaikan. Isi dari keseluruhan pembahasan dalam
kitab ini, tidak menjelaskan secara khusus mengenai pendidikan secara
umumnya, hanya beberapa hadits yang menjelaskan tentang pendidikan.
Namun, metode yang digunakan sesuai dengan metode pendidikan atau

proses belajar mengajar, baik secara formal ataupun non formal. Imam
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Al-Munziri dalam kitab ini berusaha untuk menjelaskan kepada umat
Islam tentang seberapa penting beribadah yang sesuai dengan ketentuan
yang ada dalam hadis nabi, sehingga ibadah itu menjadi ibadah yang
tertib dan dapat merubah dan mempengaruhi perilaku kehidupan umat
Islam sehari-hari.

Kitab ini terdiri dari enam jilid. Namun ada yang lebih ringkas
dalam bentuk kitab matan yang terdiri dari 128 halaman. Bahkan ada
yang sudah diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia oleh Achmad Sunarto
dengan judul “Hadits Amar Ma’ruf Nahi Munkar Terjemahan At-Targib
Wa A¢-Tarhib Makna Jawa Pegon dan Indonesia, yang diterbitkan oleh
Al-Miftah Surabaya. Kitab A¢-Targib Wa At-Tarhib ini memiliki
beberapa pokok bahasan diantaranya yaitu: kitab tentang ilmu, kitab
tentang thaharah, kitab tentang shalat, kitab tentang shalat sunah, kitab
tentang shalat jumat, kitab tentang zakat, kitab tentang puasa, kitab
tentang haji, kitab tentang adab, kitab tentang jual beli dan lainnya, kitab
tentang nikah dan sesuatu yang berhubungan dengannya, kitab tentang
‘iddah, kitab tentang hudud, kitab tentang jihad, kitab tentang
sembelihan-sembelihan, kitab tentang melempar dan perlombaan, dan

kitab tentang pemutusan perkara dan persaksian-persaksian.

JANLURWORERIG ...

dan jinayah. Meskipun dalam bab tersebut tidak tertera pembahasan
akhlak, akan tetapi dalam pembahasan yang ada terdapat nilai-nilai
pendidikan akhlak yang dapat diambil dari masing-masing bab yaitu
dengan adanya hadits yang berisi anjuran untuk melakukan sesuatu yang
baik dan ancaman yang diberikan apabila tidak melakukan. Selain itu,
terdapat juga perintah untuk amar ma’ruf nahi munkar.
Al-Munziri

Nama lengkap beliau adalah Imam Al-Hafiz Zakiyuddin Abdul-
‘Azim bin Abdul Qowi AIl-Munziri, bekebangsaan Syam kemudian
pindah ke Mesir. Beliau dilahirkan pada awal bulan Sya’ban tahun 581
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H. Seorang Imam besar ahli figih dan hadits, yang banyak menimba ilmu
figih dari Imam Abu Qosim Abdurrahman bin Muhammad, seorang juru
tulis bangsa Quraisy. *°

Mendapatkan hadits dari Abi ‘Abdillah Al-Aryahi, ‘Abdil Mujib
bin Zuhair, Muhammad bin Sa’id Al-Ma’muni, Al-Mutahar bin Abi
Bakar Al-Baihaqi, Ruba’i Al-Yaman Al-Hafiz dan mentahrij hadits pada
Ali Ibn al-Fadil Al-Mugoddas. Beliau melakukan perjalanan jauh ke
berbagai kota untuk mencari hadis dari beberapa ulama yang lain,
diantaranya di Mekah beliau mendengarkan hadis dari Abi ‘Abdillah bin
Al-Bana’ dan ulama-ulama seangkatan dengan Al-Bana’. Kemudian
pergi ke Damaskus mendapat hadits dari Umar bin Tabrazad,
Muhammad bin Wahab bin Asy-Syarif, Hadar bin Kamil dan Al-Yaman
Al-Kindi juga dari daerah lainnya diantaranya Raha, Iskandariyah dan
sebagainya.**

Imam Al-Hafiz Al-Munziri meninggal pada tanggal 4 Dulhijjah
656 H. Meninggalkan beberapa karya diantaranya, Mukhtasar Sahih
Muslim, Mukhtasar Sunan Abi Daud dan At-Targib \Wa At-Tarhib.

D. Rumusan Masalah

kAN EUBWOKERYD ...

terdapat dalam Kitab A¢-Targib \Wa At-Tarhib karya Al- Munziri?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui nilai- nilai pendidikan akhlak yang ada di dalam kitab
At-Targib Wa At-Tarhib Karya Al- Munziri dan untuk menambah

“Sugito, “Deskripsi Kitab At-Targib wa At-Tarhib”,
http://library.walisongo.ac.id/digilib/files/disk1/14/jtptiain-gdl-s1-2004-sugit03199-699-
BAB3_319-9.pdf diakses pada tanggal 29 Oktober 2019 Pukul 23.07 WIB.

*'Salam, Abdul, “Studi Tentang Kedudukan Hadits A/-Targib Wa At-Tarhib Buah Karya
Al-Munziri,”. Surabaya: IAIN Sunan Ampel Surabaya, 1986, him. 41.



http://library.walisongo.ac.id/digilib/files/disk1/14/jtptiain-gdl-s1-2004-sugito3199-699-%20BAB3_319-9.pdf
http://library.walisongo.ac.id/digilib/files/disk1/14/jtptiain-gdl-s1-2004-sugito3199-699-%20BAB3_319-9.pdf
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hasanah keilmuan tentang nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat
dalam kitab Az-Targib\Wa At- Tarhib karya Al- Munziri.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini antara lain :
a. Manfaat penelitian secara teoritis
Penelitian ini bisa menambah khasanah keilmuan bagi peneliti.
b. Manfaat penelitian secara praktis antara lain mampu memberikan
kegunaan bagi :
1) Peneliti
Dapat mengetahui pesan moral yang membuat peneliti
sadar akan pentingnya Pendidikan Akhlak.
2) Lembaga
Menambah dan memperkaya khasanah kepustakaan bagi
IAIN Purwokerto, berupa hasil penelitian di bidang pendidikan
akhlak.
3) Guru
Dapat memberikan faedah dan pelajaran dari kitab tersebut,
bahwasannya kitab tersebut dapat dijadikan sumber pembelajaran
khusunya dibidang akhlak.

IAINRUBRWOKERLQ.... .o

yang sesuai dengan ajaran Allah Swt dan Nabi Saw.

F. Kajian Pustaka
Dalam kajian pustaka ini penulis berusaha memaparkan mengenai
penelaahan terhadap penelitian-penelitian yang penulis anggap relevan serta
mengemukakan teori-teori yang relevan dengan masalah yang penulis teliti,
dengan kata lain penulis menggunakan buku-buku sebagai kerangka teori
yang menjadi landasan dalam penyusunan penelitian ini.
Penelitian yang dilakukan oleh penulis ini, bukanlah yang pertama kali

dilakukan. Berbagai penelitian atau kajian tentang akhlak atau nilai-nilai



17

pendidikan akhlak sebelumnya sudah pernah dilakukan. Beberapa penelitian

tersebut dapat diperoleh informasi sebagai berikut :

1. “Nilai- nilai Pendidikan Akhlak Dalam Sirah Nabawiyah Pada Kitab Ar-
Rahiq Al-Mukhtum Karya Safiyyurrahman Al-Mubarakfuri” yang ditulis
oleh Inas Nuur Kosmeini (1123301109) Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan Illmu Keguruan IAIN Purwokerto. Dalam
Skripsinya membahas tentang esensi pendidikan akhlak berdasarkan
perjalanan Rasulullah SAW di dalam kitab Ar-Rahiq Al- Mukhtum.*?

2. ”Nilai- nilai Pendidikan Akhlak Dalam Ibadah Puasa”, yang ditulis oleh
Yuni Ernawati (072331180) Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Purwokerto. Dalam skripsinya
disampaikan tentang pendidikan akhlak yang ada dalam ibadah puasa.*®

3. “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Al-Quran (Kajian Tafsir Surat al-
Hujurat Ayat 11- 7/3)” yang ditulis oleh Siti Ngaisah (1423301202)
Program studi Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah I1AIN
Purwokerto. Dalam skripsinya disampaikan tentang esensi pendidikan
akhlak dalam ayat Al-Quran surat al-Hujurat ayat 11-13.**

4. “Studi Tentang Kedudukan Kitab Hadits Az-Zargib Wa At-Tarhib Buah
Karya Al-Munziri” yang ditulis oleh Abd. Salam (1639) Program Studi

JAINLURWORERXD. .7

terdapat dalam kitab A¢-Targib Wa At-Tarhib Karya Al-Munziri.*
Demikian perbedaan penelitian yang sudah dilakukan. Hal ini tidak

adanya persamaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Oleh karena itu,

“Innas Nuur Kosmeni, “Nilai- nilai Pendidikan Akhlak Dalam Sirah Nabawiyah Pada
Kitab Ar-Rahiq AI-Mukhtum Karya Safiyyurrahman Al-Mubarakfuri, |AIN Purwokerto, 2015,
him. 98.

*® Yuni Ernawati, Nilai- Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Ibadah Puasa, IAIN Purwokerto,
2017, him. 110.

“Siti Ngaisah, “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Al-Quran (Kajian Tafsir Surat al-
Hujurat Ayat 11- 73)”, IAIN Purwokerto, 2014, him. 27-30. B B

®Abd. Salam, “Studi Tentang Kedudukan Kitab Hadits At-Targib Wa At-Tarhib Buah
Karya Al-Munziri, 1986. him. 81.



18

penulis meneliti tentang Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab A#-
Targib Wa At-Tarhib karya Al- Munziri.

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah library research yang

dilakukan di perpustakaan untuk memperoleh informasi dan data dari

koran, buku, dokumen, jurnal, dan karya tulis ilmiah. Hal ini dilakukan

dengan menggunakan literatur (kepustakaan) yang berupa buku, laporan

dan penelitian terdahulu. Jenis penelitian membatasi kegiatannya hanya

pada bahan-bahan koleksi kepustakaan saja tanpa memerlukan riset

lapangan.
2. Sumber Data

a.

b.

Sumber data yang diperoleh terdiri dari dua yaitu:
Sumber data primer, yaitu data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data. Dalam hal ini sumber data primer penulis
menggunakan kitab mukhtasar At-Targib Wa At-Tarhib Karya Al-
Munziri dan terjemahan kitab tersebut yaitu Hadits Amar Ma ruf
Nahi Munkar Tarjamah At-Targib Wa At-Tarhib Makna Jawa

IXIN PURWOKERTO ™ “”

yang d itkan rabaya’yang Keduanya merupakan
mukhtashar (ringkasan) kitab yang berisi tentang bab-bab figih yang
di dalamnya terdapat nilai-nilai pendidikan akhlak.

Sumber data sekunder, yaitu data yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul data. Diantaranya adalah buku “Akhlak
Mulia sebagai Konsep Pembangunan Karakter” karya Achmad
Mubarok (2009) yang diterbitkan oleh GMPAM- YPC -WAP, buku
“Akhlak Tasawuf” karya Nasrul HS (2015) yang diterbitkan oleh
Aswaja Pressindo, buku ”Kuliah Akhlag” karya Yunahar llyas (2001)
yang diterbitkan oleh LPPI , buku ”Pemikiran Al-Gazali Tentang

Pendidikan” karya Abidin lbnu Rusn (1998) yang diterbitkan oleh
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CV Pustaka Pelajar, buku “llmu Pendidikan” karya Binti Maunah
(2009) yang diterbitkan oleh TERAS, buku “lImu Pendidikan Islam
Transformatif” karya H. Anshori ( 2012) yang diterbitkan oleh
REFERENSI, buku “/lmu Pendidikan Islam” karya Hery Noer Aly
(1999) yang diterbitkan oleh PT Logos Wacana IImu, dan buku-buku
tentang akhlak dan pendidikan akhlak serta jurnal-jurnal yang
mendukung tentang materi penelitian dan internet.
3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan metode dokumentasi, yaitu
untuk mencari dan mengumpulkan data melalui penelusuran dan
penelaahan terhadap sumber-sumber yang telah disebutkan di atas, baik
data primer maupun data sekunder.
4. Metode Analisis Data
Dalam analisis data, penulis menggunakan metode deskriptif dan
metode analisis isi yaitu:
a. Metode Deskriptif
Metode deskriptif merupakan metode yang memaparkan

gambaran mengenai hal tertentu yang diteliti dalam bentuk uraian

lm.‘?m !&!’:i [ F‘TK/U 8gtd, metode yang

tLa efdes l t !!Ig,!e‘fi i a!teglejadian yang
tejadi pada saat sekarang.** Metode ini digunakan untuk
mendeskripsikan Kitab Az-Targib Wa At-Tarhib Karya Al-Munziri.

b. Metode Analisis Isi

Metode ini merupakan teknik  penelitian yang bersifat

pembahasan mendalam terhadap isi suatu informasi tertulis atau cetak

“Tjutju Soendari, “Metode Penelitian Deskriptif”,
http://file.upi.edu/Direktori/FIP/JUR. PEND. LUAR_BIASA/195602141980032-
TJUTJU_SOENDARI/Power_Point_Perkuliahan/Metode PPKKh/Penelitian__Deskriptif.ppt_%5
BCompatibility Mode%5D.pdf, diakses pada tanggal 01 November 2019 Pukul 01.35 WIB.



http://file.upi.edu/Direktori/FIP/JUR._PEND._LUAR_BIASA/195602141980032-TJUTJU_SOENDARI/Power_Point_Perkuliahan/Metode_PPKKh/Penelitian__Deskriptif.ppt_%5BCompatibility_Mode%5D.pdf
http://file.upi.edu/Direktori/FIP/JUR._PEND._LUAR_BIASA/195602141980032-TJUTJU_SOENDARI/Power_Point_Perkuliahan/Metode_PPKKh/Penelitian__Deskriptif.ppt_%5BCompatibility_Mode%5D.pdf
http://file.upi.edu/Direktori/FIP/JUR._PEND._LUAR_BIASA/195602141980032-TJUTJU_SOENDARI/Power_Point_Perkuliahan/Metode_PPKKh/Penelitian__Deskriptif.ppt_%5BCompatibility_Mode%5D.pdf
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dalam media massa.*” Dalam hal ini analisis terhadap kitab
mukhtasar At-Targib Wa At-Tarhib agar diperoleh isi yang

terkandung di dalamnya.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam mempelajari dan memahami skripsi isi,
maka penulisan skripsi ini akan menggunakan sistematika pembahasan
sebagai berikut :

Bab | : Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,fokus kajian,
definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan atau penulisan skripsi.

Bab Il : bab ini menguraikan tentang landasan teori yang di dalamnya
penulis sajikan teori- teori terkait Nilai-nilai Pendidikan Akhlak yang
nantinya digunakan dalam menganalisis data..

Bab Il : bab ini menguraikan tentang profile buku yang berisi
berkaitan dengan identitas kitab A¢-Targib Wa At-Tarhib, pengarangnya, dan
deskripsi tentang struktur dan isi kitab A¢- Targib Wa At-Tarhib .

Bab IV : Setelah data terkumpul, kemudian penulis menganalisis dan

menyampaikan hasil penelitian mengenai nilai- nilai pendidikan akhlak yang

TN PURWOKERTO
a‘é . bab ini"adalah “penutup yang be IS ten ng keSimpulan yang

diperoleh dari hasil penelitian, keterbatasan penelitian saran dari penulis,

daftar pustaka, lampiran- lampiran dan daftar riwayat hidup.

“"Cokroaminoto, “Analisi Isi (Content Analysis) dalam Penelitian Kualitatif”,
http://www.menulisproposalpenelitian.com/2011/01/analisis-isi-content-analysis-
dalam.html?m=1, diakses tanggal 01 November 2019 pukul 01.13 WIB.



http://www.menulisproposalpenelitian.com/2011/01/analisis-isi-content-analysis-dalam.html?m=1
http://www.menulisproposalpenelitian.com/2011/01/analisis-isi-content-analysis-dalam.html?m=1

BAB |1
PENDIDIKAN AKHLAK

A. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak

1.

Pengertian Nilai

Nilai disebut juga dengan value. Secara bahasa nilai berasal dari
bahasa latin yaitu Vale re yang artinya berguna, mampu akan, berdaya,
berlaku, sehingga nilai diartikan sebagai sesuatu yang dipandang baik,
bermanfaat dan paling benar menurut keyakinan seseorang atau kelompok
orang.”® Nilai akan selalu berhubungan dengan kebaikan, kebajikan dan
keluhuran budi pekerti serta akan menjadi sesuatu yang dihargai dan
dijunjung tinggi serta dikejar oleh seseorang sehingga ia merasakan
adanya suatu kepuasan dan ia merasa menjadi manusia yang sebenarnya.

Nilai adalah ukuran untuk menghukum atau memilih tindakan dan
tujuan tertentu.*® Dengan kata lain nilai berarti suatu perangkat keyakinan
atau perasaan yang diyakini sebagai suatu identitas yang memberikan
corak yang khusus kepada pola pemikiran, perasaan, keterikatan maupun
perilaku.®® Oleh karena itu sistem nilai dapat merupakan standar umum
yang diyakini, yang diserap dari keadaan objektif maupun diangkat dari
keyakinan, sintemen (perasaan_umum) maupun didentitas yang diberikan
AN DPIBWOKERTG -
sintemen (perasaan umum), kejadian umum, identitas umum yang oleh
karenanya menjadi syariat umum.

Menurut Gordon Allport seorang ahli psikologi kepribadian, nilai
adalah keyakinan yang membuat seseorang bertindak atas dasar
pilihannya.”® Sedangkan menurut Hoffmeister, nilai adalah implikasi

hubungan yang diadakan oleh manusia yang sedang memberi nilai antara

hlm.56.

“8 Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter,( Jakarta: PT Grafindo Persada, 2012),

9 Khoirun Rasyadi, Pendidikan Profetik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2004),

him. 114,

%0 Abu Ahmadi, Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,2004),

him. 202.

*! Rohmat Mulyana, Pendidikan Nilai, (Bandung: Alfabeta, 2011), him. 9.

21
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satu benda dengan satu ukuran.’’Suatu barang bernilai kalau barang itu
berharga bagi kita. Bagi orang lain yang tidak menghargainya ia tidak
bernilai. Nilai itu bertingkat-tingkat. Scheler menyusun struktur atau
tingkatan tersebut sebagai berikut: >
a. Nilai yang menyangkut kesenangan dan ketidaksenangan
Nilai ini merupakan nilai yang paling rendah tingkatannya.
Nilai ini berkaitan dengan fungsi-fungsi panca indera karena
menyangkut kesenangan dan ketidaksenanga.
b. Nilai yang berhubungan dengan vitalis
Nilai ini lebih tinggi daripada nilai-nilai yang menyangkut
kesenangan dan ketidaksenangan. Nilai ini utuh karena tidak dapat
direduksi ke dalam nilai kesenangan dan ketidaksenangan atau nilai
rohani.
c. Nilai rohani
Nilai ini menyangkut nilai baik dan buruk yang menyangkut
nilai-nilai estetis, nilai benar dan salah yang menjadi tatanan kebenaran
dan nilai pengetahuan murni seperti tampak dalam filsafat.
d. Nilai yang kudus dan tidak kudus
Nilai-nilai ini menyangkut objek-objek absolut seperti

AN TURWORERLD ...

lebih banyak ruang gerak kepada umat muslim dalam pilihan perilaku
dan perbuatannya. Nilai-nilai dalam Islam mengandung dua kategori
yaitu dilihat dari sudut pandang normatif berupa pertimbangan baik
dan buruk, benar salah, haq dan batil dan ridai atau dikutuk oleh Allah
Swt. Sedangkan dilihat dari sudut pandang operatif nilai itu
mengandung lima pengertian kategori yaitu wajib (sesuatu yang
mutlak diperintahkan, nilainya baik), sunah (sesuatu yang dianjurkan

untuk dikerjakan, nilainya setengah baik), mubah (sesuatu yang

52 Khoirun Rasyadi, Pendidikan Profetik, ...him. 115.
*% Khoirun Rasyadi, Pendidikan Profetik,...hlm. 117.
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disuruh tidak dan dilarang pun tidak, nilainya tidak ada), makruh

(sesuatu hal yang dianjurkan untuk dijauhi, nilainya setengah buruk),

dan haram (sesuatu hal yang mutlak untuk dijauhi, nilanya buruk).

Adapun macam-macam nilai itu dibagi menjadi 7 yaitu: >*

1. Nilai sosial yaitu interaksi antar pribadi dan manusia berkisar
sekitar nilai baik-buruk, pantas-tak pantas, semestinya-tak
semestinya, sopan santun-kurang ajar dan lain-lain.

2. Nilai ekonomi yaitu hubungan manusia dengan benda. Benda
diperlukan karena kegunannya. Nilai ekonomi menyangkut nilai
guna.

3. Nilai politik yaitu nilai yang menyangkut nilai kekuasaan.

4. Nilai pengetahuan yaitu nilai yang menyangkut nilai kebenaran.

5. Nilai seni yaitu nilai yang menyangkut nilai-nilai bentuk yang
menyenangkan secara estetik.

6. Nilai filsafat yaitu nilai yang menyangkut nilai hakikat kebenaran
dan nilai-nilai itu sendiri.

7. Nilai agama yaitu nilai yang menyangkut nilai ketuhanan (nilai
kepercayaan, ibadah, ajaran, pandangan dan sikap hidup dan amal),

yang terbagi dalam baik dan buruk.

IAIN PYRWORERTSY, .

dikarenakan akhlak merupakan elemen penting dalam membentuk
peradaban. Pengutusan nabi Muhammad Saw sendiri salah satunya
adalah untuk menyampaikan nilai-nilai akhlak kepada manusia dibumi.
Sumber nilai dalam Islam digolongkan menjadi dua yaitu:>
b. Nilai //ahiyah
Nilai ini merupakan nilai yang diberikan oleh Allah melalui
para Nabi dan Rasul-Nya yang membentuk iman, tagwa, dan adil

yang diabadikan. Dalam bahasa Al-Quran nilai Ilahi juga disebut

> Khoirun Rasyadi, Pendidikan Profetik, ...him. 123.
5% Abdul Majid dan Dian andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2012), him. 93-95.
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sebagai jiwa rabbaniyah atau ribbiyah. Nilai Ilahiyah selamanya
tidak mengalami perubahan dan bersifat fundamental mengandung
kemutlakan bagi kehidupan manusia selaku pribadi dan selaku
anggota masyarakat, serta tidak berkecenderungan untuk berubah
mengikuti selera hawa nafsu manusia dan berubah sesuai dengan
tuntutan perubahan individual dan sosial. Nilai-nilai 7/ahiyah yang
mendasar dalam konteks ini berupa Iman, Islam, lhsan, Taqwa,
Ikhlas, Tawakal, Syukur, dan Tawakal.
c. Nilai Insaniyah
Nilai insaniyah adalah sebuah nilai yang tumbuh atas
kesepakatan manusia serta hidup dan berkembang dari peradaban
manusia. Nilai-nilai 7nsaniyah kemudian melembaga menjadi
tradisi yang diwariskan turun temurun dan mengikat anggota
masyarakat yang mendukungnya. Nilai insaniyah dalam konteks
ini seperti silaturahmi, al-ukhuwah, husnuzan, tawadu, dan ‘iffah.
Adapun nilai yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah nilai
yang berbasis moral yaitu berupa ketentuan baik atau buruk, benar
atau salah. Jika dalam kehidupan sehari-hari dikatakan seseorang
sebagai orang yang bermoral, maka yang dimaksud adalah bahwa
l j‘rlersell) ‘ﬂ‘\“ﬁflﬁ‘@l{&lﬂ'ﬂtingkm laku
yang baik pula. Atau dengan kata alﬁ‘ nilai merupakan rujukan
bagi seseorang untuk bertindak/melakukan sesuatu yang digunakan
sebagai standar untuk mempertimbangkan dan meraih perilaku
tentang baik dan buruk.
2. Pendidikan Akhlak
Kata pendidikan berasal dari kata didik. Dalam Bahasa Inggris
kata pendidikan berasal dari kata “to educate”, dan kata “education”.
Kata “to educate” yang berbentuk kata kerja dalam arti sempit adalah

“to teach or the help someone learn”, yang berarti mengajar atau
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menolong seseorang belajar.”® Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, pendidikan berarti proses pengubahan sikap dan tata laku
seseorang atau kelompok orang usaha mendewasakan manusia melalui
upaya pengajaran dan pelatihan.>’ Dalam pengertian kamus terlihat
bahwa melalui pendidikan, seseorang dapat mengalami pengubahan
sikap dan tingkah laku, seseorang dapat berproses menjadi dewasa,
menjadi matang dalam sikap atau tingkah laku, dan seseorang dapat
mengalami proses pendewasaan yang dilakukan dengan upaya
pengajaran dan pelatihan.®®  Pendidikan berkenaan  dengan
perkembangan dan perubahan kelakuan peserta didik. Pendidikan
bertalian dengan transmisi pengetahuan, sikap, kepercayaan,
keterampilan, dan aspek-aspek kelakuan lainnya kepada generasi
muda. Pendidikan adalah proses mengajar dan belajar pola-pola
kelakuan manusia menurut apa yang diharapkan oleh masyarakat.*
Dalam pengertian yang lebih luas, pendidikan dapat diartikan sebagai
suatu proses pembelajaran kepada peserta didik (manusia) dalam
upaya mencerdaskan dan mendewasakan peserta didik tersebut.*
Dalam khazanah Islam terdapat sejumlah istilah yang merujuk

kepada pengertian pendidikan seperti  at-tarbiyah - (mengasuh,

IXINLUBWORERTY

kepada pendidikan dan az-ta’/im menunjukan kepada arti pengajaran.
Perbedaan pendidikan dengan pengajaran terletak pada penekanan

pendidikan terhadap pembentukan kesadaran dan kepribadian peserta

% |skandar Engku, Sejarah Pendidikan Islam, (Bandung: PT REMAJA ROSDAKARYA,
2014), him. 2.

5 Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka), him.
232.

% Damsar, Pengantar Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: PRENADAMEDIA GROUP,
2019), him. 8.

%S, Nasution, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), him. 10.

80 A Susanto, Pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta: AMZAH, 2009), him. 1.

%1 Moh. Roqib, /Imu Pendidikan Islam, ...hIm. 14.



26

didik disamping transfer ilmu dan keahlian.®* Dengan proses semacam

ini suatu bangsa atau negara dapat mewariskan nilai-nilai keagamaan,

kebudayaan, pemikiran dan keahlian kepada generasi mudanya
sehingga mereka siap menyongsong kehidupan.

Sedangkan menurut istilah, pengertian pendidikan dapat dilihat
dari penjelasan beberapa tokoh di bawah ini:

a. Syed Muhammad al-Naquib al-Attas menjelasakan bahwa istilah
at-ta’dib dan istilah  ar-tarbiyah yang digunakan dalam
menjelaskan pendidikan vyaitu isitilah  ar-ta’dib.  Hal ini
dikarenakan dalam struktur konseptualnya at-ta’dib sudah
mencakup unsur-unsur pengetahuan (ilmu), pengajaran (at-ta’lim),
dan pengasuhan yang baik (at-tarbiyah).>

b. Ahmad D.Marimba, menjelaskan bahwa pendidikan adalah
bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap
perkembangan jasmani dan rohani anak didik menuju terbentuknya
kepribadian yang utama.®* Definisi ini cukup lengkap mengingat
definisi itu mencakup proses, subjek, objek, dan tujuan dari
pendidikan itu sendiri.

c. Ki Hajar Dewantara, tokoh pendidikan nasional Indonesia,

LALY RURWORERTO:.

jasmani anak-anak, selaras dengan alam dan masyarakat.®
Muhammad Natsir, dalam tulisan Ideologi Didikan Islam
menyatakan bahwa pendidikan adalah suatu pimpinan jasmani dan

rohani menuju kesempurnaan dan kelengkapan arti kemanusiaan

82 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi Di Tengah Tantangan
Millenial, (Jakarta; KENCANA PRENADA MEDIA GROUP, 2012), him. 5.

%3 |skandar Engku, Sejarah Pendidikan Islam,...hIm. 4.

8 Ali Anwar, Pembaruan Pendidikan di Pesantren Lirboyo Kediri, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2011), him. 21.

8 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi Di Tengah Tantangan
Millenial, ...hIm. 5.
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dengan arti yang sesungguhnya.®®Jadi dapat disimpulkan bahwa
pendidikan adalah suatu proses pengubahan sikap dan tingkah laku
seseorang atau sekelompok orang (peserta didik) dalam usaha
mendewasakan manusia (peserta didik) melalui upaya pengajaran dan
latihan, proses, perbuatan dan cara mendidik.

Adapun kata akhlak berasal berasal dari kata khalaga dengan
akar kata khulugqun yang berarti perangai, tabi’at, dan adat. Atau dari
kata khalqun yang berarti kejadian, buatan, atau ciptaan. Jadi secara
etimologis akhlak berarti perangai, adat, tabi’at, atau sistem perilaku
yang dibuat.®” Berdasarkan makna ini, bahwa apa yang konkrit dari
setiap aktivitas sangat ditentukan oleh kondisi jiwa pelakunya yang
berupa perangai, tabi’at dan watak. Dengan demikian secara
kebahasaan akhlak dapat berupa baik dan berupa buruk, tergantung
kepada tata nilai yang dijadikan landasan atau tolak ukurnya. Baik
dalam istilah Islam sering disebut dengan istilah sa/ih (baik, perbuatan
baik), sedangkan buruk dalam istilah Islam sering disebut sebagai
sayyiah (membuat kejahatan).®® Di Indonesia, kata akhlak selalu
berkonotasi positif. Orang yang baik seringkali disebut orang yang

berakhlak, sementara orang yang tidak berbuat baik seringkali disebut

Y, RUBRNORER T

atas bumi. Sistem nilai yang dimaksud adalah ajaran Islam dengan Al-
Quran dan As-Sunah Rasul sebagai sumber nilainya serta ijtihad
sebagai metode berfikir Islami. Pola sikap dan tindakan yang dimaksud
mencakup pola-pola hubungan dengan Allah, hubungan dengan

sesama manusia, dan hubungan dengan alam.

% Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi Di Tengah Tantangan
Millenial,...hIm. 5.

®7 Syahidin dkk, Moral dan Kogpnisi Islam, (Bandung: CV ALFABETA, 2009), him. 235.

%8 Toshiko Izutsu, Etika Beragama Dalam Al-Quran, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1996),
him. 232.
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Beberapa terminologi pengertian akhlak yang diungkapkan
oleh beberapa tokoh diantarnya:

a. Imam Al-Ghazali mendefinisikan akhlak sebagai kondisi jiwa yang
tertanam dalam hati kemudian melahirkan aktivitas horizontal
dengan mudah sekali tanpa pemikiran yang panjang.®®

b. Ibnu Maskawaih mendefinisikan akhlak sebagai keadaan jiwa
seseorang Yyang mendorongnya untuk melakukan perbuatan-
perbuatan tanpa pertimbangan terlebih dahulu.”™

c. Muhyidin Ibnu Arabi dalam Rosihan Anwar, akhlak adalah
keadaan jiwa seseorang yang mendorong manusia untuk berbuat
tanpa melalui pertimbangan dan pilihan terelbih dahulu.”™

d. lbrahim Anis, dalam kitab Afu’jam al-Wasit menyatakan bahwa
akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengannya
lahirlah  macam-macam perbuatan, baik atau buruk, tanpa
membutuhkan pemikiran dan pertimbangan.

Definisi akhlak tersebut secara substansial tampak saling
melengkapi, dan darinya kita dapat melihat lima ciri yang terdapat
dalam perbuatan akhlak, yaitu:

Pertama, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah

tr n Kua!)]!a gmr mi“ Qlah menjadi
A dLa nyd. Ke IJp rbuata of jb an yang yang
dilakukan dengan mudah dan tanpa pemikiran. Ketiga, bahwa
perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul dalam diri orang yang
mengerjakannya, tanpa ada paksaan dan tekanan dari luar. Keempat,
bahwa perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan

sesungguhnya, bukan main-main atau karena bersandiwara. Kelima,

sejalan dengan ciri yang keempat, perbuatan akhlak (khususnya akhlak

% Hasyim Syamhudi, Akhlak-Tasawuf Dalam Konstruksi Piramida Ilmu Islam, (Malang:
Madani Media, 2015), him. 23.

"% Hasyim Syamhudi, Akhlak-Tasawuf Dalam Konstruksi Piramida llmu Islam,...hlm. 23.

™ Hasyim Syamhudi, Akhlak-Tasawuf Dalam Konstruksi Piramida llmu Islam, ...hlm. 24.

"2 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), him. 4.
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yang baik), adalah perbuatan yang dilakukan karena ikhlas semata-
mata karena Allah, bukan karena ingin dipuji orang atau karena ingin
mendapatkan sesuatu pujian.

Selanjutnya pendidikan akhlak (at-tarbiyah al-khulugiyah) itu
sendiri terbentuk dari dua suku kata yaitu pendidikan dan akhlak. Yang
dimaksud dengan pendidikan akhlak adalah melatih anak untuk
berakhlak mulia dan memiliki kebiasaan yang terpuji, sehingga akhlak
dan adat kebiasaan tersebut terbentuk menjadi karakter dan sifat yang
tertancap kuat dalam diri anak tersebut yang dengannya anak mampu
meraih kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat dan terbebas dari
jeratan akhlak yang buruk.” Pembicaraan tentang pendidikan akhlak
mencakup seluruh apa yang dibawa oleh Islam berupa dasar-dasar
pembinaan akidah, akhlak, adab, dan tingkah laku. Atau dengan kata
lain pendidikan akhlak adalah bimbingan, asuhan, dan pertolongan
orang dewasa untuk membawa anak didik ke tingkat kedewasaan yang
mampu membiasakan diri dengan sifat-sifat yang terpuji dan
menghindari sifat-sifat yang tercela dan sesuai dengan agama Islam.
Unsur yang dituju dalam pendidikan akhlak adalah menciptakan
akhlak yang baik (khusnu al-khulug). Akhlak yang baik ini dibagi

INLYRWOKERID.. ..
pada”Allah“dan Selalt m ly ada Allah sebagai
dzat yang menciptakan. Selanjutnya khusnu al-khulug kepada manusia
yaitu berupa mengamalkan perbuatan ma’ruf baik dalam ucapan
maupun perbuatan dan menahan diri dari meyakiti orang lain
(perbuatan buruk) baik dalam ucapan maupun dalm perbuatan.

Selain itu, unsur lain yang dituju yaitu proses kedewasaan.
Kedewasaan disini meliputi aspek kesempurnaan jasmani dan
kesempurnaan rohani yang patut dimiliki oleh setiap manusia,

sehingga manusia tersebut dapat membedakan mana yang wajib

"*Muzaidi Hasbullah, Manhaj Tarbiyah Ibnu Qayyim, (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kausar,
2001), him. 203.
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ditinggalkan dan mana yang wajib dikerjakan (amar ma’ruf nahi
munkar). Kedua perbuatan ini (amar ma’ruf nahi munkar) merupakan
perbuatan yang memegang peranan sangat penting dalam kehidupan
manusia. Amar ma’ruf nahi munkar dapat dijadikan sebagai tolak ukur
keimanan seseorang atau tinggi rendahnya iman seseorang. Iman yang
sempurna akan melahirkan akhlak yang baik. Dengan demikian
keindahan akhlak merupakan manifetasi dari kesempurnaan imam.
Sebaliknya jika imannya belum sempurna, maka indikasi yang muncul
adalah perbuatan-perbuatan yang tercela.

Dalam prosesnya pendidikan akhlak sendiri bertujuan agar
manusia mempunyai watak yang khusnu al-khulug (akhlak yang
mulia). Akhlak yang baik merupakan akhlak yang menampakan wajah
berseri-seri, mengamalkan perbuatan baik, dan menahan dari perbuatan
buruk. Selain itu akhlak mulia juga merupakan buah dari ilmu. Oleh
karena itu, seorang murabbi haruslah mengajarkan kepada peserta
didiknya ilmu-ilmu yang dengannya mereka mampu meraih dan
memiliki akhlak mulia. Kita tahu bahwasannya akhlak atau etika itu
diatas orang yang berilmu. Jadi akhlak dapat diperoleh dengan cara

seseorang berilmu, dengan ilmu tersebut seseorang dapat mengetahui

NPURWOKERTO:
ehidupan™ berakh idak™ lepas dari é‘ya Inan beragama. Nabi

Muhammad Saw diutus untuk menyempurnakan akhlak manusia dan
untuk menyempurnakan agama yang telah dibawa oleh Rasul
sebelumnya. Maka jelas bahwa inti ajaran Islam adalah memberikan
bimbingan mental dan jiwa manusia.

Dari pernyataan di atas maka pendidikan akhlak dapat diartikan
sebagai proses pengubahan tingkah laku individu (seseorang) pada
kehidupan pribadi seseorang atau sarana yang mengantarkan seseorang

agar menjadi orang yang berakhlak baik (akhlaq al-karimah).
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B. Dasar Pendidikan Akhlak

Islam merupakan agama yang rahmah lil ‘alamin, sehingga setiap
ajaran yang ada dalam Islam memiliki dasar pemikiran, begitu juga dengan
pendidikan akhlak. Dalam ajaran Islam, yang menjadi dasar-dasar akhlak
adalah Al-Quran dan Al-Hadits. Baik dan buruk dalam akhlak Islam
ukurannya adalah baik dan buruk menurut kedua sumber tersebut, bukan baik
dan buruk menurut ukuran manusia. Sebab, apabila ukuran baik dan buruk itu
berasal dari manusia, maka baik dan buruk itu berbeda-beda. Menurut Ibnu
Qayyim sumber pendidikan akhlak itu adalah :

Pertama, yaitu Kitabullah (Al-Quran). Al-Quran adalah kalamullah
yang diturunkan kepada Nabi-Nya, Muhammad Saw yang lafadz-lafadznya
mengandung mu’jizat, membacanya bernilai ibadah yang diturunkan secara
mutawatir dan yang ditulis pada mushaf, mulai dari awal surat Al-Fatihah

74

sampai akhir surat An-Nas.”™ Al-Quran merupakan sebuah kitab yang

menjadi panduan dalam pendidikan umat yang telah disifati Allah Swt
sebagai sebaik-baik umat.”” Hal ini dijelaskan dalam firman-Nya QS Al-

“‘Imran; 110, yaitu:
AL 55t ol ol il Capmieehis S5
2Nt T 5 o ok T 4 ?’ 4 b (1 < oA oh
LAY PERWOIEER B ous
7 o %‘;’ 25et
Osamall 22 5K 5

“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan
beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu
lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan
kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik. Kalian adalah
sebaiYIé-baik umat yang dikeluarkan untuk manusia” (QS. Al-‘Imran:
110)

™ Rosihon Anwar, Ulumul Qura’an, (Bandung: Pustaka Setia, 2012), him. 34.

’® Muzaidi Hasbullah, Manhaj Tarbiyah Ibnu Qayyim, ...hIm. 208.

"® Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta: Al-Huda, 2015). him.
65.
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Kedua, Al-Hadits. Hadits adalah segala sesuatu yang diberitakan dari
Nabi Saw, baik berupa sabda, perbuatan, tagrir, sifat-sifat maupun hal ikhwal
Nabi.”” Hadits ini merupakan sumber mata air yang menjadi penyiar bagi
lading tarbiyah al-khulugiyah adalah Sunnah Rasulullah sekaligus sirah
pejalanan beliau yang merupakan praktik amali bagi ajaran Islam. Rasulullah
Saw teladan dalam berakhlak mulia dan beliau adalah puncak semua akhlak
mulia.”®
a. Diriwayatkan dari Imam Ahmad, dari Nabi Muhammad Saw, beliau

bersabda:

4

(2ea o) 55 ) GYAYT 2Kz Ay Eiiad L)

"Sungguh aku diutus oleh Allah SWT untuk menyempurnakan akhlak."
(HR. Ahmad)™
b. Diriwayatkan dari Imran bin Husain, dari Nabi Saw, beliau bersabda,

(A ol 5,) o ¥ ol Y sua

“Sifat malu tidak akan mendatangkan sesuatu kecuali kebaikan.” (HR.
Bukhari, 4/68)%
c. Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah Saw bersabda,

(il o) 5y ) WA 2zl Glal) Gasall Ja3I

“Kaum mukminin yang paling sempurna imannya adalah yang paling baik
akhlaknya,” (HR. Tirmidzi)®*

c i dAMN PURWOKERTO

Akhlak sebagai hal yang penting dalam kehidupan manusia memiliki ciri-
ciri sebagai berikut:®
1. Akhlak adalah perbuatan yang tertanam kuat dalam jiwa seseorang
sehingga menjadi keprbadiannya.
2. Akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah dan tanpa

menggunakan pemikiran.

" Agus Solahudin, Ulumum Hadis, (Bandung: CV PUSTAKA SETIA, 2015), him. 15.

"8 Muzaidi Hasbullah, Manhaj Tarbiyah Ibnu Qayyim, ...hIm. 209.

”® Musnad Imam Ahmad (Dar al-Fikir, Kairo, Mesir: 1976), him. 75.

8 Muzaidi Hasbullah, Manhaj Tarbiyah Ibnu Qayyim, ...him. 209

81 Muzaidi Hasbullah, Manhaj Tarbiyah Ibnu Qayyim, ...hIim. 210

8 Beni Ahmad Saebani dan Abdul Hamid, IImu Akhlak, (Bandung: Pustaka Setia, 2010),
him. 14-15.
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3. Akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri orang yang
mengerjakannya tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar.
4. Akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan sesungguhnya.
5. Akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan ikhlas semata-mata
karena Allah Swt.
Sedangkan menurut Yunahar llyas, akhlak memiliki ciri-ciri sebagai
berikut:®®
1. Akhlak Rabbani
Ajaran akhlak dalam Islam bersumber dari wahyu ZZ/ahi yang
tertulis dalam Al-Quran dan Hadits. Di dalam Al-Quran terdapat sekitar
1.500 ayat yang mengandung ajaran akhlak, baik itu yang teoritis maupun
yang praktis. Sedangkan di dalam hadits nabi, juga banyak yang
memberikan penjelasan tentang pedoman akhlak. Sifat rabbani juga
menyangkut tujuannya, yaitu untuk memperoleh kebahagiaan di dunia dan
di akhirat. Ciri-ciri dari akhlak ini yaitu menegaskan bahwa akhlak dalam
Islam bukanlah moral yang bersifat kondisional dan situasional. Akan
tetapi akhlak yang benar-benar memiliki nilai yang mutlak. Akhlak
rabbani lah yang akan mampu menghindari kekacauan nilai moralitas
dalam hidup manusia.
““ISIN'PURWOKERT(O
jaran akhlak ddlam Tslam sejalan an“mementini tuntunan fitrah
manusia di bumi. Kerinduan manusia akan kebaikan akan terpenuhi
dengan mengikuti ajaran akhlak dalam Islam. Ajaran akhlak dalam Islam
diperuntukan bagi manusia yang merindukan kebahagiaan yang nyata
bukan semu. Akhlak Islam merupakan akhlak yang benar-benar
memelihara eksistensi manusia sebagai makhluk terhormat sesuai dengan
fitrahnya.
3. Akhlak Universal
Ajaran akhlak dalam Islam sesuai dengan kemanusiaan yang

universal dan mencakup segala aspek kehidupan manusia baik itu vertikal

8 Yunahar llyas, Kuliah Akhlak, (Yogyakarta: LPPI, 2001), him. 12-14.
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ataupun horizontal. Sebagai contoh Al-Quran menyebutkan sepuluh
macam keburukan yang wajib dijauhi oleh setiap orang vyaitu,
menyekutukan Allah, durhaka kepada orang tua, membunuh anak karena
takut miskin, berbuat keji baik secara terbuka maupun secara tersembunyi,
membunuh orang tanpa alasan yang sah, makan harta anak yatim,
mengurangi takaran dan timbangan, membebani orang lain kewajiban
melampaui kekuatan-Nya, persaksian tidak adil, dan mengkhianati janji
dengan Allah.
4. Akhlak Keseimbangan
Ajaran akhlak dalam Islam berada di tengah antara yang
mengkhayalkan manusia sebagai malaikat yang menitik beratkan segi
kebaikannya dan yang mengkhayalkan manusia seperti hewan yang
menitik beratkan sifat keburukannya saja. Manusia menurut pandangan
Islam memiliki dua kekuatan dalam dirinya, kekuatan baik pada hati
nurani dan akalnya dan kekuatan buruk pada hawa nafsunya.
5. Akhlak Realistik
Ajaran akhlak dalam Islam memperhatikan kenyataan hidup
manusia. Meskipun manusia memiliki kelebihan dibandingkan dengan

makhluk yang lain, akan tetapi manusia mempunyai - kelemahan-

ke!‘uﬁl ‘zm;ly IT“W‘ & "gembagai macam
ke r*a ridl*darrspirittal. De Hgmg-llnhan tersebut,
manusia sangat memungkinkan untuk melakukan kesalahan-kesalahan dan
pelanggaran. Oleh sebab itu, Islam memberikan kesempatan kepada

manusia yang melakukan kesalahan untuk memperbaiki diri dengan

bertaubat.

D. Ruang Lingkup Akhlak
Konsep akhlaq al-karimah merupakan konsep yang mengatur sebuah

hubungan antara manusia dengan Allah Swt, hubungan manusia dengan
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manusia yang lain, dan hubungan manusia dengan alam sekitar.®* Dengan
demikian, ruang lingkup pendidikan akhlak mencakup hal-hal sebagai berikut:
1. Pola Hubungan Manusia Dengan Allah Swt
Hubungan manusia dengan Allah Swt dapat diartikan sebagai sikap
atau perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk,
dan Tuhan sebagai k#alig. Sikap atau perbuatan tersebut memiliki ciri-ciri
perbuatan yang melaksanakan segala perintah Allah Swt dan menjauhi
segala larangan-Nya. Akhlak kepada Allah adalah beribadah kepada Allah,
cinta kepada-Nya, tidak menyekutukannya dan lain-lain. Allah Swt
berfirman dalam surah An-Nisa ayat 65:
5 Y A s DA L dy«ssu»wuywwm
LA.\L.M\ ”“ Caiad "&21;);?@_‘&94\
“Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman
hingga mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang
mereka perselisinkan, kemudian mereka tidak merasa dalam hati
mereka sesuatu keberatan terhadap putusan yang kamu berikan,
dan mereka menerima dengan sepenuhnya.” (QS. An-Nisa: 65)%
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah Swt memerintahkan untuk

selalu menaati segala perintah-perintan Allah yang telah memberikan

SRS PUREWOKERT . ..
Allah Swt.

Ada beberapa alasan mengapa manusia perlu berakhlak kepada
Allah Swt diantaranya yaitu: Pertama , karena Allah Swt merupakan dzat
yang mencitakan manusia, karena Allah lah yang telah memberikan
perlengkapan pancaindra, berupa pendengaran, penglihatan, akal pikiran
dan hati sanubari, disamping angota badan yang kokoh dan sempurna
kepada manusia, karena Allah lah yang telah menyediakan berbagai bahan

dan sarana yang diperlukan bagi kelangsungan hidup manusia, seperti
bahan makanan yang berasal dari tumbuhan, air, udara, binatang ternak

8 syahidin, Moral dan Kognisi Islam, (Bandung: CV ALFABETA, 2009), him. 235.
8 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, ...hlm. 89.
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dan sebagainya, dan Allah lah yang telah memuliakan manusia dengan
diberikannya kemampuan menguasai daratan dan lautan.®® Akhlak kepada
Allah Swt dapat dibuktikan dengan cara mentauhidkan Allah dan
menghindari syikrik, bertagwa kepada Allah, memohon pertolongan
kepada-Nya melalui berdoa, berdzikir di waktu siang atau malam, dan
bertawakal kepada-Nya.
. Pola Hubungan Manusia Dengan Rasulullah Saw

Selain manusia berhubungan dengan Allah Swt, manusia juga
hendaknya berhubungan dengan utusan Allah yaitu Rasulullah Saw.
Akhak yang dapat dibangun yaitu dengan cara menegakan sunah Rasul,
menziarahi makamnya di Madinah, dan membacakan shalawat. Allah Swt
berfirman dalam QS. Al-Fath ayat 17:

oAl e V5 208 e e V5 208 waeT e Gl
ijjéy‘@xwdﬁundam”w A ot (a2 oa
LA.J\ La\:r_” rY d”“’

“Tiada dosa atas orang-orang yang buta dan atas orang yang
pincang dan atas orang yang sakit (apabila tidak ikut berperang).
Dan barangsiapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya; niscaya
Allah akan memasukkannya ke dalam surga yang mengalir di

LA BRWOTEI D

Ayat di atas menunjukan bahwa orang yang taat kepada Allah dan
Rasul-Nya niscaya akan mendapatkan balasan dari Allah dengan
memasukan hamba-Nya ke surga. Sebaliknya apabila orang yang
melanggar perintah-Nya niscaya akan mendapatkan azab yang pedih.

. Pola Hubungan Manusia Dengan Dirinya Sendiri

Untuk menciptakan hubungan manusia dengan yang lainnya, maka

terlebih dahulu memperbaiki akhlak pribadi manusia itu sendiri. Hal ini

agar nantinya dapat menciptakan hubungan yang baik dengan yang

8 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf,...hIm. 150.
¥ Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, ...hlm. 514.
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lainnya. Diantaranya yaitu, menjaga kesucian diri dari sifat rakus dan
menghumbar  nafsu, mengembangkan keberaniannya  dalam
menyampaikan yang hak, menyampaikan kebenaran, dan memberantas
kedzaliman, mengembangkan kebijaksanaan dengan memberantas
kebodohan dan jumud, bersabar ketika mendapat musibah dan dalam
kesulitan, bersyukur atas nikmat yang diberikan Allah, rendah hati atau
tawadu’ dan tidak sombong, menahan diri dari melakukan larangan-
larangan Allah, menahan diri dari marah walaupun hati tetap dalam
keadaan marah, memaafkan orang, jujur atau amanah, dan merasa cukup
dengan apa yang telah diperoleh dengan susah payah. Selain itu kita juga
harus memperbaiki hidup kita dengan cara belajar dan menuntut ilmu.
Niscaya apabila diri kita dipenuhi dengan ilmu akan menjadikan diri kita
menjadi pribadi yang berkualitas. Allah Swt berfirman dalam Al-Quran
surah Al-Mujadalah ayat 11:

A iy A0 QAT 8T ,AZE &0 0 1Y) T ale Caall il
155l Coalls a&ia dgkale Codll 0 wd s 1, e 155003 (3 13y 5 &0
Sk O31an’ Uy &5 om0 Al

“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan  kepadamu:
"'Berlapang. I ajlis, Ig anlah niscaya

l 1 }& an r‘;! UF ar?& la dikatakan:
rdirflan™ kamu®, aka ifarf, sCaya” Allah akan

meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah

Magga Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Mujadalah:

11)

Dalam ayat di atas dijelaskan bahwa akhlak kita terhadap diri kita
yaitu dengan menghiasi diri kita dengan ilmu. Balasan orang yang
menuntut ilmu oleh Allah akan di naikkan derajatnya lebih tinggi tinggi

dari manusia yang lain.

®Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, ...hlm. 544.
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4. Pola Hubungan Dengan Keluarga

Keluarga merupakan salah satu tempat pembentukan akhlak dan
pendidikan bagi anak-anak yang pertama. Hal ini tentunya sangat penting
diciptakan suatu hubungan yang baik diantara anggota keluarga agar
tujuan dari pendidikan akhlak dapat tercapai dengan maksimal. Salah
satunya yaitu dengan cara berbakti kepada orang tua, baik dalam bertutur
kata, pemberian nafkah ataupun doa, memberi bantuan material kepada
kerabat, bagi seorang suami memberikan nafkah kepada istri, anak, dan
anggota keluarga lain, suami juga mendidik istri dan anak agar terhindar
dari api neraka, dan seorang istri menaati suami. Allah Swt berfirman

dalam Al-Quran surah At-Tahrim ayat 6:

§laalls G s 150 a&lhl 5 &0 146 1 e Gl il

3 e > 3 BT o8 o~ ﬁv‘/;.“.’.ﬁ’;l, _ oY

Gaoash e iy 2 oal L A ¢ s ¥ i Bl dila e
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia

dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan

tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya

kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.”
(QS. At-Tahrim: 6)*

Menjaga keluarga berarti menyuruh mereka untuk berbuat dan taat
SMN-DPURWOREREFQ: o
dengan tujuan agar mendapatkan ridha Allah Swit.

5. Pola Hubungan Dengan Masyarakat

Dalam konteks kepemimpinan pola-pola hubungan yang perlu
dikembangkan adalah menegakkan keadilan, berbuat ihsan, menjunjung
tinggi musyawarah, memandang kesederajatan manusia, dan membela
orang-orang lemah, menaati peraturan, dan berperan serta dalam kegiatan
kepemimpinan. Sedangkan dalam konteks sebagai anggota masyarakat,

perlu menjunjung tinggi ukhuwah al-Islamiyah, saling tolong menolong,

% Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, ...hlm. 561.
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pemurah dan penyantun, menepati janji, saling menasihati dalam
kebenaran dan ketagwaan.

Dalam Al-Quran banyak sekali rincian yang dikemukakan
berkaitan dengan perlakuan terhadap sesama manusia. Sebagai contoh
dalam QS. Al-Baqarah ayat 263:

Sa gt Ay 3 gl B (3 A o8y a5 haa 08
“Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari sedekah
yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan Ssi
penerima). Allah Maha Kaya lagi Maha Penyantun.” (QS. Al-
Bagarah: 263)%

Ayat di atas menjelaskan bahwa petunjuk mengenai hal ini bukan
hanya dalam bentuk larangan melakukan hal-hal negatif seperti
membenuh, menyakiti badan, atau mengambil harta tanpa alasan yang
benar, melainkan juga sampai kepada menyakiti hati dengan jalan
menceritakan aib seseorang di belakangnya, tidak peduli aib itu benar atau
salah, walaupun sambil memberikan materi kepada yang disakiti hatinya
itu. Disisi lain Al-Quran menekankan bahwa setiap orang hendaknya
didudukkan secara wajar. Tidak masuk ke rumah orang lain tanpa izin, jika

bertemu saling mengucapkan salam, dan saling menyapa dengan ucapan

AAIN. PURWOKERTO
. Po n g 4

Adapun yang dimaksud dengan lingkungan disini adalah segala
sesuatu yang disekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun
benda-benda tak bernyawa.®* Pada dasarnya akhlak yang diajarkan Al-
Quran terhadap lingkungan bersumber dari fungsi manusia sebagai
khalifah fi al-ard. Hal ini yang menuntut harus adanya interaksi antara
manusia dengan sesamanya dan manusia dengan alam. Kekhalifahan
mengandung arti pengayoman, pemeliharaan serta bimbingan agar setiap

makhluk mencapai tujuan penciptanya. Salah satu bentuk contoh

**Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, ...hlm. 45.
%! Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, ...hIm. 152.
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pengayoman dan pemeliharaan tersebut dapat dilakukan dengan cara tidak
mengambil buah sebelum matang atau memetik bunga sebelum mekar.
Hal ini apabila dilakukan berarti memberikan kesempatan kepada makhluk
untuk mencapai tujuan penciptaannya. Selain itu seseorang juga tidak
diperbolehkan untuk merusak lingkungan yang ada seperti tumbuhan,
binatang dan benda-benda yang tidak bernyawa. Hal ini dikarenakan
semuanya itu merupakan hasil ciptaan Allah Swt. Allah Swt berfirman
dalam Al-Quran surah Al-An’am ayat 38:

G 26T aal ) sty ik ,Aa Vi oo A0 G g
“Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-
burung yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat
(juga) seperti kamu. Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam Al-
Kitab, kemudian kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan.” (QS. Al-
An’am: 38).%

Ayat di atas mejelaskan bahwa semua makhluk memiliki tugas dan
fungsi masing-masing. Dan makhluk yang ada di bumi diperlakukan sama
oleh Allah Swt. Oleh karena itu diharapkan manusia dapat memperlakukan

ciptaan Allah dengan baik sebagaimana Allah memperlakukan makhluk-

TAIN.PEURWOKERLD . oo

menjadi tiga bagian yaitu akhlak terhadap Allah dan akhlak terhadap
sesama manusia dan akhlak terhadap lingkungan. Akhlak terhadap Allah
adalah sikap dan perilaku manusia dalam melakukan berbagai aktivitas
dalam rangka berhubungan dengan Allah. Sementara itu, akhlak terhadap
sesama makhluk bisa dirinci lagi menjadi beberapa macam seperti akhlak
terhadap sesama manusia, akhlak terhadap makhluk hidup selain manusia
seperti tumbuhan dan hewan, serta akhlak terhadap benda mati

(lingkungan dan alam semesta).

%2 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, ...hlm. 133.
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E. Materi Pendidikan Akhlak

Materi pendidikan akhlak secara umum yaitu akhlak kepada Allah
Swit, akhlak kepada sesama manusia dan akhlak kepada lingkungan. Materi
yang dapat diajarkan dapat berupa akhlak yang terpuji (akhlak mahmudah)
dan akhlak yang tercela (akhlak mazmumah). Akhlak terpuji yaitu akhlak
yang mencerminkan sebuah perbuatan dimana perbuatan tersebut sesuai
dengan ajaran Al-Quran dan Al-Hadits.”® Akhlak terpuji merupakan salah satu
tanda kesempurnaan iman seseorang. Sedangkan akhlak tercela adalah
perbuatan tercela menurut pandangan akal dan syariat Islam atau dengan kata
lain merupakan sifat-sifat yang tidak sesuai dengan ajaran Al-Quran dan Al-
Hadits.** Segala bentuk sifat dan akhlak yang tergolong dalam akhlak tercela
sangat dibenci dan keji dalam pandangan Islam. Dengan demikian materi

tentang pendidikan akhlak dapat diuraikan sebagai berikut, yaitu:
1. Materi Pendidikan Akhlak Yang Menyangkut Hubungan Antara

Manusia Dengan Allah Swt

Secara umum pengertian akhlak kepada Allah Swt yaitu suatu
hubungan yang harus dilakukan dan atau tidak dilakukan manusia sebagai
makhluk kepada Allah sebagai sang khalig. Hal yang utama dari akhlak ini
adalah bentuk pengakuan bahwasannya tidak ada Tuhan melainkan Allah

TN PURWORERTD .
materi ‘pendidikanakh epada Al i agl“me adr dua yaitu berupa

akhlak terpuji (sesuatu yang harus dilaksanakan) dan akhlak tercela
(sesuatu yang harus ditinggalkan).
a. Materi Tentang Akhlak Terpuji Kepada Allah antara lain:

1. Tagwa, yaitu bentuk pengakuan seseorang kepada Allah Swt
dimana sesorang tersebut berusaha untuk melaksanakan segala
sesuatu yang diperintahkan dan menjauhi segala bentuk yang
dilarang oleh Allah Swt. Dasar tagwa dalam Al-Quran dijelaskan

dalam surah At-Talaq ayat 2:

% Nasrul HS, Akhlak Tasawuf, (Yogyakarta: Aswaja Pressndo, 2015), him. 37.
% Nasrul HS, Akhlak Tasawuf,..hIm. 37.
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Caglaay () 3l Caghray OA Slald Gglal CAL e
P 2 }l..g,,, G, 42 © i 2 > _ %< % 2 2.%

IR a3 e g aS10 1 Bagill ) gl 5 a8in Jhe G530 | she il 5

BoAa A dadndl 55 ey 53T 5l 5 i Ga %)

"Apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, maka

rujukilah mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka

dengan baik dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang

adil di antara kamu dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian

itu karena Allah. Demikianlah diberi pengajaran dengan itu

orang yang beriman kepada Allah dan hari akhirat.

Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan
mengadakan baginya jalan keluar." (QS.At-Talagq: 2)*°

2. Beribadah kepada Allah Swt, hal ini merupakan salah satu bukti
penghambaan seseorang kepada Allah Swit.

3. Sabar, sebagaimana dikatakan Abu Zakaria Al-Anshari, merupakan
kemampuan seseorang mengendalikan diri terhadap sesuatu yang
terjadi, baik yang disenangi atau yang dibenci.®®

4. Tawadu, ialah sikap merendahkan diri dan berlaku hormat kepada
siapa saja baik kepada manusia ataupun kepada Allah Swt, karena
orang sombong selalu menolak kebenaran dan menganggap remeh

orang lain.”

AN TURWORERTO. ..

Allah kepadanya dengan kedudukannnya.®
6. Tawakal, vyaitu penyandaran hati kepada Allah dengan
mempercayai-Nya sepenuhnya, serta kesadaran hati untuk

melarikan diri dari pengawasan kekuatan dan sumber manapun.*

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,...hlm 553.

% Sypiani, Materi Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT REMAJA ROSDAKARYA,
2009), him. 228.

°7 Supiani, Materi Pendidikan Agama Islam,...hlm. 232.

% Supiani, Materi Pendidikan Agama Islam,...hlm.233.

% Muhammad Fethullah Gulen, Tasawuf Untuk Kita Semua, (Jakarta: Republika Penerbit,
2013), him. 135.
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7. Ikhlas, yaitu menghindari segala hal yang berada diluar perintah,
keinginan, dan kebaikan Allah Swt, demi menjaga berbagai rahasia
yang ada diantara hamba dan dzat yang disembah, serta melakukan
berbagai amal perbuatan yang semata-mata ditujukan kepada Allah
Swt yang Maha Meliahat.'®

b. Materi Tentang Akhlak Tercela Kepada Allah antara lain:

1. Syirik, ialah lawan dari ke-Esaan Allah Swt. Dalam Al-Quran
syirik digunakan untuk menunjukan dan mempertemankan Allah
Swt dengan tuhan-tuhanan, mempersertakan Allah dengan sesuatu
yang diberlakukan sebagai Tuhan atau mengadakan Tuhan
tandingan bagi Allah.*® Syirik merupakan kesalahan dan dosa
yang paling besar dan paling berat, sebagaiman firman Allah dalam

Q.S An-Nisa ayat 48, yaitu:
N ey, R - “y L 7ans 2o\ 5T @
3 ol cad G G50 L Ao & S5 o sE Y AT )
Uglae ) (s 581 8 4 & 3
"Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan
Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi
siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang

mempersekutukan Allah, maka sungguh ia telah berbuat dosa
yang besar (QS. An-Nisa: 48)%*"

EAIN-RURNWOIKER L. .

isitilah, kufur berarti mengingkari adanya Allah Swt dan segala
ajaran-Nya yang disampaikan oleh Nabi.!®® Dalam hal ini,
mengingkari atau tidak mensyukuri nikmat yang dikaruniakan
Allah juga termasuk kufur.

3. Munafig, yaitu menampakkan sikap, ucapan, dan perbuatan yang

sesungguhnya bertentangan dengan apa yang tersembunyi dalam

1% Muhammad Fethullah Gulen, Tasawuf Untuk Kita Semua,...hlm. 123.

100 Akmal Hawi, Dasar-Dasar Studi Islam, (Bandung, PT RAJA GRAFINDO
PERSADA, 2014), him.37.

1% Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya,...hlm. 87.

193 samsul Munir Amin, llmu Akhlak, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2019), him. 237.
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104 Misalnya, berpura-pura memeluk agama Islam, padahal

dalam hatinya kufur (mengingkari).

4. Takabur, ialah membesarkan diri atas atas yang lain dengan

pangkat, ilmu, harta dan amal.

2. Materi Pendidikan Akhlak Yang Menyangkut Hubungan Antara

Manusia Dengan Manusia

Bentuk akhlak antara manusia terhadap menusia dapat

dilakukan diberbagai tempat. Diantaranya yaitu, dalam keluarga,

masyarakat, sekolah dan lain-lain. Dibawah ini salah satu bentuk

akhlak terhadap sesama manusia.

a. Materi yang terkait dengan akhlak terpuji manusia dengan manusia

antara lain yaitu:

1.

Ta’awun, berarti tolong menolong, gotong royong, bantu
membantu dengan sesama manusia.

Kerjasama, bisa diartikan pekerjaan yang dilakukan dua orang
atau lebih dengan melibatkan interaksi antar individu karena
pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial yang
membutuhkan orang lain. Oleh karena itu sangat diperlukan

untuk berkerjasama antar sesama. Contohnya bekerja sama

IAINPEBRNOKERTO, ...

4.
S.
6.

saling menghargai sesama manusia.
Membahagiakan orang tua
Hormat kepada teman dan sahabat

Saling menghormati sesame anggota masyarakat

b. Materi akhlak tercela terhadap sesama manusia yang harus

dihindari antara lain:

1.

‘Ananiah, berarti keakuan atau disebut juga egois. Yaitu sifat
hidup yang selalu mementingkan diri sendiri bahkan bisa

mengorbankan orang lain.

104 samsul Munir Amin, llmu Akhlak,...him. 240.
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2. Gibah dan Fitnah, ialah membicarakan kejelekan orang lain
dengan tujuan untuk menjatuhkan nama baiknya.

3. Namimah, yakni menceritakan sikap atau perbuatan seseorang
yang belum tentu benar kepada orang lain dengan maksud
terjadi perselisihan antara keduanya.

3. Materi Pendidikan Akhlak Yang Menyangkut Hubungan Antara
Manusia Dengan Lingkungan
Salah satu tugas sebagai khalifah di bumi adalah menjaga
kelestarian alam. Allah menciptakan alam semesta dan segala isinya,
daratan, lautan, angkasa, flora dan fauna adalah untuk kepentingan
umat manusia. Manusia sebagai khalifah Allah diamanati untuk
melakukan usaha-usaha agar alam semesta dan segala isinya tetap
lestari.
a. Materi Akhlak Terpuji Kepada Lingkungan
Pada dasarnya Al-Quran mengajarkan manusia agar berbuat
baik kepada siapapun, termasuk kepada lingkungan. Tugas
manusia sebagai khalifah tadi menuntut adanya interaksi manusia
dengan sesamanya dan terhadap lingkungan. Salah satu bentuk
akhlak terhadap lingkungan yaitu tidak mengambil buah sebelum

IAIN EURWORERIO..

mengantarkan manusia untuk bertanggung jawab, sehingga ia tidak
melakukan perusakan.

Bentuk lain yaitu menjaga kelangsungan hidup dan tidak
melakukan kerusakan di dalamnya merupakan suatu keharusan
bagi setiap manusia. Contohnya menjaga ekosistem hewan dan
tumbuhan agar tetap terjaga. Anjuran menanam pohon Agar
lingkungan hidup yang kita diami tetap asri dan lestari, maka kaum
muslim sangat dianjurkan untuk menanam pohon, dengan adanya

pohon manusia akan memperoleh keuntungan seperti penghijauan.
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Melakukan tebang pilih, dengan melakukan tebang pilih akan
menjaga keberadaan tanaman agar tetap terjaga ketersediaanya.
b. Materi akhlak tercela kepada lingkungan yang harus dihindari
Hal-hal yang termasuk akhlak yang buruk terhadap
lingkungan diantaranya yaitu, membuang sampah sembarangan.
Hal ini tentunya akan berdampak terhadap lingkungan berupa
lingkungan yang kotor dan dapat mengakibatkan banjir. Selain itu,
menebang pohon secara besar-besaran. Hal ini akan
mengakibatkan hutan menjadi tandus dan gundul yang
mengakibatkan ketersediaan oksigen berkurang.
Metode Pendidikan Akhlak
Pendidikan akhlak merupakan tumpuan perhatian pertama dalam
Islam. Hal ini dapat dilihat dari salah satu misi Rasulullah Saw yang utama
yaitu untuk menyempurnakan akhlak manusia. Perhatian agama Islam tentang
pendidikan akhlak melalui lembaga pendidikan dan berbagai macam metode
terus dikembangkan. Metode (us/ub) pendidikan akhlak tidak lepas dari tujuan
pendidikan Islam itu sendiri. Secara umum tujuan pendidikan Islam itu dibagi
menjadi tiga yaitu keagamaan, keduniaan, dan ilmu untuk ilmu. Tiga tujuan
tersebut terintegrasi dalam satu tujuan yang disebut dengan tujuan tertinggi

AN PERWOKERYO.. .

Swt serta hubungan yang terus-menerus antara individu dengan sang Khalig.
Menurut Hery Noer Aly, pengajaran dan keteladanan merupakan metode asasi
bagi terbentuknya keutamaan dan akhlak.'® Prinsip ini terlihat dari perilaku
Rasulullah Saw yang bernilai edukatif akhlaki. Oleh sebab itu, Allah
memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya untuk meneladani akhlak Rasul,
yakni melakukan apa yang diperintahkan dan meninggalkan apa yang
dilarangnya. Hal ini dijelaskan oleh Allah Swt dalam firmannya dalam QS.

Al-Hasyr ayat 7:

151.

195 Hery Noer Aly, Watak Pendidikan Islam, (Jakarta: Friska Agung Insani, 2003), him.
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"Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang
dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya. (QS. Al-Hasyr:

7)106
Selain itu Allah juga menjelaskan dalam QS. Al-Ahzab ayat 21:

a5lls AT 55 8 ol A Sl A g sy S I 8
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“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut
Allah. (QS. Al-Ahzab: 21)*
Metode lain yang dapat ditempuh agar pendidikan akhlak dapat
mencapai tujuannya yaitu dengan cara memperhatikan faktor kejiwaan sasaran

198 Menurut hasil penelitian para psikolog bahwa kejiwaan

yang akan dibina.
manusia berbeda-beda menurut tingkat usia. Pada usia anak-anak misalnya
lebih menyukai kepada hal-hal yang bersifat rekreatif dan bermain. Untuk itu
ajaran akhlak dapat disajikan dalam bentuk permainan. Sedangkan Ibnu
> 1IN PURWOKERTO " -
sebagalozu: 4
1. Metode Takhliliyah (Pengosongan) dan Tahliliyah (Menghias Diri)
Ibnu Qayyim menjelaskan bahwa ‘“agar suatu tempat siap untuk
diisi dengan sesuatu, maka ia harus dikosongkan dari sesuatu yang
menjadi kebalikannya (lawannya). Hal ini sudah logis dalam dzat dan
benda-benda lainnya, demikian juga halnya dengan i’tigad dan iradat, jika
hati itu telah dipenuhi dengan kebathilan, baik dalam bentuk i’tiqad

maupun dalam bentuk kecintaan, maka tiada lagi tempat di dalamnya

1% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,...hlm. 548.
"Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, ... him. 421.
1% Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf,...hlm. 166.

1% Muzaidi Hasbullah, Manhaj Tarbiyah Ibnu Qayyim, ...hlm. 212.
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untuk i’tiqad yang benar dan kecintaan terhadapnya. Jadi metode ini
menurut penulis secara singkat menjelaskan bahwa jika dalam hati
seseorang sudah dikosongkan dari perbuatan yang tercela, maka
pendidikan akhlak akan tercapai yaitu terciptanya akhlak yang mulia.
Kemudian dilanjutkan dengan cara menghiasinya dengan sesuatu yang
baik agar akhlak yang baik tersebut selalu menetap dalam hati seseorang.
Mengaktifkan Dan Menyertakan Anak Dalam Berbuat Baik dan Al-
Bir

Seorang anak hendaklah diaktifkan dalam perbuatan-perbuatan
baik sehingga akhlak yang utama menjadi sesuatu yang dicintainya. la
menjadi orang yang sangat mencintai kebaikan dengan kecintaan yang
mendorongnya untuk selalu mengamalkannya dan memperbanyak
jumlahnya, karena sesungguhnya keikutsertaan dalam suatu amal kebaikan
mendorong untuk mencintai amal tersebut dan melakukannya secara terus
menerus. Oleh karena itu, jika seorang murabbi hendak memberikan
sesuatu kepada orang lain, hendaknya ia membrikan barang tersebut
kepada anak didiknya dan anak tersebut yang akan memberikan barang itu
kepada orang lain, agar ia merasakannya.

Metode Pelatihan Dan Pembiasaan

SAIN EURWORERTO...

menghiasi diri dengan akhlak utama dan tekun menjalankan berbagai
bentuk peribadahan. Sebagai bentuk pelatihan Ibnu Qayyim berwasiat
kepada para orang tua agar mereka melatih anak-anaknya untuk bangun di
akhir malam. Hal ini dikarenakan pada waktu tersebut merupakan waktu
pembagian pahala dan hadiah dari Allah Swt. Selain itu, beliau juga
berwasiat untuk tidak membiasakan anaknya untuk bersifat suka
mengambil milik orang lain. Hal ini dikarenakan apabila seorang anak
terbiasa mengambil milik orang lain maka hal itu akan menjadi tabi’at dan
adat kebiasaannya, kemudian anak tersebut tumbuh dengan sifat selalu

ingin mengambil dan bukan ingin memberi.
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Hal ini sangat sejalan dengan pesan Lugman kepada anaknya agar
selalu membiasakan berbuat baik kepada orang tua dan berterima kasih
kepada orang tua, kemudian diingatkan oleh Allah dengan bagaimana
susah dan payahnya ibu mengandung dan menyusukan anak sampai umur
dua tahun. *° Selain itu kebiasaan orang tua juga dapat dijadikan sebagai
metode untuk membentuk akhlak anak. Anak-anak mempunyai
kecenderungan untuk meniru dan unsur identifikasi dalam jiwa anak.
Misalnya, orang tua sebelum makan membaca basmallah, selalu berkata
baik dan sopan, mengerjakan amar ma’ruf nahi munkar, berpuasa sunah,
dan lain-lain. Hal ini akan memberikan contoh kepada anak agar dapat
meniru perilaku yang semacam itu.

4. Memberikan Gambaran Akhlak Yang Buruk Tentang Akhlak
Tercela

Ibnu Qayyim sangat mencela akhlak yang hina dan memberi
gambaran yang buruk tentangnya dengan cara menjelaskan dampak yang
akan dialami oleh orang yang memiliki sifat dan akhlak tersebut.
Sebagaimana penulis jelaskan di atas, bahwa akhlak yang buruk tentunya
akan berdampak yang buruk juga. Selain itu akan mendapatkan siksa kelak

di akhirat. Oleh sebab itu, dengan adanya pemberian gambaran tentang

TAINPURWORERTO

5. Menunjukkan Buah Yang Baik Berkat Akhlak Yang Baik
Dengan metode ini, seseorang nantinya diharapkan termotivasi
untuk melakukan akhlak yang terpuji. Hal ini dikarenakan banyak sekali di
dalam Al-Quran dan Al-Hadits yang menjelaskan tentang manfaat atau
buah seseorang apabila melakukan akhlak yang terpuji diantaranya dalam
QS. An-Nahl ayat 97:
O3t T8 L il 2 530 24 3335

110 7akiah Daradjat, Pendidikan Islam Dalam Keluarga Dan Sekolah, (Jakarta: CV
RUHAMA, 1995), him. 58.
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"Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan
Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya
akan Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih
baik dari apa yang telah mereka kerjakan. (QS. An-Nahl: 97).”*

Selain itu dijelaskan dalam QS. Al-Kahfi ayat 88:
| 504 Ual e A1 ity ST 2153 A8 Ala a5 (als (ra il
“Adapun orang-orang yang beriman dan beramal saleh, maka
baginya pahala yang terbaik sebagai balasan, dan akan kami
titahkan kepadanya (perintah) yang mudah dari perintah-perintah
kami". (QS. Al-Kahfi: 88)*
G. Tujuan Pendidikan Akhlak
Secara umum, al-ghayah (tujuan) dari pendidikan akhlak adalah untuk
mencapai kebahagiaan. Hakikat kebahagiaan tersebut adalah kebahagiaan
yang dapat melindungi perorangan dan melindungi umat. Inilah kebahagiaan
yang sejati, bukan kebahagiaan yang bersifat khayalan dan angan-angan
belaka. Selain itu, tujuan pokok pendidikan akhlak adalah agar setiap muslim
berbudi pekerti, bertingkah laku, berperangai atau beradat-istiadat yang baik
sesuai dengan ajaran agama Islam.

Beberapa tokoh Islam berpendapat terkait dengan adanya tujuan

I PUBWEKERTO. . oo

ukhrawiyyah (kebahagiaan akhirat).**®

b. Moh Atiyah Al-Abrasyi, tujuan pendidikan akhlak adalah membentuk
manusia bermoral baik, sopan dalam perkartaan dan perbuatan, mulia
dalam tingkah laku, berperangai, bersifat sederhana, sopan, ikhlas, jujur
dan suci.

c. Prof. Dr. Rosihan Anwar, M.Ag, mengatakan bahwa tujuan pendidikan

akhlak dibagi menjadi dua yaitu berupa tujuan umum dan tujuan

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,...hlm. 278.

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,...hlm. 304.
113 Samsul Munir Amin, llmu Akhlak,...him.18.

112
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khsusus.** Tujuan khusus yaitu untuk membentuk kepribadian seorang
muslim agar memiliki akhlak mulia, baik secara lahir maupun batin.
Sedangkan tujuan khusus yaitu untuk mengetahui tujuan diutusnya Nabi
Muhammad Saw, untuk menjembatani kerenggangan antara akhlak dan
ibadah, dan mengimplemantasikan akhlak dalam kehidupan sehari-hari.

d. Prof. Dr. H. Said Agil, mengatakan bahwa tujuan pendidikan akhlak yaitu
sebagai upaya membentuk manusia yang beriman, bertakwa berakhlak
mulia, maju mandiri sehingga memiliki ketahanan rohaniah yang tinggi
serta mampu beradaptasi dengan dinamika perkembangan masyarakat.'*

e. Ibnu Qayyim mengatakan bahwa tujuan pendidikan akhlak adalah untuk
merealisasikan ubudiyah kepada Allah yang menjadi sebab utama bagi
kebahagiaan manusia, yang karenanya Allah menciptakan manusia,
memuliakan manusia dan menjadikannya sebagai khalifah di bumi.™°

f. ‘Yatiman Abdullah, mengatakan bahwa tujuan pendidikan akhlak adalah
untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat bagi pelakunya sesuai
dengan Al-Quran dan Hadits.**’

Dari uraian pengertian pendapat para tokoh di atas dapat disimpulkan
bahwa tujuan pendidikan akhlak adalah agar manusia mempunyai budi pekerti

yang luar biasa dan mulia, taat kepada Allah, penciptanya dan berbuat baik

o IRIN'PURWOKERTO ™ ™"

114 samsul Munir Amin, llmu Akhlak,...him. 20.

115 said Agil Husain, Analisis Nilai-Nilai Qurani dalam Sistem Pendidikan Islam,
(Jakarta: Ciputat Pres, 2005), him. 5.

116 Muzaidi Hasbullah, Manhaj Tarbiyah Ibnu Qayyim,...him.211.

17 yatiman Abdullah, Studi Akhlak Dalam Perspektif Al-Quran, ...hlm. 11.



BAB III
BIOGRAFI AL-MUNZIRI
DAN DESKRIPSI KITAB AT-TARGIB WA AT-TARHIB

A. Riwayat Hidup Al-Munziri
1. Nama Lengkap dan Keturunannya

Imam Al-Munziri, nama lengkapnya adalah Zakiyudin ‘Abdul
‘Adhim bin ‘Abdul Qawi bin ‘Abdillah bin Salamah bin Sa’d Al-Munziri
Al-Misri, lebih dikenal dengan nama Al-Munziri."*® Hal ini dikarenakan
dinisbatkan kepada nenek beliau yaitu Al-Munziri bin Abdillah bin Harits
dari Bani Lakhm.'*® Kemudian dinisbatkan juga dengan As-Syami sebagai
tempat kelahiran beliau yaitu di kota Syam (Damaskus). Selain itu, Al-
Misri juga dinisbatkan kepada beliau karena beliau lama bertempat tinggal
di Mesir baik ketika beliau sebagai pelajar hadits sampai dengan beliau
menjadi orang yang terkenal yaitu menjadi pimpinan pada Perguruan
Darul Hadits Al-Kamilliyah (Mesir). Al-Subki menjulukinya dengan
waliyullah turtaja al-rahman bi-dzikrihi wa yustanzalu ridha al-rahman
bidu'a ilihi (seorang wali yang dengan menyebut namanya serta dengan

doanya rahmat dan Ridha Allah diharapkan turun).*?

LEINPURWOKERTO
Sya’ban tahun 581 Hijriyah di kota Syam (Damaskus) dan wafat pada
tahun 656 Hijriyah di Mesir.*?! Semasa perjalanannya ke beberapa daerah
selama bertahun-tahun, berbagai ilmu pengetahuan berhasil beliau peroleh.
Sehingga beliau bisa dikatakan kemampuannya dalam ilmu agama
khususnya hadits melebihi tokoh-tokoh sejawatnya pada masa itu. Hal ini

sangat mungkin terjadi lantaran ia berguru kepada para cendekiawan

Y8 Amirudin Asra. ” Al-Munziri dan At-Targib Wa At-Tarhib”. Al-Hikmah, Vol.8, No.1,
April 2011. him.50.

"YAbdul Salam, Studi Tentang Kedudukan Hadits Ar-Targib Wa At-Tarhib”. Buah
Karya Al-Mundziri, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Surabaya, 1986), him. 41.

24 idayatullah, Penerapan Nilai-Nilai A¢-Targib Wa At-Tarhib”. Untuk Meningkatkan
Kedisiplinan Shalat Wajib Mahasiswa IKAMI Sulawesi Selatan, Surabaya. UIN Sanan Ampel
Surabaya, 2019), him. 21

121 Amirudin Asra, ” A/-Munziri dan At-Targib Wa At-Tarhib™.”.. . hlm. 51.
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hadits yang tergolong huffaz al-hadits dan didukung oleh kecerdasannya
yang mumpuni. Bahkan berdasarkan pernyataan al-Dzahabi, Al-Munziri
telah memulai belajar hadits serta seluk beluknya dari beberapa orang guru
semenjak tahun 591 Hijriyah, tepatnya saat ia berumur 10 tahun.
Disamping itu, beliau pun menekuni A/-Qiroah Al-Sab’ah dari pakarnya.
2. Masa Belajar dan Guru-Guru Al-Munziri

Beliau belajar pengetahuan dasar (elementari) tentang bahasa,
agama, dan ilmu-ilmu alat seperti nahwu, saraf, balagah, dan mantiq di
Kota Syam (Damaskus). Ilmu hadis mulai beliau pelajari sejak umur 15
tahun dan guru-guru beliau di Syam antara lain, Abu ‘Abdillah Al-Aryahi,
‘Abdul Mujib bin Zahir, Muhammad bin Sa’id Al-Ma’muni, Mutahhir bin
Abu Bakar Al-Baihaqi, Rabi’ Al-Yamani Al-Hafiz, dan Al-Hafiz Al-Kabir
‘Ali bin Al-Fadlil Al-Mugaddasi.'”> Sedangkan dalam ilmu figih, beliau
belajar kepada ulama yang cukup terkenal yakni Imam Abul Qasim
‘Abdurrahman bin Muhammad Al-Qurasyi Al-Warag'?®

Akan tetapi, kiranya beliau belum merasa cukup dengan ilmu-ilmu
yang beliau peroleh dari ulama-ulama Syam ini sehingga beliau merantau
ke Mekah untuk belajar ilmu hadits juga. Ketika di sana beliau berguru
kepada Abu Abdillah bin Al-Bana dan ulama-ulama lain yang semasanya.
Se iNkal@erj\' tg“]"’ii?fi{ﬁl’is)untuk belajar
ke!bzl*!engan guru yang berbeda pula |aﬁtaranya yaitu, Umar bin
Tabarzud, Muhammad bin Wahab bin As-Syarif, Al-Khidir bin Kamil,
Abul Yaman Al-Kindi. Sedangkan kota-kota lain yang beliau kunjungi
dalam rangka belajar ilmu hadits adalah: Bahran, Riha, Iskandariyah, dan
lain-lain. Sebagai tempat belajar yang paling lama adalah di Mesir.

Kepakarannya dalam hadits dan mustalah-nya dalam hadits
menarik para pelajar dari berbagai daerah untuk menggali ilmu darinya.

Bahkan Al-Dzahabi sebagai seorang pakar hadits dan Al-hafiz mengakui

?Hidayatullah, Penerapan Nilai-Nilai Kitab A¢-Targib Wa At-Tarhib Untuk
Meningkatkan Kedisiplinan Shalat Wajib Mahasiswa IKAMI Sulawesi Selatan, ... him. 21.
123 Amirudin Asra, ” Al-Munziri dan At-Targib Wa At-Tarhib” .. hlm. 52.



bahwa kebanyakan guru-gurunya adalah murid dari Al-Munziri. la
mengatakan, “diantara guru-guru kami yang belajar hadits darinya adalah
Al-Dimyathiziri Ibn Al-Zahiri, Abu Al-Husayn Al-Yunayni, Abu
‘Abdillah Al-Qazzaz, Ismail IAl-Mundziribn An-Nasr.

Buah Karya dan Murid-Murid Al-Munziri

Karya Imam Al-Munziri cukup banyak, hal ini merupakan bukti
bahwa beliau merupakan orang yang produktif. Diantara karya-karya
beliau itu ada yang ditulis sendiri kemudian dibacakan kepada orang
banyak dan ada pula yang dibacakan kepada muridnya kemudian murid-
muridnya yang membukukannya. Berbagai cabang ilmu beliau kuasai dan
membuahkan karya yang luar biasa. Dalam ilmu hadis karya-karya
Mundbeliau diantaranya, kitab Az-Targib Wa At-Tarhib Minal Hadits
Asy-Syarif, Mukhtasar Sahih Muslim, Tahzib as-Sunan, Mukhtasar
Sunan Abu Dawud, Hasiyah Sunan Abu Dawud, dan Muharraj Mu’jam
Al-Kabir. Sedangkan karya beliau dalam ilmu figih diantaranya, Kitab
Khilafi yat, Mazahib as-Salaf; dan S yarah At-T: anbih."**

Melengkapi keahlian dalam ilmu hadits, ternyata beliau juga
merupakan pendidik yang mampu mencetak murid-muridnya menjadi
orang yang dapat meneruskan perjuangan dan darma baktinya kepada
AN PURWOKERTO -

Muhammad Al-Dimiyati, Taqiyyudin bin Daqiqil ‘led, dan Al-Hafiz Al-
Syarif ‘Izzudin.
Pribadi Al-Munziri

Al-Munziri dikenal sebagai orang yang wira’i dan zuhud. Seluruh
hidupnya dapat dikatakan hanya untuk beribadah dan kepada Allah,
mencari ilmu, mengajar, mengarang kitab dan mensyaraih kitab hadits.
Para ulama sepakat menetapkan bahwa imam Al-Munziri sebagai orang
yang yang sangat tagwa dan zuhud. Dalam ilmu hadits beliau diberi gelar

Al-Hafiz yang sempurna. Dalam mengembangkan dan mengamalkan

2 Abdul Salam, Studi Tentang Kedudukan Hadits A¢-Targib Wa At-Tarhib Buah Karya
Al-Munziri,.. .hlm. 43,



ilmunya, beliau juga sangat terkenal sebagai sosok pribadi yang ikhlas dan
magbul doanya. Sehingga banyak sekali masyarakat yang datang
kepadanya seraya meminta doa dan mendengarkan fatwa-fatwa beliau.

Perpaduan antara kezuhudan dengan kecintaannya terhadap ilmu
hadits sangat mengagumkan. Perpaduan antara kezuhudan dengan
kecintaannya terhadap ilmu hadits sangat mengagumkan. Imam At-
Tajuddin As-Subkhi menceritakan bahwa ketika Imam Al-Munziri sebagai
guru dalam perguruan tinggi Dar al-Hadits Al-Kamiliyah, beliau tidak
pernah keluar dari komplek Perguruan kecuali untuk Shalat Jumat. Sampai
suatu ketika seorang putra beliau meninggal dunai, Imam Al-Munziri
hanya menshalatinya di dalam komplek Perguruan dan mengantarkan
jenazahnya hanya sampai pada pintu Perguruan dan mengatakan “Selamat
berpisah wahai anakku, betapa sedihnya kita berpisah”, seraya menitikkan
air mata dari kedua mata beliau. Setelah beliau menyelesaikan belajar dan
kehidupannya di dunia akhirnya Imam Al-Munziri pada tanggal 4
Zulqo’dah tahun 656 H tahun 656 H beliau wafat di Mesir.

Tidak banyak yang dapat diungkap dari biografi Al-Munziri karena
sepanjang pencarian belum ditemukan. Biografi ini yang secara asli
diambil dari pendahuluan Kitab At-Targib Wa At-Tarhib yang diterbitkan
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B. Gambaran Kitab A¢-Targib Wa At-Tarhib
Kitab At-7argib Wa At-Tarhi merupakan kitab yang berisi tentang
hadits-hadits amar maruf nahi munkar dan mau’izhoh yakni mendorong
orang lain agar gemar melaksanakan amalan-amalan yang diridhai oleh Allah
Swt. Penulisan kitab ini dilatarbelakangi karena permintaan santri AlI-Munziri
yang menginginkan adanya sebuah kitab hadis.'*® Permintaan santrinya ini
merupakan sebuah permintaan yang tulus dari hati. kemudian Al-Mundziri

mulai menulis kitab ini dengan ungkapan beliau “Kitab kecil akan tetapi

"“Hidayatullah, Penerapan Nilai-Nilai Kitab A¢-Targib Wa At-Tarhib Untuk
Meningkatkan Kedisiplinan Shalat Wajib Mahasiswa IKAMI Sulawesi Selatan, ... him. 23.
126 Amirudin Asra, ”Al-Munziri dan At-Targib Wa At-Tarhib” .. hlm. 53.



dengan limpahan ilmu”. Selain itu, bentuk dorongan lain penulisan kitab ini
adalah adanya pendapat yang muttasilin diantara ulama-ulama sebelum beliau
yakni berpendapat bahwa hadits da’ifdapat dijadikan hujjah targib wa tarhib,
sehingga mereka banyak meriwayatkan hadits-hadits maudu’ dan dhaif
dengan tidak menerangkan keadaannya.

Disisi lain kondisi sosial masyarakat pada masa itu mulai berpaling
dan menjauh dari agama dan akhlak yang terpuji, serta mereka juga berlomba-
lomba dalam hal dunaiwi secara berlebihan. Sehingga dalam hal ini
merupakan sebuah kewajiaban bagi Al-Munziri selaku ulama untuk
menasihati secara lisan maupun tulisan agar mereka kembali untuk berlomba-
lomba dalam hal kebaikan dan tagwa kepada Allah Swt sebagaimana
kehidupan pada zaman Rasulullah Saw.

Kitab Ar-Targib Wa At-Tarhib adalah kitab yang secara spesifik
membicarakan tentang anjuran dan janji-janji Allah terhadap umat manusia
yang taat kepada-Nya, dan larangan serta ancaman Allah terhadap siapa saja
yang tidak taat kepada Allah. Isi dari kitab mukhtasar ini membahas tentang
sub bab dalam figih yang di dalam sub bab tersebut terdapat hadits-hadits
yang dapat diambil nilai-nilai pendidikan akhlak. Hal ini karena metode yang
digunakan dalam kitab mukhtasar At-Targib Wa At-Tarhib ini sesuai dengan
metodip llN atllpl)jel“v "iﬁr'@l{é‘ll"rmal ataupun
non formgx -

Al-Munziri dalam Kitab ini berusaha untuk menjelaskan kepada umat
Islam tentang seberapa penting beribadah yang sesuai dengan ketentuan yang
ada dalam hadits nabi, sehingga ibadah tersebut mejadi ibadah yang tertib
yang merubah dan mempengaruhi perilaku kehidupan umat Islam sehari-hari.
Oleh sebab itu, dalam konteks ini, Al-Munziri menjelaskan tentang
keutamaan-keutamaan sebuah perbuatan dengan memberi penghargaan bagi
yang melaksanakan secara taat dan memberi hukuman bagi yang melanggar
aturan yang telah diatur oleh syariat.

Secara taghlibi tujuan penyusunan Kkitab ini adalah untuk dapat

dijadikan sebagai pedoman pendidikan dan akhlak. Sehingga, Syekh Husain



Muhtar yang merupakan Rektor Perguruan Tinggi Al-Falah Al-Hijaziyah
(Jedah), menjadikan kitab ini sebagai buku wajib untuk mata pelajaran akhlak
pada perguruan tinggi tersebut.**’

Berdasarkan penyusunannnya kitab ini terdiri dari enam jilid yang di
dalamnya terdapat hadits yang di nukil dari beberapa kitab yaitu, A¢-Targib
Wa At-Tarhib Al-Munziri, Kasyf al-Ghummah karya As-Sya’rani, Al-
Zawajir Karya lbnu Hajar, Al-Jami’ As-Shaghir karya As-Syuyuthi, /hya
‘Ulumaddin karya Imam Al-Ghazali, Mu’atha karya Imam Malik, Musnad
Imam Ahmad, Sab?b Bukhari, 53]17]1 Muslim, Sunan Abi Daud, Sunan Nasa’l,
Musnad Abu Bakar Al-Bazari, Sahih Ibnu Hibban, Sahih Ibnu ‘Abdillah, dan
Sahh Abi ‘Abdillah An-Nasaibury.*®

Akan tetapi penulis menggunakan mukhtasar (ringkasan) kitab
tersebut yang fokus menjelaskan tentang sub bab figih yang di dalamnya
terdapat hadits kurang lebih terdapat 152 sub bab hadits yang di dalamnya
terdapat ancaman dan anjuran Allah Swt yang dapat diambil nilai-nilai
pendidikan akhlak yang terdapat dalam hadits tersebut. Secara rinci bab yang

terdapat dalam Kitab mukhtasartersebut adalah sebagai berikut:

1. BAB1 . Kitab tentang IImu

2. BAB?2 . Kitab Tentang Bersuci
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4. BAB4 . Kitab Tentang Zakat .

5. BAB5 : Kitab Tentang Puasa

6. BAB6 : Kitab Tentang Haji

7. BAB7 . Kitab Tentang Jual Beli

8. BABS . Kitab Tentang Faraidh dan Wasiat

9. BAB9 : Kitab Tentang Nikah

10. BAB 10 . Kitab Tentang ‘lddah

11. BAB 11 . Kitab Tentang Had atau Hukum Pidana

" Abdul Salam, Studi Tentang Kedudukan Hadits A¢-Targib Wa At-Tarhib Buah Karya

Al-Munziri,. . .him. 46.

% Hidayatullah, Penerapan Nilai-Nilai Kitab A¢-Targib Wa At-Tarhib Untuk
Meningkatkan Kedisiplinan Shalat Wajib Mahasiswa IKAMI Sulawesi Selatan, ... him. 27.



12. BAB 12 . Kitab Tentang Jihad

13. BAB 13 : Kitab Tentang Sembelihan
14. BAB 14 . Kitab Tentang Melempar dan Perlombaan
15. BAB 15 . Kitab Tentang Pemutusan Perkara dan Persaksian

Meskipuan dalam kitab ini terlihat membahas figih, akam tetapi dalam
masing-masing bab terdapat hadits yang membahas tentang bagaiamana
ancaman dan janji Allah Swt terhadap hamba yang menjalankan ataupun yang
meninggalkan perintah Allah Swt. Selain itu, terdapat juga perintah amar
ma’ruf nahi munkar agar seseorang dapat menjadi hamba yang baik. Sehingga
istilah pendidikan akhlak dapat diambil dari masing-masing hadits yang

terdapat dalam masing-masing bab tersebut.

IAIN PURWOKERTO



BAB IV
ANALISIS NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKHLAK
DALAM KITAB AT-TARGIB WA AT-TARHIB
KARYA AL-MUNZIRI

A. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kitab A¢-Targib Wa At-Tarhib
Pendidikan akhlak dapat diartikan sebagai suatu usaha yang dilakukan
secara sadar yang mengarahkan pada terciptanya perilaku lahir dan batin
manusia sehingga menjadi manusia yang berbudi luhur dan berakhlak yang
mulia. Dalam menciptakan akhlak yang mulia Al-Munziri menjelaskan
dalam kitab A¢-Targib Wa At-Tarhib melalui hadits-hadits yang terkandung
di dalamnya. Kitab A¢-Targib Wa At-Tarhib merupakan kitab yang berisi
tentang hadits-hadits amar ma;ruf nahi munkar dan mauizhoh yakni
mendorong seseorang agar gemar melaksanakan amalan-amalan yang diridhai
oleh Allah. Selain itu kitab ini secara spesifik membicarakan tentang janji-
janji Allah Swt terhadap orang yang taat kepada-Nya, dan larangan serta
ancaman Allah terhadap siapa saja yang tidak taat kepada-Nya.
Penulis dalam hal ini menggunakan Kitab mukhtasar At-Targib Wa
At-Tarhib yang lebih khusus membahas tentang sub bab figih yang di
dalam!/ ‘e!jN h ‘Tﬂ“@(’)!ﬁ.]ﬂl lﬂ-(i’i pendidikan
akhla .Zara teristik hadits yang terdapat di aam1<|ta inl merupakan hadits
yang diambil dari beberapa kitab diantaranya A¢-Targib Wa At-Tarhib Al-
Munziri, Kasyf al-Ghummah karya As-Sya’rani, /hya ‘Ulumaddin karya Al-
Ghazali dan lain-lain. Al-Mundziri menjelaskan nilai-nilai pendidikan akhlak
dalam kitab tersebut melalui hadits nabi yang ada dalam masing-masing bab
sebagai berikut:
1. Bab Tentang limu
Dalam bab ini menjelaskan bagiamana anjuran seseorang untuk
selalu mencari ilmu dan belajar. Kemudian dijelaskan juga
bagaiamana keutamaan seseorang yang berilmu dan orang yang

belajar. Selain itu, hadits-hadits dalam bab ini juga menjelaskan
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tentang ancaman bagaiamana seseorang yang mencari ilmu bukan
karena Allah dan orang yang tidak mau mengajarkan ilmunya kepada
orang lain.
2. Bab Tentang Bersuci
Dalam bab ini dijelaskan tentang anjuran bagi kita untuk selalu
bersuci, seperti wudhu, tayamum, istinja’, dan lain-lain. Ketika kita
akan istinja’ kita harus doa terlebih dahulu seblum memasuki WC dan
setelah istinja’ kita juga di anjurkan untuk berdoa. Hal ini dijelaskan
dalam hadits yang terdapat dalam bab ini.
3. Bab Tentang Shalat
Hadits tentang nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat di dalam
bab shalat diantaranya menjelaskan sebagai berikut:
a. Anjuran untuk melaksanakan shalat dan ancaman seseorang yang
meninggalkannya.
b. Anjuran shalat untuk dilaksanakan dipermulaan waktu dan
ancaman mengakhirkan shalat.
c¢. Anjuran untuk melaksanakan shalat sunat.
d. Hadits tentang anjuran untuk menengok orang sakit.
4. Bab Tentang Zakat

LMY TURNWOURERIO... ...

mengeluarkan zakat. Hal ini dikarenakan zakat merupakan salah satu
kewajiban umat muslim dalam rangka melaksanakan salah satu rukun
Islam yang ke tiga.
5. Bab Tentang Puasa

Hadits yang terkandung dalam bab puasa terkait nilai-nilai
pendidikan akhlak yaitu:
a. Hadits tentang anjuran untuk melaksanakan puasa
b. Hadits tentang ancaman berkata kotor dan bohong

c. Hadits tentang anjuran melaksanakan i’tikaf.
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6. Bab Tentang Haji

Haji merupakan salah satu rukun Islam yang ke lima. Dalam bab

haji ini dijelaskan tentang nilai-nilai pendidikan akhlak yaitu hadits

yang menjelaskan tentang anjuran untuk melaksanakan haji baik itu

melaksankan semua rukun-rukunnya, kewajibannya, sunatnya, dan

anjuran untuk melaksankan umrah. Selain itu, hadits lain juga

menjelaskan juga ancaman bagi seseorang yang tidak melaksankan

haji sedangkan orang tersebut mampu untuk melaksanakannya.
7. Bab Tentang Jual Beli

Hadits tentang nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung

dalam bab ini yaitu:

a.
b.

Hadits tentang anjuran untuk gemar berusaha

Hadits tentang anjuran di dalam mencari harta yang halal dan
ancaman mencari harta yang haram

Hadits tentang ancaman untuk mengurangi harta takaran dan

timbangan

. Hadits tentang ancaman menipu dalam jual beli

. Hadits tentang ancaman melakukan riba

lrjx tenl’tT‘lt“n''l\ﬁrlm[lt'l“‘Frhadap anak

g.

J-

Hadits tentang ancaman untuk melakukan pemborosan dan
menghambur-hamburkan harta

Hadits tentang anjuran untuk memberikan hutangan terhadap orang
lain

Hadits tentang ancaman melakukan ghazab

Hadits tentang ancaman menyakiti tetangga.

8. Bab Faraidh dan Wasiat-Wasiat

Dalam bab ini dijelaskan bagaimana anjuran untuk melakukan

wasiat dan bagaimana anjuran untuk mempelajari ilmu faraidh. Selain

itu nilai-nilai akhlak yang terkandung dalam bab ini yaitu ancaman



62

bagi seseorang yang meninggalkan wasiat dan meninggalkan keadilan

dalam melakukan wasiat.

9. Bab Tentang Pernikahan

Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam bab ini

diantaranya:

a.

Anjuran untuk melakukan sunah nabi yaitu melaksanakan
pernikahan

Hadits tentang anjuran memilih perempuan yang salehah dan
beragama Islam sebelum melakukan akad nikah

Hadits tentang ancaman melakukan perusakan dalam pernikahan

seperti khulu’, thalaq, dan sumpah Zihar.

10. Bab Tentang ‘ Iddah

Hadits tentang nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung

dalam bab ini diantaranya yaitu:

a.

Hadits tentang bagaimana anjuran untuk memberikan nafkah
terhadap keluarga

Hadits tentang bagaimana ancaman melakukan pembunuhan
terhadap orang Islam yang dilakukan dengan sengaja.

Hadits tentang ancaman melakukan bunuh diri

TN PURWORERTO™ =

11. Bab Tentang Had atau Hukum Badan

Dalam bab ini dijelaskan tentang nilai-nilai pendidikan akhlak

yang terdapat dalam hadits di bawabh ini, yaitu:

a.
b.

C.

Hadits tentang ancaman melakukan perbuatan zina

Hadits tentang anjuran menjaga aurat

Hadits tentang ancaman melakukan kerusakan terhadap orang lain
seperti pencurian, penuduhan, pembegalan, dan melakukan

pemberontakan.



12.

13.

14.
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Bab Tentang Jihad
Dalam bab ini dijelaskan bahwa seseorang yang sedang jihad harus
melaksanakan atau mempunyai akhlak yaitu anjuran untuk
melaksanakan jihad, tidak meninggalkan perang dan jihad pada saat
perang atau jihad tersebut berlangsung. Selain itu bagi orang yang
sedang melaksanakan jihad, tidak diperbolehkan untuk berkhianat
dalam urusan harta perang. Allah Swt memberikan ancaman terhadap
orang yang melakukan perbuatan tadi sesuai dengan hadits yang
dijelaskan dalam bab ini.
Bab Tentang Sembelihan
Dalam bab tentang sembelihan ada beberapa nilai pendidikan akhlak
yang dapat kita pahami, diantaranya yaitu:
a. Hadits tentang larangan dan ancaman seseorang Yyang
menyakiti/penyiksaan terhadap hewan-hewan.
b. Hadits tentang ancaman menyembelih tidak karena Allah.
c. Hadits tentang anjuran untuk melaksankan agigah.
Bab Tentang Melempar dan Perlombaan
Dalam bab ini nilai-nilai pendidikan akhlak yang paling utama

yaitu adanya hadits yang menjelaskan tentang ancaman. seseorang

IXIN PURNWORERIO.. .

15.

bersumpah dengan selain Allah.

Bab Tentang Pemutusan Perkara dan Persaksian-Persaksian

Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam bab ini

diantaranya:

a. Hadits tentang ancaman bagi seseorang yang menyuap dan orang
yang menerima suap serta berusaha diantara keduanya.

b. Hadits tentang ancaman persaksian dusta dan menyembunyikan

persaksian.
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B. Tujuan Pendidikan Akhlak Dalam Kitab A¢-Targib Wa At-Tarhib
Dalam Kkitab ini Al-Munziri tidak menuliskan secara langsung tujuan
dari pendidikan akhlak itu sendiri. Akan tetapi Al-Munziri menampilkan
dengan metode targib (anjuran) dan tarhib (ancaman) yang dituliskan dalam
masing-masing hadits. Penulis mengambil salah satu contoh hadits yang
berisi tentang anjuran dan ancaman Allah swt terhadap seorang hamba yang
melakukan atau meninggalkan perbuatan yang telah diperintah ataupun
dilarang oleh Allah Swt. Salah satu contoh hadits tersebut diantarnya:
1. Anjuran dalam Bersiwak
O o o) Sl oy (585 ol O 1 gl 5 e 2 s 08
(i 1 55) ol e i 825 G
Rasulullah Saw bersabda: “Sesungguhnya Aku shalat dua rakaat
dengan bersiwak itu lebih baik dan disenangi dari pada Aku shalat
tujuh puluh rakaat tanpa bersiwak (lebih dulu).” (HR. Abu
Nu’aim).'?®
Allah Swt menjelaskan dalam hadits tersebut berupa anjuran
untuk melakukan siwak sebelum melakukan shalat.

2. Keutamaan Orang Yang Berilmu

A 550l Jliab (s 8 ool b AL Sagle i L 06
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Rasulullah Saw bersabda: “Keutamaan ilmu itu lebih baik dari pada
keutamaan ibadah, sedang baik-baik agama kalian adalah wara’.”
(HR. Thabrani)™*

Hadits tersebut memberikan gambaran bahwa orang yang berilmu

itu sangat mulia. Dalam hadits tersebut digambarkan bahwa orang yang
berilmu itu lebih utama dari pada ibadahnya. Hal ini tentunya sangat
benar, hal ini dikarenakan ibadah seseorang yang ilmu itu sia-sia.

129 Achmad Sunarto, Hadits Amar Ma ruf Nahi Munkar Terjemahan At-Targib Wa At-
Tarhib,...hIm. 28.

3% Achmad Sunarto, Hadits Amar Ma ruf Nahi Munkar Terjemahan At-Targib Wa At-
Tarhib,... him. 18.
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3. Ancaman bagi seseorang yang mendahuli imam dalam shalat:

\ z \ « 0 uaw\uuS) utk:s..d\m
Rasulullah Saw bersabda: “Orang yang turun dan bangkit sebelum

imam, sesungguhnya ubun-ubunnya ada ditangan syetan.” (Kasyful
Ghummah: him. 105 jilid 1).**

4. Ancaman Bagi Seseorang Yang Berilmu Akan Tetapi Tidak Mau
Mengajarkan Kepada Orang Lain
Ll 535 pall 4058 e (o i B Al s adle e 6
(2 5355 silels)) U (e alady
Rasulullah Saw bersabda: “Barangsiapa ditanya mengenai sesuatu
ilmu lalu ia menyembunyikan (tidak mau menerangkan), maka ia
bakal dikekang pada hari kiamat dengan tali kendali dari neraka.”
(HR. Abu Dawud dan Turmud2|)

Hadits di atas merupakan salah satu ancaman Allah terhadap orang
yang yang me lakukan suatu ibadah tidak sesuai aturan dalam Islam. Hal
tersebut dicontohkan dalam hadits di atas ancaman orang yang mendahului
imam ketika melakukan gerakan shalat.

Dalam contoh kasus hadits diatas dapat diambil penjelasan betapa
besar janji Allah Swt terhada hamba dapat melaksanakan apa-apa yang
o AINPURWOKERTO o -
terhadap hamba yang keluar dari aturan dan perintah Allah Swt. Al-Munziri
menggunakan metode tersebut yang nantinya diharapkan seorang peserta
didik dapat mengambil ibrah dan memunculkan sifat khauf kepada Allah Swt
tentang ancaman yang akan diberikan oleh Allah Swt dari contoh hadits yang
ditulis dalam kitab A¢-Targib Wa At-Tarhib yang nantinya akan tercapai
tujuan dari pendidikan akhlak. Sebagaima kita ketahui tujuan pokok dari
pendidikan akhlak yang paling utama yaitu terciptanya akhlak mulia yang

B3 Achmad Sunarto, Hadits Amar Ma ruf Nahi Munkar Terjemahan At-Targib Wa At-
Tarhib,...hIm. 94.

32 Achmad Sunarto, Hadits Amar Ma ruf Nahi Munkar Terjemahan At-Targib Wa At-
Tarhib ,...him. 23.
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dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari dan menciptakan sikap
tagwa kepada Allah Swt.

Dasar dari tagwa adalah perasaan takut kepada Allah Swt agar
seorang muslim tidak berbuat maksiat kepada-Nya. Hal ini dikarenakan
seseorang yang merasa selalu diawasi oleh Allah Swt akan mencegah dirinya
dari hal-hal yang dapat membuat Allah Swt murka. Maka dalam hal ini Al-
Munziri menuliskan kitab yang berisi ancaman dan anjuran kepada seseorang
muslim agar tercipta sifat yang demikian. Hal ini juga sesuai dengan firman
Allah Swt dalam surat Al-Maidah ayat 44:

|5 (il T sl (a0 & AT g a3 5545 (o L L A
PP TR TSNS N S TP TR X S SO S R SN S sy-0 Ryt 4 0Byt
) 5045 Dla g 0gd adle 1 0lS 5 all (S e \}M\L@ﬂ;w;oﬁ)ﬂ;
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Sl 318 4 35 Ly 283 o a5 S B iy 155885 ¥ 5 ) 3l Gl
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“Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab Taurat di dalamnya
(ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi), yang dengan Kitab itu
diputuskan perkara orang-orang Yahudi oleh nabi-nabi yang menyerah

diri kepada Allah, oleh orang-orang alim mereka dan pendeta-pendeta
mereka, disebabkan mereka diperintahkan memelihara kitab-kitab Allah

dan mereka menjadi saksi terhadapnya. Karena itu janganlah kamu
takut kepada manusia, (tetapi) takutlah kepada-Ku. Dan janganlah kamu

FALN-D U RWRIELR A

itu adalah orang-orang yang kafir.” (QS. Al-Maidah: 44)

' : @
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Yang dimaksud takut dalam ayat tersebut adalah takut yang hanya
menyebabkan sifat tagwa, yaitu takut dalam hati yang ditujukan hanya kepada
Allah Swt. Hal ini lah yang nantinya diharapkan penulis setelah membaca
Kitab A¢-Targib Wa At-Tarhib Karya Al-Munziri yang berisi tentang janji dan

ancaman Allah Swt.

133 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, ...116.
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C. Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak Dalam Kitab At-Targib Wa At-
Tarhib
Ruang lingkup akhlak sama dengan ruang lingkup ajaran Islam.
Akhlak mencangkup berbagai aspek, dimulai dari akhlak terhadap Allah
hingga kepada sesama makhluk (manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan, dan
benda-benda tak bernyawa).
1. Akhlak Kepada Allah Swt
Hal utama yang ditekankan oleh Al-Munziri dalam kitab A¢- Targib
Wa At-Tarhib adalah bagaimana berakhlak kepada Allah, karena Dia
adalah Tuhan yang menciptakan yang harus ditaati, disembah dan
diagungkan. Bagaimanapun baiknya akhlak seseorang kepada sesama,
alam dan lingkungan, hal itu tiada berarti jika tidak ada keimanan dan
ketaatan kepada Tuhan yang menciptakan. Oleh sebab itu pertama kali
yang harus dilakukan oleh seorang pendidik ketika pertama kali memberi
materi tentang akhlak adalah tentang keimanan serta ketaatan kepada
Allah dan Rasul-Nya. Hal yang harus diketahui oleh pelajar untuk
memperkuat  keimanannya adalah dengan mengenal dzat yang
menciptakan. Salah satu bukti akhlak kita terhadap Allah Swt adalah
dengan cara menjalankan segala perintah Allah dan menjauhi segala

I Q‘r‘l ahlp‘j K“Tm l?rl{ﬁl“) ulis hanya
mercantiiikan poin-poin Penting yatg terkandung datam kitab tersebut.

a. Shalat

Al-Munziri dalam menjelaskan akhlak kita terhadap Allah Swt
yaitu dengan cara orang tersebut melaksanakan shalat. Shalat
merupakan salah satu kewajiban yang menduduki posisi kedua
setelah Syahadat dalam rukun Islam. Shalat juga merupakan sebuah
kewajiban yang harus dilaksanakan oleh seorang hamba kepada sang
Khalig. Dengan seseorang melakukan shalat merupakan salah satu
bukti ketakwaan seseorang kepada sang Khalig. Secara bahasa shalat
berarti berdoa, sedangkan menurut istilah shalat merupakan ucapan-

ucapan dan perbuatan-perbuatan yang dimulai dengan takbir dan
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ditutup dengan salam disertai beberapa syarat yang sudah
ditentukan.™*

Selain itu shalat juga merupakan bentuk penghambaan
seseorang kepada Allah Swt yang menempati posisi strategis bagi
seorang individu dibanding dengan ibadah yang lain. Shalat
merupakan tiang agama, sehingga tanpa shalat maka Islamnya
seorang muslim tidak dapat berdiri. Oleh karena itu Al-Munziri
mengungkapkan tentang bagaimana balasan orang yang
melaksanakan shalat dan ancaman bagi seseorang yang
meninggalkan shalat. ~Gambaran balasan tersebut digambarkan
dalam hadist dibawah ini yang terdapat dalam kitab A¢-Targib Wa
At-Tarhib:

a8 il e WA Ga Ak g adle an Bl 06
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3% Imron Abu Amar, Fathul Qorib, (Kudus: Menara Kudus, 1983), him. 72.
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Rasulullah Saw. Bersabda: “Barangsiapa menjaga shalat,
niscaya Allah akan memuliakannya dengan lima perkara
yaitu, Allah akan menghilangkan dari padanya kesempitan
hidup, Allah menghilangkan dari padanya siksa kubur, Allah

wan 'l r“w T3 elnga gdengan tangan
IAIN:PURWORERTO: -
kilat, dan Dia akan masuk surge tanpa melalui penelitian.
Sebaliknya, barangsiapa yang menyepelekan shalat, niscaya
Allah akan menyiksanya dengan lima belas siksaan, yang
enam siksa ditunda, yang tiga siksaan waktu mati, yang tiga
siksaan ketika masuknya kedalam liang lahat, yang tiga
siksaan ketika bertemu dengan Tuhannya (artinya ditempat
pemberhentian hari kiamat). Adapun yang didunia pertama
ialah dicabut berkah dari umurnya. Kedua dihapus tanda-
tanda orang shaleh dari wajahnya. Ketiga, setiap amal yang
dikerjakan Allah tidak memberi pahala kepadanya. Keempat,
tidak diangkat doa baginya ke langit (doanya tertolak).
Kelima, tidak ada baginya bagian dari doanya orang-orang
shaleh. Keenam, keluarlah ruhnya dengan tanpa iman. Dan
adapun yang menimpa padanya pada waktu mati, maka yang
pertama ia akan mati dalam keadaan hina, kedua ia akan mati
dalam keadaan lapar, ketiga ia akan mati dalam keadaan haus
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dimana seandianya ia disiram dengan semua air lautan
didunia tidak bakal ia merasa segar. Dan adapun yang
menimpanya waktu dalam kubur, maka Allah menyempitkan
liang kubur atasnya sehingga bersilang tulang rusuknya.
Kedua disulut keatasnya di dalam kubur, ia dipanggang di
atas bara api malam dan siang. Ketiga dikuasakan atasnya di
dalam kubur ular yang namnya Suja’ul Aqra’ seraya
menerkamnya karena menyia-nyiakan shalat dan ia habiskan
siksaannya sesuai dengan Kira-kira waktu shalat. Dan adapun
yang menimpanya waktu bertemu dengan Tuhannya, apabila
langit telah terbuka maka datanglah kepadanya malaikat yang
ditangannya terdapat rantai panjangnya tujuh puluh hasta.
Maka ia gantungkan rantai itu pada lehernya (leher orang-
orang yang menyepelekan shalat) kemudian ia
memasukannya kedalam mulutnya serta mengeluarkannya
dari jalan belakang. Lalu malaikat itu mengumumkan: “Ini
adalah balasan orang yang menyepelekan kewajiban-
kewajiban Allah.” Berkata lbnu Abbas ra.. “Seandainya
lingkaran rantai itu jatuh ke atas bumi pasti dapat
membakarnya.” Kedua Allah tidak bakal melihat kepadanya
(dengan pandangan kasih saying). Ketiga Allah tidak akan
mensucikannya dan baginya siksa yang amat pedih.” Dan
diceritakan sesungguhnya pertama kali bagian yang menjadi
hitam pada hari kiamat ialah wajah-wajah orang yang
meninggalkan shalat, dan sesungguhnya didalam neraka
Jahannam terdapat jurang yang disebut “Lam-lam”. Di
dalamnya terdapat banyak ular, setiap ular itu setebal leher
unta, panjangya sepanjang perjalanan sebulan, ia lalu

ny, igit), O, TV ingoalkan shalat
L ». it sel
IALGPERWORERT (- -
Sayid Ahmad Dahlan).**

Al-Munziri dalam pembahasan shalat banyak sekali
mengungkapkan betapa pentingnya shalat, baik itu shalat wajib
ataupun shalat sunah. Shalat wajib merupakan shalat yang sudah
ditentukan oleh Allah Swt seperti shalat subuh, dhuhur, ashar,
maghrib, dan isya. Sedangkan shalat sunah yaitu shalat yang apabila

dikerjakan akan mendapatkan pahala dan apabila ditinggalkan juga

3 135 Achmad Sunarto, Hadits Amar Ma ruf Nahi Munkar Terjemahan At-Targib Wa At-
Tarhib, ...hIm. 54.
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tidak mendapatkan dosa seperti halnya shalat tahajud, shalat witir,
shalat tarawih, dan lain-lain.

Kitab A¢-Targib Wa At-Tarhib yang dikarang oleh Al-Munziri
juga menjelaskan tentang pentingnya shalat sunah tahajud. Shalat ini
merupakan shalat yang dikerjakan pada waktu sepertiga malam.
Penjelasan mengenai pentingnya shalat tahajud tersebut dijelaskan

dalam hadits dibawah ini:
u.\ALaj\ g_a\ai),uulsd.d\ et_mf&x; PLJASL’: "\GLAJIA
Ba5hay ) iS5 JBYT e Blgiay K05 ) 43045 AL
)z 90 oadaill aiS) 2l e M

“Rasulullah Saw bersabda: Tetapkanlah bangun sembahyang
pada waktu malam. Maka sesungguhnya bangun sembahyang
pada waktu malam itu adalah ibadah kebiasaan dari orang-
orang shaleh sebelum kalian, merupakan ibadah kepada
Tuhan Kalian, bisa mencegah dari berbagai macam dosa,
merupakan tebusan bagi berbagai macam kejahatan, dan bisa
menolak penyakit dari badan.” (Kasyful Ghummah: him. 95
jilid )%

Hal ini sangat sejalan dengan firman Allah Swt yang

menjelaskan tentang betapa pentingnya shalat malam. Allah Swt

IATN PURWOKERTO
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“Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya dan mereka
selalu berdoa kepada Rabbnya dengan penuh rasa takut dan
harap, serta mereka menafkahkan apa apa rezeki yang Kami
berikan. Tak seorangpun mengetahui berbagai nikmat yang
menanti, yang indah dipandang sebagai balasan bagi mereka,
atas apa yang mereka kerjakan. (QS. As-Sajdah: 16-17)"*

B 138 Achmad Sunarto, Hadits Amar Ma ruf Nahi Munkar Terjemahan At-Targib Wa At-
Tarhib,...him. 73.
37 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, ...hlm. 417.
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Dalam hadits tersebut dijelaskan bahwa shalat merupakan hal
yang sangat urgent yang harus dipegang teguh oleh seorang hamba
baik itu shalat sunah ataupun shalat fardhu. Dengan adanya janji dan
ancaman tersebut diharapkan kita dapat mengambil hikmah yang
terkandung didalamnya dan gemar untuk mengerjakan shalat dan
menjadi insan yang bertagwa.

Puasa

Puasa merupakan ibadah seorang hamba kepada Allah Swt
dengan cara menahan sesuatu yang membatalkannya dimulai dari
terbit fajar hingga terbenamnya fajar. Al-Munziri dalam kitab Az-
Targib Wa At-Tarhib menjelaskan tentang ibadah puasa tersebut

yang dijelaskan dalam hadits di bawah ini:
A o Jae 08 8as e 06 Al 5 ake an Bl 06
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Rasulullah Saw bersabda: “Allah Azza wa Jalla berfirman:
“Setiap amal anak Adam adalah miliknya kecuali puasa.
Maka sesungguhnya puasa itu kepunyaan-Ku dan Akulah
yang membalasnya. Puasa itu adalah perisai (dari api neraka).
Apabila ada hari puasanya salah seorang dari kalian, maka
janganlah ia berkata kotor dan jangan pula menjerit. Lalu
apabila ada seseorang memakinya atau mengutuknya, maka
hendaklah ia berkata: “Sesungguhnya saya ini sedang
berpuasa.” Demi dzat yang jiwa Muhammad ada ditangan-
Nya, sungguh bau basin mulut orang yang berpuasa itu lebih
harum disisi Allah dari pada bau minyak misik. Bagi orang
yang berpuasa ada dua kebahagiaan yang ia telah merasa
bahagia dengan keduanya. (Yaitu) apabila berbuka, maka ia
bahagia dengan berbukanya, dan apabila ia bertemu
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Tuhannya maka ia berbahagialah sebab ia berpuasa.” (HR.
Bukhari’**®
Dari penggalan hadits di atas dapat diambil kesimpulan
bahwasannya puasa merupakan sesuatu yang wajib dilakukan oleh
seorang hamba dalam rangka menjalankan perintah Allah Swt dan
merupakan perbuatan hamba yang sangat istimewa dihadapan Allah
Swt apabila seseorang dapat melaksanakannya. Hal ini dikarenakan
ibadah puasa merupakan ibadah yang hanya diketahui oleh seorang
hamba itu sendiri dan Allah semata. Dan akhirnya nanti Allah lah
yang akan menilai ibadah seseorang itu sendiri. Dengan seseorang
berpuasa akan menjadikan nafsu seseorang menjadi terkontrol
sehingga menjadikan hati menjadi bersih dan sikap seseorang juga
akan menjadi baik. Hal ini juga sesuai dengan firman Allah yang
menjelaskan kewajiban seseorang menjalankan ibadah puasa. Allah
Swt berfirman dalam QS. Al-Bagarah ayat 183:

st © /.u~&" (_— L sf-w T }‘o’, PR T 10.;«‘, ,rﬂ;l
S8 e Gpdll e CuS WS aliall 280 CiS 5ialz fpall Lol
ot 3
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“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum

IAINPURWOKERTO®
)\ 4
Dalam ayat tersebut kita dapat memahami bahwa Allah telah
mewajibkan puasa agar tercipta hamba yang bertagwa. Hal ini
tentunya sangat sejalan dengan tujuan dari pendidikan akhlak yaitu
agar menjadi insan yang bertagwa.
c. Zakat
Berkaitan dengan zakat Al-Munziri didalam kitabnya yang
terkandung dalam hadits Rasulullah Saw mengungkapkan:

B 138 Achmad Sunarto, Hadits Amar Ma ruf Nahi Munkar Terjemahan At-Targib Wa At-
Tarhib, ...him. 142.
13% Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, ...hlm. 29.
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Rasulullah Saw bersabda: “Kukuhkanlah harta-harta kalian
dengan zakat, bekalilah orang-orang sakit kalian dengan
sedekah, dan hadapilah semua gelombang bencana dengan
doa dan memohon serta merendahkan diri kepada Allah.”

(HR.Abu Dawud)'*°

Dalam penggalan hadits tersebut sangat jelas bahwa Kkita
diperintahkan untuk mengeluarkan zakat dengan tujuan agar harta
yang kita miliki dapat lestari. Zakat berasal dari kata zaka yang
berarti bertambah dan berkembang. Menurut bahasa zakat berarti
kesuburan, tumbuh dan berkembang, kesucian, keberkahan, dan
menyucikan jiwa dan harta'® Dengan adanya zakat tersebut
diharapkan akan mendatangkan kesuburan dan tumbuhnya pahala-
pahala dari amal ini. Selain itu diharapkan tumbuhnya pahala-pahala,
akan menyucikan jiwa-jiwa orang yang telah berzakat, dan harta
yang dizakati menjadi suci dari hal-hal yang yang mengotori dari

segala sesuatu yang syubhat.

iy L | mba kepada
LAY PURWORKERTO.
y : iga. Perintah

zakat ini termaktub dalam Al-Quran surat Al-Bagarah ayat 43:
Sl g & T 8 55011 e 58 502l 52805

“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta
orang-orang yang ruku'.” (QS. Al-Bagarah:43)'*

3 10 Achmad Sunarto, Hadits Amar Ma’ruf Nahi Munkar Terjemahan At-Targib Wa At-
Tarhib, ...hIm. 129.
11 Zulkifli, Figih Ibadah, (Yogyakarta: Kalimedia, 2017), him.145.
142 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, ...hlm. 8.
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2. Akhlak Kepada Sesama Manusia
a. Anjuran Untuk Memberikan Nafkah Kepada Anggota Keluarga

Apabila akad nikah telah berlangsung dan sah memenuhi
syarat dan rukunnya, maka akan menimbulkan akibat hukum.
Dengan demikian menimbulkan pula hak dan kewajibannya selaku
suami istri dalam keluarga. Hak dan kewajiban menjadi dua hal yang
yang tidak dapat terpisahkan. Salah satu hal yang wajib dilakukan
oleh seorang suami kepada seorang istri adalah memenuhi kebutuhan
istri yang meliputi makanan, pakaian, tempat tinggal, dan hal-hal lain
yang termasuk kebutuhan rumah tangga lainnya. Selain tempat
tinggal, maka keperluan rumah tangga yang wajib dipenuhi oleh
suami meliputi: belanja dan keperluan rumah tangga sehari-hari,
belanja pemeliharaan kehidupan anak-anak, belanja sekolah dan
pendidikan anak-anak. Keterangan diatas sangat masyhur ditengah
kita sebagai istilah nafkah.

Menurut Hukum Islam, dalam hubungan suami dan istri
maka suamilah sebagai kepala keluarga. Pengurus rumah tangga
sehari-hari dan pendidikan anak adalah kewajiban istri. Hal ini
disebabkan pada umumnya keadaan jiwa laki-laki lebih stabil dari

NN PURWOKERTO ™

Sebagai seorang suami haruslah memiliki jiwa dan perilaku
yang demikian agar anggota keluarga dapat hidup dengan tentram.
Al-Munziri memberikan gambaran orang yang memberikan nafkah

dengan hadits sebagai berikut:
G5 all )5 b aad L 03 Al 5l A s 06
(bl ol 5,) alal e

143 Moh. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), him. 88.
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Rasulullah Saw bersabda: “Pertama kali barang yang
diletakan di dalam timbangan seorang hamba adalah
nafkahnya atas keluarganya.(HR. Thabrani)'*

Perkataan dalam hadits tersebut memberikan penjelasan
bahwa pemberian nafkah kepada anggota keluarga merupakan hal
yang sangat dianjurkan oleh Rasulullah Saw yang merupakan sikap
seorang suami kepada seorang istri agar kehidupan keluarga
terpenuhi. Kelak dalam kehidupan akhirat seorang suami dimintai
pertanggungjawabannya atas apa yang telah diberikan kepada
keluarga. Tentunya pemberian tersebut merupakan pemberian nafkah
yang harus didasarkan pada prinsip syariat Islam yaitu berupa barang
yang halal dan baik. Seorang suami diperintahkan agara mencari
nafkah tersebut pada waktu yang baik agar dapat membagai waktu
bersama keluarga ataupun waktu dimana untuk mencari nafkah.
Allah Swt berfirman dalam Al-Quran surat An-Naba: ayat 11:

Lilaa Sl s

“dan Kami jadikan siang untuk mencari penghidupan,” (QS.

An-Naba: 11)*°
Yang dimaksud mencari penghidupan tersebut apabila kita

kaitkan dengan mencari nafkah, maka sesungguhnya wajib bagi
IARN-PURWOIEREQ-s v
siang merupakan waktu yang diperintahkan oleh Allah Swt agar
mencari sumber kehidupan terutama untuk anggota keluarga.
b. Anjuran Untuk Menjenguk Orang Sakit
Sikap tolong menolong dan kepedulian terhadap sesama
merupakan hal yang harus dilakukan oleh masing-masing manusia.
Dengan adanya sifat tersebut niscaya dapat menciptakan hubungan
yang harmonis diantara manusia satu dengan manusia yang lain.

Kegiatan menjenguk orang sakit merupakan hal yang sangat mulia

Y Achmad Sunarto, Hadits Amar Ma ruf Nahi Munkar Terjemahan A¢-Targib Wa At-
Tarhib, ...hIm. 309.
145 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, ...hlm. 583.
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dalam hal manusia sebagai makhluk sosial. Sebagaimana Kkita
pahami, bahwasannya orang sakit sangat membutuhkan perhatian
lebih dari kita yang dianugrahi kesehatan. Oleh sebab itu agama
Islam sangat memperhatikan terhadap orang yang sakit. Al-Munziri

menjelaskan dalam hadits di bawah ini:
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Rasulullah Saw bersabda: “Tiada seorang muslim yang

menengok sesama muslim waktu pagi, melainkan tujuh puluh

ribu malaikat mendoakan kepadanya hingga sore. Dan jika ia
menengok waktu sore, melainkan tujuh puluh ribu malaikat
mendoakan kepadanya hingga waktu pagi. Dan ada baginya
jaminan buah-buahan yang terpetik dalam surga.”(HR.

Turmudzi)**®

Al-Munziri dalam hadits tersebut memberikan gambaran
bahwa seseorang yang menjenguk orang sakit niscaya akan selalu
didoakan oleh para malaikat baik itu pagi ataupun sore. Selain itu,
manusia kelak juga akan mendapatkan jaminan kenikmatan disurga

T T b 4\

Mjgh J el | ahwasannya
seseorang yang menjenguk orang sakit apabila didasari dengan rasa
ikhlas akan menimbulkan manfaat yang sangat luar biasa terhadap
diri seseorang tersebut.

Sesuai dengan hadits diatas dapat diambil mutiara hikmah
bahwa seharusnya sikap Kita kita sebagai orang mukmin yang sejati
apabila ada kerabat kita yang mengalami musibah haruslah kita
menjenguknya seraya mendoakan kepadanya agar cepat diberikan
kesembuhan, memberikan semangat agar selalu bersabar dan tidak

mengeluh.

3 146 Achmad Sunarto, Hadits Amar Ma ruf Nahi Munkar Terjemahan At-Targib Wa At-
Tarhib, ...hIm. 120.
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c. Larangan Untuk Tidak Membuat Kerusakan Terhadap Orang Lain

Islam merupakan agama yang sangat menjunjung tinggi nilai
kemanusiaan. Oleh sebab itu, kita sebagai umat Islam yang
berakhlak haruslah menjaga harga dan martabat manusia. Penjagaan
tersebut dapat kita implementasikan dengan cara bagaimana kita
bersikap dan berbicara terhadap orang lain baik itu kelompok atau
pun masing-masing individu agar tercipta hubungan yang harmonis
antara manusia yang satu dengan yang lain.

Banyak sekali contoh perbuatan yang dapat membuat
kerusakan terhadap orang lain. Diantaranya yaitu pembunuhan,
berzina, pencurian, pembegalan dan pemberontakan. Kegiatan
tersebut selain merugikan terhadap diri sendiri tentunya juga
merugikan orang lain. Oleh sebab itu, Imam Al-Munziri dalam hal
ini menjelaskan betapa bahayanya dan ancaman Allah Swt terhadap
orang yang melakukan perbuatan tersebut. Perkataan Imam Al-

Mundziri dijelaskan dalam hadits dibawah ini secara terperinci:
U500 08 CELR &) 13880l 5 e 2 e 06
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“Rasulullah Saw bersabda: “Jauhilah tujuh perkara yang
merusakkan.” Wahai Rasulullah apakah tujuh perkara
tersebut?”’. Beliau bersabda: “Yaitu menyekutukan Allah,
sihir, membunuh diri yang Allah haramkan kecuali dengan
hak (baik membunuh dirinya sendiri ataupun orang lain),
memakan harta anak yatim, makan barang riba, melarikan
diri dari perang berkecamuk dan menuduh wanita-wanita
yang baik, yang lengah lagi beriman.” (HR. Bukhari dan
Muslim).**’

3 Y7 Achmad Sunarto, Hadits Amar Ma’ruf Nahi Munkar Terjemahan At-Targib Wa At-
Tarhib, ...him. 317.
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Imam Al-Munziri melalui hadits tersebut menjelaskan bahwa
akhlak kita sebagai umat Islam untuk tidak saling membunuh.
Pembunuhan yang dimaksudkan adalah pembunuhan yang disengaja
untuk membunuh kepada orang lain. Sebagaimana kita ketahui
bahwa pembunuhan  merupakan perbuatan yang dapat
menghilangkan nyawa orang lain dan merupakan dosa yang sangat
besar dan kelak di akhirat akan mendapatkan siksa yang sangat
pedih. Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt dalam QS. Al-
Baqarah ayat 178:

AL AN R 8 el &l caf Tl ol
f o aal Ba Al g bad AL ENT5 Sally dally
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"Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu

gishaash berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh; orang

merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan hamba, dan

wanita dengan wanita. Maka barangsiapa yang mendapat
suatu pemaafan dari saudaranya, hendaklah (yang

memaafkan) mengikuti dengan cara gang baik, dan

IAIN-PURYORER DO

migeri dat®den )*¥ang demikian

itu adalah suatu keringanan dari Tuhan kamu dan suatu

rahmat. Barangsiapa yang melampaui batas sesudah itu, maka
baginya siksa yang sangat pedih (QS. Baqarah: 178)**

Dengan adanya siksaan tersebut, sikap yang harus dilakukan

oleh seorang muslim adalah dengan cara menghindari perbuatan

pembunuhan. Hal tersebut merupakan ikhtiyar seorang muslim agar

terhindar dari siksaan dari sang pencipta meskipun pada dasarnya

Allah merupakan dzat yang Maha Pengampun.

Selanjutnya, selain kita dilarang untuk melakukan

pembunuhan antara sesama manusia, Allah Swt juga melarang untuk

148 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, ...hlm. 28.
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melakukan perzinaan. Perbuatan zina merupakan perbuatan yang
kotor. Perbuatan zina merupakan persetubuhan antara laki-laki tanpa
ada ikatan perkawinan yang sah, yaitu memasukan kelamin laki-laki
ke dalam kelamin perempuan minimal sampai batas hasyarah (kepala
zakar).'*® Prof. Dr. Wahbah Zuhaili menjelaskan bahwa zina
merupakan persetubuhan yang dilakukan seorang laki-laki dan
perempuan pada kemaluan depannya tanpa di dasari dengan tali
kepemilikan dan syubhat kepemilikan."®® Persetubuhan yang
diharamkan dan dianggap zina adalah persetubuhan di dalam farji,
dimana dzakar di dalam farji seperti batang celak di dalam botol
celak atau seperti timba di dalam sumur.

Zina ini merupakan salah satu tindak pidana yang diancam
dengan tindakan Awdud atau had yakni suatu hukuman yang
diberlakukan terhadap pelanggaran yang menyangkut hak Allah Swit.
Oleh sebab itu, sikap orang muslim haruslah mengindari perbuatan
tersebut. Al-Munziri menjelaskan ancaman bagi seseorang yang

melakukan perbuatan zina dalam hadits di bawah ini:
s 385 (A0 G (O Y g all 5 alle A L JB

unﬁd\ L;fuy)w?*}“}df“u-\'é%s Er G2y
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Rasulullah Saw bersabda: “Tidak berzina orang yang berzina
ketika akan berzina ia beriman, tidak mencuri orang yang
mencuri ketika akan mencuri ia beriman, dan tidak meminum
tuak ketika akan meminumnya ia beriman.” (HR. Bukhari
dan Muslim).**

14% syamsul Huda, Zina Dalam Perspektif Hukum Islam Dan Kitab Undan-Undang Hukum
Pidana, Stain Kudus, VVol.12, Nomor 2, Desember 2015, him. 381.
150 \Wahbah Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, (Damaskus: Darul Fikr, 2007), him. 303.
3 YIAchmad Sunarto, Hadits Amar Ma’ruf Nahi Munkar Terjemahan At-Targib Wa At-
Tarhib,...him. 329,
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Nilai yang dapat diambil dari penjelasan Imam Al-Munziri
melalui hadits tersebut adalah keimanan seseorang ketika berzina itu
tidak dianggap orang yang beriman. Hal ini membuktikan bahwa
larangan zina antara sesama manusia merupakan hal yang fatal
apabila dilakukan.

Allah Swt juga melarang bagi seseorang untuk melakukan
perbuatn zina tersebut. Sesuai dengan firmannya dalam QS. Al-Isra’

ayat 32:

z

z A S I B
M L Aliad AL (S350 580 Y g

. we

"Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu
adalah suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk
(QS. Al-lsra; 32)™
Larangan berbuat zina tersebut, dalam rangka menjaga
keturunan manusia agara dapat beribadah kepada Allah Swt. Hal ini
tentunya sesuai dengan magashid asy-syariat yang harus dipegang
oleh setiap insan manusia.
3. Akhlak Terhadap Diri Sendiri
a. Menjaga Waktu Shalat Pada Waktunya

Al-Munziri menjelaskan melalui hadits Rasulullah Saw

AIN PURWOKERTO. .. .
lf; £ J | B ';B A % IR E
Alealis
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Rasulullah Saw bersabda: “Amal-amal yang paling utama

adalah shalat pada waktunya, berbakti kepada orang tua dan

jihad.” (HR. Ahmad)**®

Menjaga waktu shalat merupakan manifestasi tanggung

jawab kita kepada Allah Swt sebagai makhluk. Al-Munziri

152 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, ...hlm. 286. 3
3 153 Achmad Sunarto, Hadits Amar Ma ruf Nahi Munkar Terjemahan At-Targib Wa At-
Tarhib, ...hIm. 66.
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mencantumkan adab menjaga waktu shalat agar peserta didik lebih
mengutamakan nilai-nilai spiritual dalam diri mereka. Dalam hadits
tersebut manusia di anjurkan untuk shalat pada waktu yang telah
ditentukan. Hal ini mengandung makna yang tersirat didalamnya
agar manusia disiplin dalam menjalankan shalat. Sebuah tanggung
jawab manusia kepada Allah Swt yang terkandung di dalam firman-
Nya dalam QS. Adz-Dzariat ayat 56:

O3 V) Gy s Gl EEA W

"Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supag/a mereka mengabdi kepada-Ku." (QS. Az-Zariyat:
56)1 4

b. Menjaga Aurat dan Selalu Menutupinya

Imam Al-Munziri mengatakan dalam kitabnya yang diambil

dari hadits Rasulullah Saw:
V) 868 Y e alan G o ais a80) Al s adle A e 6
ai€) 2h sh A5 2h BRI AT V) A5 ol (ia s Jaila) die
Y & A U el

Rasulullah Saw bersabda: “Takutlah kalian bertelanjang,
karena sesungguhnya bersama kalian adalah orang (malaikat)

IAIN:PURNWORERTO
1 l rakm. d a =l ngi istrinya
(bersenggama), maka merasalah malu kalian kepada mereka
dan muliakanlah mereka itu.”(Kasyful Ghummah, him. 68

jilid 1)*°
Harga martabat manusia haruslah dijaga oleh masing-masing
individu. Sesuai dengan magashid asy-syariat bahwasannya menjaga
diri sangat dianjurkan. Imam Al-Mundziri menjalaskan bahwa salah

satu adab yang dijelaskan yaitu agar selalu menjaga dan menutup

aurat baik laki-laki atau perempuan. Hal ini tentunya agar tidak

154 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, ...hlm. 534. 3
3 15 Achmad Sunarto, Hadits Amar Ma’ruf Nahi Munkar Terjemahan At-Targib Wa At-
Tarhib,...hIm. 329
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menimbulkan syahwat kepada orang yang melihat. Dalam kitab
Fathul Qarib dijelaskan bahwasannya aurat laki-laki itu terletak
diantara pusar dan lutut, sedangkan aurat perempaun itu seluruh
badannya kecuali wajah dan kedua telapak tangannya ketika waktu
shalat.*®® Hukum menutupi aurat adalah wajib dan haram bagi orang
yang melihatnya.*’
c. Menjaga Lisan

Menjaga lisan berarti berkata baik tidak berbohong dan
menggunakan bahasa yang tidak menyakiti orang lain.  Setiap
manusia wajib menjaga lisannya. Hal ini dikarenakan lisan itu
diibaratkan sebuah pisau yang apabila salah menggunakannya akan
melukai banyak orang. Pada zaman modern ini, ketajaman lisan
kadang juga terwujud dalam aktivitas di media sosial melalui status-
status yang ditulis. Sudah semestinya, sebagai umat Islam membuat
status di media sosial yang tidak menyinggung orang lain dan
menyebarkan berita yang hoaks atau berkata bohong. Imam Al-
Mundziri menegaskan dalam ucapannya melalui hadits Rasulullah
Saw sebagai berikut:

Sl tal g al e a5 dle i Ja 08

P
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Rasulullah Saw bersabda: “Barangsiapa tidak meninggalkan

perkataan kotor/dusta, kebodohan dan perbuatan palsu, maka

tidak ada bagi Allah hajat agar ia meninggalkan makanannya

dan minumannya (berpuasa)” (HR.Thabrani)**®

Ancaman Allah Swt apabila berkata kotor dan berbohong
kepada orang lain, bahwa Allah memberikan kepada hambanya
balasan berupa tidak diberikan sumber makanan dan minuman yang

mencukupi hamba tersebut. Oleh sebab itu kita diperintahkan agar

58 1mron Abu Amar, Fathul Qorib, ...hIm. 83.
7 |mron Abu Amar, Fathul Qorib, ...hIm. 84.
3 158 Achmad Sunarto, Hadits Amar Ma ruf Nahi Munkar Terjemahan At-Targib Wa At-
Tarhib, ...hIm. 146.
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selalu menjaga lisan kita untuk berkata baik dan tidak melakukan
pendustaan terhadap orang lain. Hal ini sejalan dengan firman Allah
dalam QS. An-Nisa ayat 114:
[ S JLF 0 G sl L F oL eng . Lex W%
sl a3 haa 3l A8aiay Hal e V) ahsad Ga S 4 Y
N < @ /ﬁ'/l.a,,a Gy - ol lo
43 Chshd dll la ja 2lad) Al Jady (s uldll (G lial
ke 153,
'Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan
mereka, kecuali bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh
(manusia) memberi sedekah, atau berbuat ma'ruf, atau
mengadakan perdamaian di antara manusia. Dan barangsiapa
yang berbuat demikian karena mencari keridhaan Allah,
maka kelak Kami memberi kepadanya pahala yang besar."
(QS. An-Nisa:114)"°
Imbalan yang diberikan oleh Allah Swt terhadap orang yang
berkata baik terhadap orang lain baik itu teman, saudara, guru dll.
Niscaya Allah akan memberikan pahala yang sangat besar yang
masih disembunyikan oleh Allah Swit.
d Hifz an- Nafs

Dalam ajaran agama Islam ada lima tujuan pokok hukum

Isla g ghdr ij ga umat Islam.
lmlﬂ tﬂIJIﬂiﬁﬂm mﬂi)dengan yang
lain. Diantara tujuan pokok tersebut yaitu Aifz ad-din (memelihara
agama), hifz an-nafs (menjaga jiwa) yaitu umat Islam berkewajiban
untuk menjaga diri sendiri dan orang lain. Sehingga tidak saling
melukai atau melakukan pembunuhan antar sesame manusia. Jiwa
manusia harus selalu dihormati. Manusia diharapkan saling
menyayangi dan berbagi kasih sayang dalam bingkai ajaran Islam
serta yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad Saw. Selanjutnya,
memelihara keturunan (kifz an-Nasl), menjaga amal (hifz al-mal)

dan menjaga akal (hitz al-‘aql).

5% Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, ...hlm. 98.
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Dalam kaitannya menjaga jiwa, Imam Al-Munziri

menjelaskan dalam hadits di bawah ini:

AL (R Al a5 (a5 ol 1alA TR i Do A 0l
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Rasulullah Saw bersabda: “Barangsiapa melemparkan dirinya
dari gunung hingga ia membunuh dirinya, maka ia berada di
neraka Jahannam dimana ia telah melemparkan dirinya ke
dalamnya kekal selama-lamanya. Barangsiapa meminum
racun hingga ia membunuh dirinya, maka racunnya itu ada di
dalam tangannya dimana ia akan meminumnya di dalam
neraka Jahannam kekal selama-lamanya. Dan barangsiapa
membunuh dirinya dengan besi (senjata tajam), maka besinya
itu berada di dalam tangannya dimana ia akan memukuli
dirinya di dalam neraka Jahannam kekal di dalamnya selama-
lamanya.” (HR. Bukhari dan Muslim)'®

Begitu berharganya jiwa dan raga manusia, oleh Allah Swt
memberikan ancaman kepada seorang hamba yang melakukan
pembunuhan khususnya diri sendiri akan diancam masuk neraka
Jahannam. Dengan di sifati yang selama-lamanya di dalamnya.

IARN-PURWORERTQ o~
menjaganya untuk keberlangsungan hiduﬁ‘di dunia yang digunakan
untuk ibadah kepada Allah Swit.

e. Melakukan /’tikaf

I'tikaf adalah berdiam di masjid dengan niat beribadah
kepada Allah Swt. I'tikaf meruapakan salah satu akhlak seorang
hamba ketika berada di masjid. Imam Al-Munziri menjelaskan

anjuran untuk ber’itikaf untuk manusia melalui hadits di bawah ini:

3 160 Achmad Sunarto, Hadits Amar Ma ruf Nahi Munkar Terjemahan At-Targib Wa At-
Tarhib, ...him. 322.
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Rasulullah Saw bersabda: “ Barangsiapa beri’tikaf sehari
karena mengharap kerelaan Allah, maka dijadikan antara dia
dan antara neraka jarak tiga parit yang lebih jauh dari pada
antara Barat dengan Timur.” (Kasyful Ghummah: hlm.182.

jilid 1)

Dalam hadits di atas dijelaskan bahwa janji Allah Swt
terhadap orang yang sering melakukan i’tikaf karena Allah niscaya
akan di jauhka dari api neraka. Oleh sebab itu kita sebagai umat
Islam seharusnya dapat melakukan i’tikaf tersebut agar kita
memperoleh kebahagiaan di akhirat.

4. Akhlak Terhadap Lingkungan Masyarkat
a. Tidak Meng ghozab
Manusia merupakan makhluk sosial yang satu dengan lainnya
saling membutuhkan. Manusia biasanya saling berinteraksi, saling
melindungi, mengadakan hubungan timbal balik antara satu dengan
yang lainnya, tolong menolong dan lain-lain. Namun dalam kegiatan
tersebut haruslah ada aturannya atau tata karma. Imam  Al-Munziri
IMNPURWORERTO,
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Rasulllah Saw bersabda: “Barangsiapa mengambil sejengkal dari

tanah (bumi) dengan tanpa hak, niscaya akan ditenggelamkan pada

hari kiamat sampai kedalam tujuh lapis bumi.” (HR. Bukhari).'*
Dalam hadits tersebut kita dilarang untuk dilarang untuk

melakukan perbuatan ghazab. Kata ghazab secara bahasa berarti

B *IAchmad Sunarto, Hadits Amar Ma’ruf Nahi Munkar Terjemahan At-Targib Wa At-
Tarhib,...hIm.148.

3 %2Achmad Sunarto, Hadits Amar Ma ruf Nahi Munkar Terjemahan At-Targib Wa At-
Tarhib, ...hIm. 228.
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mengambil sesuatu secara aniaya dan terang-terangan. Sedangkan
menurut istilah ghazab adalah menguasi hak orang lain dengan jalan
aniaya.'®® Ghazab tidak terbatas pada perkara yang berupa harta
benda, tetapi juga hal-hal yang berupa kemanfaatan seperti
menyuruh beriri orang yang sedang duduk di masjid, duduk di atas
alas orang lain sekalipun tidak digeser ke tempat lain, mengusir
orang dari rumahnya sendiri sekalipun tidak kemudian dimasukinya.
Oleh sebab itu, kita harus menghindari perbuatan tersebut
dalam rangka menciptakan hubungan yang baik antara manusia yang
satu dengan manusia lainnya. Sehingga tercipta kehidupan yang
tentram di masyarakat.
b. Menyayangi Tetangga
Sebagai makhluk sosial, tetangga dalam posisi berkeluarga
merupakan manusia yang paling dekat dengan kita setelah anggota
keluarga. Tetangga disini mencakup tetangga yang muslim, Kafir,
ahli ibadah, teman dan lain-lain. Imam Al-Munziri menjelaskan hal

tersebut melalui hadits Rasulullah Saw di bawah ini:
sgmﬁmwmjmuw“ ’SUA (..L&Jua A i 06
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Rasulullah Saw bersabda: Barangsiapa yang beriman kepada Allah
dan hari akhir (kiamat), maka janganlah ia menyakiti tetangganya.
Dan barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir maka
hendaklah ia memuliakan tamunya. Dan barangsiapa yang beriman
kepada Allah dan hari akhir maka hendaklah ia berkata baik atau
diam. (HR. Bukhari)*®*

1% 1mron Abu Amar, Fathul Qorib,...hIm. 283, B
3 164 Achmad Sunarto, Hadits Amar Ma ruf Nahi Munkar Terjemahan At-Targib Wa At-
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Hadits tersebut memberikan penjelasan bahwa kita kepada
tetangga kita haruslah saling menghormati, memuliakannya, dan
tidak menyakitinya. Salah satu contohnya yaitu menjaga harta dan
kehormatan tetangga kita, sopan santun terhadap tetangga, menjaga
aib tetangga kita dan lain-lain. Jika kita melihat ancaman dari Allah
Swt terhadap orang yang menyakiti tetangga menurut hadits tersebut
yaitu tidak dikatakan orang yang beriman kepada Allah Swt dan hari
dimana kita akan dimintai pertanggungjawaban.

c. Saling Tolong Menolong

Sikap saling peduli dan tolong menolong menjadi salah satu
ciri khas dalam budaya Islam. Dalam masyarakat kita sebagai peserta
didik ataupun pendidik pasti akan menemukan orang-orang yang
majemuk yang berbeda antara satu dengan lainnya. Banyak sekali
bentuk saling tolong menolong Kita terhadap manusia yang lain.
Imam Al-Munziri menjelaskan tentang hal tersebut melalui hadits

Rasulullah Saw di bawah ini:
Yo )Y padal) i) ABia ath 8 ol 5 ale 0 s

Rasulullah Saw bersabda: “Setiap pemberian hutang adalah
sedekah.” (Kasyful Ghummah hal:12 jilid I1)*®

IAIN. PURWOKEREO. i

terhadap manusia yang lain yaitu memberikan hutangan kepada
orang yang sedang membutuhkan. Ketika kita melakukan hal
tersebut, sikap kita akan di nilai sadagah.
d. Tidak Menyakiti Hewan dan Melakukan Penyiksaan Terhadapnya
Al-Munziri melalui hadits Rasulullah Saw menjelaskan
ancaman terhadap orang yang melakukan penyiksaan terhadap

hewan :

3 165 Achmad Sunarto, Hadits Amar Ma ruf Nahi Munkar Terjemahan At-Targib Wa At-
Tarhib, ...hIm. 210.
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Rasulullah Saw bersabda: “Sesungguhnya Allah telah
menetapkan kebaikan atas segala sesuatu. Oleh sebab itu
jika kalian membunuh, maka baguskanlah penyembelihan
itu. Dan apabila kalian menyembelih, maka baguskanlah
penyembelihan itu dan hendaklah salah seorang dari kalian
mempertajam pisaunya serta mempermudah (kematian)
binatang sembelihannya.” (HR. Muslim)*®®

Dalam hadits lain dijelaskan:
L@J\d)ﬂ.ﬂ}ul;.“ucu.@_u ?Suj&/sm\émdlﬁuts
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Rasulullah Saw bersabda: “ Rasulullah melarang melempar
dan beliau bersabda: “Sesungguhnya (batu lemparan) itu
tidak bisa memburu buruan, dan tidak bisa menyakiti
musuh, tetapi batu itu memecahkan gigi dan membutakan
mata.” (Kasyful Ghummah: hlm. 176, jilid 1)**’

Dalam hadits tersebut, dijelaskan bahwa kita sebagai manusia

ingi i‘eieik d‘i r; { ng lain, kita
lfijh& nilt Hﬂm { i,ﬁk.ta lakukan
dengan cara ketika kita menyembelih hewan, hendaknya
menggunakan pisau yang tajam, membaca bismillah, dan tidak

melempari hewan dengan menggunakan batu. Melempar dengan batu

akan mengakibatkan hewan tersebut menjadi rusak dan tersakiti.

196 Achmad Sunarto, Hadits Amar Ma ruf Nahi Munkar Terjemahan At-Targib Wa At-

Tarhib ,...hIm.381. B
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D. Materi Pendidikan Akhlak Dalam Kitab A¢-Targib Wa At-Tarhib
1. Akhlak Mahmudah (Akhlak Terpuji)
a. Berkata Benar

Akhlak terpuji merupakan bentuk perbuatan atau yang didasari

pada kebenaran dan kejujuran. Benar dalam perkataan adalah
mengatakan keadaan yang sebenarnya, sedangkan benar dalam
perbuatan adalah mengerjakan sesuatu sesuai dengan tuntutan
agama.’® Berkata jujur atau benar merupakan kewajiban kewajiban

bagi setiap insan manusia kepada siapapun dan dimanapun manusia itu
berada. Dalam kehidupan sehari-hari, apabila manusia sering tidak
berkata jujur hal tersebut akan menjadi kebiasaan yang buruk. Imam

Al-Mundziri menjelaskan melalui hadits Rasulullah Saw di bawah ini:
Aialia dia M plakey a5 e 00 lin OB 0 0505 255
L OB 52 (e 5as e lia g UG {535 alada 1306 408 J230
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“Dan lewatlah Rasulullah Saw pada suatu makanan di mana
orang yang mempunyai makanan itu memperbagusnya.
Maka beliau memasukkan tangannya ke dalam makanan
itu. Ternyata makanan itu jelek. Maka beliau bersabda:

{Ju ifyi ir ipri 3 ik Barangsiapa

TAIN-U WO RO o
Ahmad dan Bazzar dan Thabrani)*

Dalam hadits tersebut, seorang digambarkan sebagai penjual

yang akan menjual barang dagangannya. Seorang penjual dilarang oleh
Allah Swt berkata tidak jujur kepada pembeli terhadap apa yang dijual.
Hal ini dikarenakan seorang pembohong akan mengakibatkan tidak
dipercaya lagi oleh orang lain terhadap apa yang dikatakan. Apabila
seorang terbiasa berkata tidak benar maka perbuatan tersebut akan

menjadi kebiasaan. Muhammad Syakir menjelaskan dalam kitabnya,

1% Rosihun Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), him. 102.
3 189 Achmad Sunarto, Hadits Amar Ma’ruf Nahi Munkar Terjemahan At-Targib Wa At-
Tarhib,...him, 175.
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bahwa apabila orang berdusta maka dia akan terbiasa melakukannya.
Sulit baginya untuk berbuat jujur. Oleh sebab itu, usahakanlah untuk
selalu memelihara kejujuran dan hindari perbuatan bohong, sekalipun
perbuatan itu dapat menyelamatkan dirimu.*”

Setiap kebohongan akan mendapat balasan dari Allah Swt
sekalipun tidak ada seorang pun yang mengetahui akan tetapi Allah
Maha Mengetahui apa yang dikerjakan oleh makhluknya. Hal tersebut
sejalan dengan firman Allah dalam QS. Ibrahim ayat 27:

55897 a5 il 5 el s ol 5L T iale il - \g_u.u
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"Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan
ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat; dan
Allah menyesatkan orang-orang yang zalim dan memperbuat apa

yang Dia kehendaki. " (QS. Ibrahim: 27)*"*

b. Etos Kerja Yang Tinggi
Islam menganjurkan setiap manusia untuk selalu berikhtiar
yang diiringi dengan doa. Setelah kita berikhtiar dengan maksimal
selanjutnya diserahkan oleh Allah Swt. Usaha disini dalam rangka
untuk mencukupi kehidupan manusia di bumi sebagai modal kita
, h m .

a e E‘ téfs dapat kita
aplikasikan dalam berbagai hal, seperti berdagang, bekerja di kantor,
bekerja sebagai buruh tani dan lain-lain. Hal yang perlu digaris bawahi
dalam pekerjaan tersebut haruslah pekerjaan yang sesuai dengan
tuntunan syariat Islam agar hasil yang didapatkan memperoleh sesuatu
yang halal dan tentunya bermanfaat untuk seseorang yang melakukan

pekerjaan tersebut dan orang lain. Imam Al-Munziri menjelaskan:

DKL i e 1 BB el 32T (R e » Al 54 4 s 08

(ol ols)) o2 Jae (ha QR & a5 (5O 500 Jas (e

"\Muhammad Syakir, Wasaya Al-Aba Li Al-Abna Terjemahan Achmad Sunarto,
(Surabaya: Al-Miftah, 2011), him. 34.
1 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, ...hlm. 260.
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Rasulullah Saw bersabda: “Tidak makan seseorang pada
makanan sama sekali yang lebih baik daripada makanan yang
ia makan dari pekerjaan tangannya. Dan sesungguhnya
Nabiyullah Dawud, beliau makan pekerjaan tangannya.” (HR.

Bukhari)*"

Usaha yang baik merupakan usaha yang dilakukan oleh diri
sendiri, bukan hasil dari meminta-minta kepada orang lain. Hal ini
dikarenakan tangan yang diatas itu lebih baik dari pada tangan yang di
bawah. Maksudnya, kita sebagai umat manusia haruslah berusaha
semaksimal mungkin untuk mencukupi kebutuhan dan menopang
kehidupan kita. Allah Swt berfirman dalam QS. Al-Jumu’ah ayat 10:

AT Jiab (el a5 aa VT 81808 § Sl el 13
O3Als oSl HES Al 5283 5,

“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di
muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-
banyak supaya kamu beruntung.” (QS. Al-Jumu’ah: 10)*"
2. Akhlak Mazmumah (Akhlak Tercela)
a. Riba

Secara bahasa, riba berarti tambahan. Sedangkan secara

Mri’miwymmfmbm hutang

' ngisebagaifp@uihba i j@m.*" Riba ini

dilarang oleh Allah dalam Al-Quran dijelaskan secara terperinci.

Diantara pelarangan tersebut dikarenakan adanya unsur negatif di dalam

sistem riba. Kemudian disusul dengan keharaman riba dalam kehidupan
sehari-hari. Imam Al-Munziri menjelaskan:

X185 AR 5a5 4015 6 0 Gl s A 5 e 40 s 0

323l 3115 Al ikl 5 Al 55 ¢ 3alad 2 5 828l
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B 172 Achmad Sunarto, Hadits Amar Ma’ruf Nahi Munkar Terjemahan At-Targib Wa At-
Tarhib, ...hIm. 167.
173 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, ...hlm. 555.
7% Abdul Ghafur, Konsep Riba Dalam Al-Quran, Jurnal Ekonomi Islam, Volume VI1,Edisi
1, Mei 2016, him. 5.
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(c’_a\‘).\ﬂ\ o\}J)

Rasulullah Saw bersabda: “Allah melaknati Riba, orang yang
makan riba, orang yang memberi makan riba, orang yang
menulisi riba, dan orang yang menjadi saksi sedang mereka itu
mengetahui, wanita yang menyambung rambutnya, wanita yang
minta disambung rambutnya, wanita yang membuat tahi lalat
palsu, wanita yang minta dibuatkan tahi lalat, wanita yang
berhias dengan mencabuti rambutnya dan wanita yang dihias
dengan cabutan rambut.” (HR. Thabrani)'”

Dalam hadits lain Imam Al-Munziri melalui hadits Rasulullah

Saw menjelaskan acaman perilaku riba:

G Gl G oy el (15l 5 e A Lia 06
‘)\_\A‘j b.J)S Mu&j} }@J} )L.\J )“\LSSLL?"A\
?SJSDJ )A;J\ (';@_\J.u:j t_\\_usl\ eAJtA.\‘j ("‘JM\ ?QJ)\A.\MLI
(J.\\j)‘éﬁm\sdﬂdgco\j)) ﬁ)ﬂ\&fﬂ.\jjh)\

Rasulullah Saw bersabda: “Demi Dzat yang jiwaku ada
ditangan—Nya, sungguh semalam-malam manusia dan umatku
itu ada dalam kemaksiatan (karena tidak tahu menggunakan
nikmat yang telah dilimpahkan kepada mereka), lelahan dan
permainan, maka pagi-pagi mereka menjadi keras dan babi
hutan sebab mereka menghalalkan barang haram, mereka
,mengambil  penyanyi-penyanyi  wanita,, mereka minum
tuak, dan sebab mereka makan barang riba serta memakai sutra.”

IAIN PURWOKERTO
edua hadits tersebut menggambarkan peri aku riba dan kitab

yang diberikan oleh Allah Swt terhadap orang yang melakukan riba.
Selain itu Allah Swt berfirman dalam QS. Al-Bagarah ayat 275-276
sebagai berikut:

&L;EML:;L»;Ei;)z;usx}\gpgznﬂ;ymi‘smﬁi
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5 Achmad Sunarto, Hadits Amar Ma ruf Nahi Munkar Terjemahan At-Targib Wa At-
Tarhib,...hIm. 188.

76 Achmad Sunarto, Hadits Amar Ma ruf Nahi Munkar Terjemahan At-Targib Wa At-
Tarhib,....hIm. 189.
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a3 i e 2 PN 'l"fi T o8 11wyt 2% - o~
ol & K G Y a5 calall s 15l AT (5

"Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian
itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat),
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang
telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti
(dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya
dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada
Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu
adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.
Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Dan Allah
tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu
berbuat dosa. (QS. Al-Bagarah: 275-276)""

b. Boros
Perilaku boros merupakan salah satu sifat mazmumah yang
harus kita hindari. Boros berarti menggunakan atau membelanjakan
sesuatu kepada hal yang tidak perlu. Berlebihan atau boros merupakan
sikap menghamburkan harta dalam hal yang tidak diperintankan Allah

dan tidak ada manfaat, baik diri sendiri maupun orang lain bahkan

ININPYRWOKERTD. .

(D) ol 5) Al Aaial paS ey Al dad) alal § (s, Al

Rasulullah Saw bersabda:” Barangsiapa ekonomis (cermat
dalam menggunakan uang) niscaya Allah memberikan
kekayaan kepadanya. Dan barangsiapa pemboros niscaya
Allah menjadikan miskin kepadanya. Dan barangsiapa
merendahkan diri, maka Allah akan mengangkat derajatnya
dan  barangsiapa sombong, maka Allah akan
memutuskannya.” (HR. Bazzar)'"®

7 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, ...hlm. 84. B
3 18 Achmad Sunarto, Hadits Amar Ma ruf Nahi Munkar Terjemahan At-Targib Wa At-
Tarhib ,...him. 200.
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Imam Al-Munziri menjelaskan bahwa manusia dilarang untuk
berperilaku boros. Menggunakan harta sesuai dengan kebutuhan dan
tidak berlebihan. Perilaku berlebihan akan menjadi saudara syetan. Hal
ini digambarkan dalam Al-Quran sebagai berikut:

O 505 53 Y 5 Jilll Gl 5 Casiaall s A58 3 80 15 e

g gy AT ENT ayg . Loy bmat < 1Ttz ce foayt
15588 51 Ghanlll G5 cplanlll Gsa) 1 8IS G )Xl
“Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan
haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam
perjalanan dan janganlah kamu menghambur-hamburkan
(hartamu) secara boros. Sesungguhnya pemboros-pemboros
itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah

sangat ingkar kepada Tuhannya.(QS. Al-Isra;: 26-27)"'"

E. Metode Pendidikan Akhlak Menurut Kitab A¢-Targib Wa At-Tarhib

Keberhasilan dalam pembelajaran tergantung kepada cara pendidik
menggunakan metode pembelajaran. Oleh karena itu Imam Al-Munziri
menjelaskan salah satu metode yang digunakan agar anak dapat merangsang
melakukan pembelajaran dengan baik. Secara keseluruhan metode yang
ditampilkan ~ dalam kitab ~ A¢-Targib  Wa At-Tarhib yaitu dengan
menggunakan ancaman dan larangan. Metode ini selalu digunakan dan

dlteraian oleh Imam Al-Munziri Seba i‘ sarana untuk keberhasilan

A N PERWARI A n voans o

bawah ini:
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“Rasulullah Saw bersabda: “Barangsiapa Allah menghendaki baik
kepadanya, maka Dia akan memberikan kefahaman kepadanya di
dalam agama.” (HR. Bukhari dan Muslim)*®

pemb

17° Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, ...hlm. 289.

3 180 Achmad Sunarto, Hadits Amar Ma ruf Nahi Munkar Terjemahan At-Targib Wa At-
Tarhib, ...hIm. 15.
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Contoh perkataan lain dijelaskan dalam hadits sebagai berikut:
a3 (s 3 il g L a2l Pl e 0 e 08
(4ake 0l ol 5) At 4 4TSN Wl 534 5 4y iy 51gall
Rasulullah Saw bersabda: “Barangsiapa menuntut ilmu agar ia dapat
bermegah-megahan (sombong) dengan ilmu itu terhadap ulama dan
dapat berbantah-bantahan dengan ilmu itu terhadap orang-orang yang
bodoh, dan dapat memalingkan dengannya wajah-wajah manusia, maka
Allah akan memasukannya ke neraka Jahannam.” (HR. Ibnu Majj ah)181
Dua contoh hadits di atas merupakan salah satu contoh metode fargib
(sesuatu yang menggembirakan) dan tarhib (ancaman) Allah Swt. Metode
targib merupakan metode yang berupa janji dan disertai dengan bujukan serta
membuat senang terhadap suatu maslahat, kenikmatan atau kesenangan
akhirat yang pasti dan baik serta bersih dari segala kotoran. Sedangkan tarhib
adalah ancaman dengan siksaan sebai akibat melakukan dosa atau kesalahan
yang dilarang oleh Allah atau dikarenakan lengah dar menjalankan kewajiabn
yang diperintahkan oleh Allah Swit.
Mendidik dengan fargib adalah menyampaikan hal-hal yang
menyenangkan pada peserta didik agar ia mau melakukan sesuatu yang baik.

Seperti ungkapan Imam Al-Mundziri melalui hadits yang pertama di atas.

WO 7Y 0, 810411 T4 1

melakukannya.'®® Seperti halnya ungkapan Al-Munziri tentang bahaya yang
diakibatkan ketika sesorang melakukan yang dilarang oleh syariat Islam

seperti melakukan pembunuhan, menipu, zina dan lain-lain.

B 81 Achmad Sunarto, Hadits Amar Ma ruf Nahi Munkar Terjemahan At-Targib Wa At-
Tarhib,...him. 23.
182 Bukhari Umar, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), him. 192.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat peneliti simpulkan bahwa
nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab A¢-Targib Wa At-Tarhib Karya Al-
Munziri terdapat dalam masing-masing hadits yang terdapat dalam per
babnya. Kemudian nilai pendidikan akhalk yang lain itu dijelaskan dalam
materi pendidikan akhlak yang terdiri dari akhlak terpuji (mahmudah) seperti
berkata benar, mempunyai jiwa atau etos kerja yang tinggi, dan melakukan
hubungan yang baik terhadap Allah dan ciptaan-Nya dan lain-lain. Selain
akhlak terpuji terdapat juga akhlak tercela (mazmumah) seperti melakukan
perbuatan riba dan melakukan pemborosan. Materi pendidikan akhlak
tersebut dikemas dalam beberapa ruang lingkup akhlak yang meliputi akhlak
kepada Allah Swt, akhlak kepada sesama, akhlak terhadap lingkungan
masyarakat, dan akhlak terhadap diri sendiri sebagai manusia. Semuanya
tersebut dapat disampaikan kepada anak-anak dan peserta didik dengan
menggunakan metode fargib (anjuran) dan farhib (ancaman) yang terdapat
dalam kitab A¢-Targib Wa At-Tarhib karya Al-Munziri.

Salah satu bentuk metode yang disampaikan dalam kitab tersebut yaitu,
anjural ﬁlN yamry “ﬁ"’ﬂv‘? f[‘ﬂata baik dan
jujur, “anjuran melakukan Shalat, anjuran menunaikan zakat dan lain-lain.
Selain itu ada juga bentuk ancaman terhadap orang yang melakukan riba,
ancaman mendahului imam ketika shalat, ancaman menyakiti orang lain,
ancaman melakukan pemborosan dan lain-lain. Semuanya tersebut disajikan
dalam bentuk metode anjuran dan ancaman atau targib wa tarhib.

Penanaman dan pembentukan akhlak tersebut mempunyai tujuan untuk
membentuk karakter peserta didik yang berakhlak mulia serta mampu
menggunakan pengetahuan, nilai, dan keterampilan mata pelajaran yang
mereka dapatkan sebagai wahana yang memungkinkan tumbuh dan
berkembang menjadi insan manusia yang bertaqwa dan menimbulkan akhlak

yang mulai seperti yang diajarkan oleh agama.
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B. Saran-Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah penulis uraikan di atas, dapat
penulis kemukakan saran-saran sebagai berikut:

1. Untuk para guru mata pelajaran akhlak khususnya, dan para pengamat
pendidikan umumnya, penulis menyarankan bahwa kitab A¢-Targib Wa
At-Tarhib sangat relevan untuk sebuah bahan rujukan dalam
pembelajaran akhlak. Terutama penggunaan metode yang digunakan. Hal
ini dikarenakan dalam kitab ini dijelaskan bagaiamana janji dan ancaman
Allah Swt terhadap orang yang melakukan dan meninggalkan sesuatu
yang diperintahkan atau dilarang oleh Allah Swt.

2. Untuk orang tua hendaknya meningkatkan kesadaran akan peranan dan
posisinya yang sangat penting dalam mendukung keberhasilan proses
pendidikan yang sedang berjalan. Hal ini dikarenakan orang tua
merupakan penganggungjawab utama dalam pendidikan sekaligus yang
diberikan oleh Allah Swit

3. Bagi dunia pendidikan, banyak hal yang perlu dikaji tidak hanya melalui
wasiat para Nabi akan tetapi kita juga dapat mengkaji dari berbagai aspek

yang dapat menginspirasi dan justru belum banyak diketahui oleh banyak

TAIN PURWOKERTO

C. Kata Penutup

Alhamdulilah segala puji dan syukur yang tak terhingga saya panjatkan
kepada Allah Swt Tuhan semesta alam, berkat pertolongan dan karunia-Nya
lah penulisan skripsi ini dapat terselesaikan.Meskipun saya telah berusaha
dengan segenap kemampuan yang saya punya untuk menyajikan skripsi ini
sebaik-baiknya, akan tetapi skripsi ini masih saja ditemui berbagai macam
kekurangan dan kelemahan. Dengan demikian, betapapun pahit untuk
dirasakan kritik dan saran dari siapa pun yang membaca skripsi ini sangat
saya nantikan demi untuk meningkatkan pengetahuan penulis. Akhirnya

semoga karya yang jauh dari kesempurnaan ini, dapat bermanfaat bagi dunia



99

pendidikan, khususnya pendidikan agama islam dan semua pihak yang
terkait. Penulis berharap semoga penulis senantiasa istigomah untuk belajar.

Amiin

IAIN PURWOKERTO
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